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Artinya:

“Allab tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari
kejabatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuban Kami, janganlab
Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuban Kami,
janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat sebagaimana Engkau
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuban Kami, janganlah Engkau
pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami memikulnya. beri maaflah kami;
ampunilah kami; dan rabmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah

Kami terbadap kaum yang kafir.” (QS. Al-Baqarah (2) ayat 286)"

1 Al-Qur’an Terjemal Al-lkhlas, (Jakarta: Samad, 2014), him. 49.
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ABSTRAK

Ahsanuttagwim, Ahmad. 2017. Problematika Pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam pada Keluarga Single Parent di Kelurahan Pagentan Kecamatan
Singosari Kabupaten Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H. Asmaun Sahlan, M. Ag.

Kata Kunci: Problematika, Pendidikan Agama Islam, Single Parent

Keluarga adalah pendidikan pertama bagi seluruh anak. Apa yang diajarkan
orang tua maka akan dipraktikkan juga oleh anaknya. Agar dapat membentuk anak
dengan karakter Islami dan berpengetahuan luas mengenai keagamaan maka orang
tua harus mengajarkan pendidikan keislaman sejak usia dini kepada anak. Single
parent merupakan suatu keluarga yang hanya dijalani oleh satu orang tua saja.
Dengan hanya satu orang tua, maka setiap single parent akan memerankan peran
ganda dalam rumah tangganya. Dengan kesibukan yang dijalani, maka orang tua
harus pandai-pandai mengatur waktunya untuk mendidik anak dengan pengetahuan
keislaman.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) faktor penyebab
terjadinya keluarga single parent di Kelurahan Pagentan; (2) problematika
pendidikan agama Islam yang terjadi pada keluarga single parent di Kelurahan
Pagentan; (3) solusi yang diajukan untuk mengatasi problematika pendidikan
agama Islam pada keluarga single parent di Kelurahan Pagentan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan teknik reflektif yaitu melalui pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Teknik pengecekan data dilakukan
melalui triangulasi penggunaan sumber, triangulasi dengan metode, triangulasi
dengan peneliti, dan triangulasi dengan teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penyebab terjadinya single parent
dalam kehidupan bermasyarakat dapat terjadi karena 3 hal, yaitu: (a) perceraian; (b)
salah satu meninggalkan keluarga atau rumah; dan (c) salah satu meninggal dunia.
Penyebab perceraian pun dalam masyarakat dapat terjadi karena beberapa hal,
seperti: (KDRT); perselingkuhan; permasalahan ekonomi dan lain-lain. (2)
Pendidikan Agama Islam harus dilakukan dan dibiasakan sejak dini. Mengingat
orang tua (termasuk single parent) mempunyai tanggung jawab untuk mendidik
anak dengan pendidikan agama, pendidikan akhlak, pendidikan jasmani,
pendidikan akal, dan pendidikan sosial. (3) Dengan komunikasi anak akan merasa
selalu diawasi oleh orang tua meskipun hanya tinggal memiliki satu orang tua
dengan kesibukan yang dihadapinya demi menghidupi keluarga.
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ABSTRACT

Ahsanuttagwim, Ahmad. 2017. Problematic Implementation of Islamic Religious
Education in Single Parent Family at Pagentan Sub-District Singosari
District of Malang Regency. Thesis, Islamic Education Department, Faculty
of Education and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University of Malang. Advisor: Dr. H. Asmaun Sahlan, M. Ag.

Keywords: Problematic, Islamic Religious Education, Single Parent

Family is the first education for children. What parents taught will be
practiced by their children too. In order to establish a child with Islamic character
and knowledgeable about religion, parents should teach Islamic education from an
early age to the child. Single parent is a family that only lived by one parent only.
With only one parent, each single parent will play a dual role in the household. With
the busy life, the parents must be very clever to manage their time to educate
children with Islamic knowledge.

This research aims to describe: (1) factors that caused the occurrence of single
parent family in Kelurahan Pagentan; (2) the problems of Islamic religious
education that occurred in the single parent family in Kelurahan Pagentan; (3)
proposed solution to solve the problems of Islamic religious education in single
parent family in Kelurahan Pagentan.

This research uses qualitative approach with case study type. Techniques of
collecting data through interviews, observation, and documentation. Data analysis
using reflective technique is through data collection, data reduction, data
presentation, and data verification. Technique of data checking is done through
triangulation of source usage, triangulation by method, triangulation with
researcher, and triangulation with theory.

The results showed that: (1) The cause of single parent in social life can occur
because of 3 things, named: (a) divorce; (b) one of family members leaving family
or home; and (c) one died. The cause of divorce in society can occur due to several
things, such as: (KDRT); dishonesty; economic problems and others. (2) Islamic
Religious Education should be done and familiarized from an early age. Parents
(including single parent) have a responsibility to educate children with religious
education, moral education, physical education, intellectual education, and social
education. (3) By the communication the child will always feel that he supervised
by the parents even though only have one parent with the busyness he faces in order
to support the family.

XIX
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Seperti artikel yang telah dipaparkan oleh media online, bahwa terdapat
peningkatan angka keluarga single parent didaerah kabupaten Malang.

MALANGTIMES - Angka perceraian di Kabupaten
Malang masih tergolong tinggi. Bahkan cenderung
mengalami kenaikan setiap tahunnya.

Data Pengadilan Agama (PA) Kabupaten Malang
menunjukkan, sejak tahun 2007 hingga 2015 jumlah perkara
perceraian terus naik, khususnya cerai gugat.

Empat tahun terakhir ini, laporan cerai gugat yang diterima
PA Kabupaten Malang, menembus angka 4 ribu perkara.
Tahun 2012 masuk 4347 perkara, lalu 2013 naik menjadi
4649. Tahun berikutnya, 2014 ada 4676 perkara.
"Dibanding sebelumnya, Tahun 2015 naik 74 perkara. Jadi
total perkara yang diterima untuk cerai gugat 4750," ujar
Widodo, Panitera Muda PA Kabupaten Malang, Jumat
(11/3/2016).

Dibanding dengan cerai gugat, angka cerai talak jauh lebih
rendah. Data statistik menunjukkan, pada rentang waktu
yang sama, empat tahun terakhir, cerai yang diajukan oleh
suami berada pada kisaran 2 ribu perkara setiap tahunnya.
Bahkan, tahun 2015, jumlah cerai talak turun menjadi 2406
dibanding tahun 2014 yang berjumlah 2460 perkara.
Ketidakharmonisan rumah tangga menjadi alasan tertinggi
gugatan cerai. "Sebagian besar berkaitan dengan faktor
ekonomi," kata Widodo kepada MalangTIMES.

Dia mengatakan, angka perceraian tertinggi ada di wilayah
Malang bagian Selatan dan Utara. Beberapa kecamatan
tersebut  yaitu  Bantur,  Donomulyo,  Gedangan,
Sumbermanjing, Lawang dan Singosari.

"Di wilayah tersebut banyak perempuan yang bekerja di luar
negeri. Setelah beberapa lama bekerja sebagai TKW,
mereka menggugat cerai suami," ujarnya.?

2 Feri Agusta Satrio, Angka Peceraian di Malang Naik Setiap Tahunnya, 11 Maret 2016.
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Jumlah tersebut tersebar dibeberapa kecamatan, termasuk di kecamatan
Singosari dan khususnya di kelurahan Pagentan. Sementara itu, di kelurahan
Pagentan terdapat 30 keluarga single parent dengan rincian: RW.01 = 4;
RW.02 = 0; RW.03 = 3; RW.04 = 8; RW.05 = 3; RW.06 = 5; RW.07 = 0;
RW.08 = 2; RW.09 = 5; dan RW.10 = 0.2 Dengan 6 diantaranya digunakan
peneliti untuk penelitian.

Secara geografis, di kelurahan Pagentan tergolong daerah industri yang
mana terdapat beberapa pabrik dan menjadi pusat perdagangan karena adanya
pasar. Selain itu di daerah kelurahan Pagentan terkenal dengan sebutan
“daerah santri”, karena di daerah tersebut selain banyak pondok pesantren
juga masyarakat Pagentan lekat dengan budaya keagamaannya.

Bagi single parent di daerah Pagentan, selain harus memenuhi
kebutuhan keluarga juga harus membagi waktu antara kesibukannya mencari
nafkah dengan mendidik pendidikan keagamaan terhadap anaknya.
Berkumpulnya berbagai macam karakter manusia dalam sosial akan menjadi
salah satu hambatan bagi single parent dalam mendidik anaknya. Orang tua
harus benar-benar mengawasi anaknya dari kehidupan sosialnya.

Meskipun di Pagentan disebut juga dengan daerah santri, namun tidak
menutup kemungkinan juga anak akan terjerumus dalam sosial yang negatif
karena lingkungannya yang tergolong keras. Orang tua harus mengimbangi
sosial anak dengan pengawasan dan bimbingan serta arahan agar anak tetap

berada pada zona dimana seharusnya ia berada. Selain itu orang tua juga harus

3 Wawancara dengan Ketua RT.04 pada tanggal 11 September 2017 jam 23.01.
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mempelajari ilmu keagamaan lebih dalam, agar apapun yang dilakukan anak
dalam kehidupannya baik itu pribadi maupun sosial orang tua dapat
mengarahkannya ke jalan yang lebih baik.

Sebuah tragedi pasti memiliki sebab. Seperti halnya apabila anak yang
tidak berada pada jalur kehidupan keagamaannya. Orang tua tunggal yang
kurang dalam pendidikan keagamaannya dan kurang memperhatikan
kehidupan anaknya akan membuat anaknya merasa bebas. Meskipun ketika
usianya masih anak-anak diikutkan dengan kegiatan keagamaan, namun bila
kegiatan tersebut diberhentikan dan pengawasan dikurangi maka anak akan
berbuat sesuatu semaunya sendiri.

Seperti data yang peneliti dapatkan dari salah satu responden, bahwa
latar belakang pendidikan agama orang tua kurang dan anak tidak banyak
menerima pendidikan keagamaan darinya. Orang tua mengandalkan TPQ
untuk mengajarkan anak mengaji, dan kegiatannya di TPQ pun terhenti.
Meskipun ia ditemani oleh kakaknya, ia selalu sendiri ketika orang tua dan
kakaknya bekerja. Sehingga untuk mengisi waktu kesepiannya, ia selalu
datang ke warung internet (warnet) hampir setiap harinya. Bahkan ia tak
jarang pulang malam.

Dari data yang peneliti paparkan diatas, peneliti terdorong untuk
meneliti mengenai problematika pendidikan kepada anak dari keluarga single
parent. Lebih spesifiknya PROBLEMATIKA PELAKSANAAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA KELUARGA SINGLE
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PARENT DI KELURAHAN PAGENTAN KECAMATAN SINGOSARI

MALANG.

Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka terdapat fokus penelitian

sebagai berikut:

1.

Apa saja faktor penyebab terjadinya single parent di Kelurahan
Pagentan?

Apa saja problematika Pendidikan Agama Islam yang terjadi pada
keluarga single parent di Kelurahan Pagentan?

Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi problematika
Pendidikan Agama Islam pada keluarga single parent di Kelurahan

Pagentan?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor penyebab terjadinya
single parent.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan problematika Pendidikan
Agama Islam yang terjadi pada keluarga single parent.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan solusi yang dilakukan untuk
mengatasi problematika Pendidikan Agama Islam pada keluarga single

parent.
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Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi

untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan. Adapun secara detail,

kegunaan tersebut yaitu untuk:

1. Bagi peneliti, dapat meningkatkan pengetahuan, dan menambah
pengalaman dalam penerapan Pendidikan Agama Islam agar dapat
dijadikan bekal untuk menjadi guru yang profesional dan kepala
keluarga yang berkualitas.

2. Penelitian ini diharapkan mampu membantu masyarakat untuk
mengatasi kendala pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam
keluarga single parent.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu single parent untuk

mengatasi kendala pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam keluarga.

Originalitas Penelitian

Telaah pustaka diperlukan agar penelitian ini tidak mengulang kembali
dari penelitian-penelitian sebelumnya. Guna menghubungkan topik yang
sedang dibahas dengan kajian yang telah ada, sehingga bisa menentukan
dimana dan apa titik terang dari penelitian tersebut.

Berdasarkan penyelidikan penulis, dijabarkan 4 penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya:

a.  Penelitian pertama dilakukan oleh FATHUR ROHMAN
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Penelitian jenis Skripsi yang ditulis oleh FATHUR ROHMAN dengan

judul Variasi Pola Asuh Orang Tua Tunggal (Single Parent) Dalam

Membiasakan Perilaku Religius Pada Anak Usia Sekolah Di Desa

Mojokerep Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri. Jurusan

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang, 2014,

Skripsi ini menggunakan penelitian berjenis penelitian studi kasus (case

study) yang bersifat penelitian lapangan. Dalam skripsi tersebut

dipaparkan bahwa tiga pola asuh orang tua tunggal dalam membiasakan
perilaku religius anak, yaitu:

1. Variasi yang diterapkan oleh orang tua tunggal yang
mengkombinasikan lebih dari satu pola asuh, yaitu antara pola
asuh otoriter dengan memanjakan, otoriter, memanjakan, dan
otoritatif. Ada juga yang hanya menerapkan satu pola asuh saja
seperti pola asuh otoriter.

2.  Pola asuh koersif, pola asuh permisif, dan terakhir pola asuh
dialogis.

3. Faktor yang mempengaruhi pola asuh, seperti lingkungan
masyarakat dimana mereka tinggal dan pembiasaan.*

Persamaan dalam skripsi diatas dengan apa yang akan peneliti lakukan

ialah pola asuh yang digunakan. Dalam penelitian yang akan peneliti

4 Fathur Rohman, “Variasi Pola Asuh Orang Tua Tunggal (Single Parent) Dalam Pembiasaan
Perilaku Religius Pada Anak Usia Sekolah”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014.
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lakukan tidak menjelaskan secara detail bagaimana pola asuh yang akan
diterapkan, akan tetapi pola asuh dari penelitian di atas sama dengan
apa yang akan peneliti lakukan. Sedangkan perbedaan dari penelitian
yang akan peneliti lakukan ialah penelitian akan lebih terfokus pada
masalah yang terjadi pada proses mendidik anak.
b.  Penelitian kedua dilakukan oleh HASAN WIDAD

Penelitian jenis Skripsi yang ditulis oleh HASAN WIDAD dengan
judul Beban Psikologis Perempuan Single Parent Sebagai Kepala
Keluarga (Studi Kasus Keluarga Desa Prajekan Kidul Kec. Prajekan
Kab. Bondowoso). Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Fakultas
Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
2006. Skripsi ini menggunakan penelitian berjenis penelitian kualitatif
yang bersifat analisis deskriptif. Dalam skripsi tersebut dipaparkan
bahwa beban psikologis perempuan single parent sebagai kepala
keluarga sangat berat. Terdapat dua tipologi perempuan single parent.
Yang pertama, kondisi psikologisnya cenderung labil dan yang kedua
cenderung stabil. Upaya yang dilakukan perempuan single parent
dalam mengatasi beban psikologisnya antara lain selalu berfikir positif
dengan posisinya sebagai single parent dan yakin akan bisa menjadi

kepala keluarga yang baik dengan dukungan dari keluarga terdekat.®

5 Hasan Widad, “Beban Psikologis Perempuan Single Parent Sebagai Kepala Keluarga”, Skripsi,
Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2006.
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Persamaan antara skripsi di atas dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan ialah terletak pada bagaimana perempuan single parent
melakukan perannya sebagai kepala keluarga. Perbedaan yang terdapat
pada skripsi di atas dengan yang akan peneliti lakukan adalah titik fokus
penelitian. Penelitian yang akan peneliti lakukan lebih memfokuskan
pada kendala orang tua single parent baik itu dari ayah atau ibu dalam
mendidik anaknya dengan wawasan keislaman pasca perceraian.
Penelitian ketiga dilakukan oleh RIRIN ASMANIYAH

Penelitian jenis Skripsi yang ditulis oleh RIRIN ASMANIYAH dengan
judul Upaya Single Parent Dalam Membentuk Keluarga Sakinah (Studi
Di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek). Jurusan Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana
Malik lbrahim Malang, 2008. Skripsi ini menggunakan penelitian
berjenis kualitatif yang bersifat deskriptif kualitatif. Dalam skripsi
tersebut dipaparkan bahwa seorang yang berstatus single parent
ternyata mampu membentuk keluarga yang sakinah, walaupun pada
awalnya berdampak pada dirinya yaitu depresi, stres, dan kehilangan.
Ini juga berdampak pada anaknya seperti marah-marah, tertutup,
temperamental, dan minder. Tetapi mereka menyadari bahwa tidak
perlu larut dalam kesedihan. Sedangkan upaya yang dilakukan single
parent dalam membentuk keluarga yang sakinah adalah dengan
komunikasi, kerjasama, saling pengertian, saling menghormati dan

saling menghargai yang tentunya dengan anak. Orang tua tunggal juga
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harus menjadi teman bagi anaknya dan tidak jarang untuk mengajak
rekreasi.®
Persamaan skripsi di atas dengan apa yang akan peneliti lakukan adalah
terjalin hubungan yang saling timbal balik dari orang tua kepada anak
dan begitu juga sebaliknya. Tatkala hubungan anak dan orang tua tetap
baik bahkan menjadi lebih lagi pasca cerai, akan memudahkan proses
belajar anak. Perbedaan dari skripsi di atas dengan yang akan dilakukan
peneliti yaitu pada fokus penelitian. Peneliti akan meneliti tentang
problematika orang tua single parent dalam mengajarkan anak dengan
pendidikan Islami.

d.  Penelitian keempat dilakukan oleh ALFIANA NURUL
RAHMADIANI
Penelitian jenis Skripsi yang ditulis oleh ALFIANA NURUL
RAHMADIANI dengan judul Pola Asuh Single Parent Dalam
Membiasakan Perilaku Religius Pada Anak Di Kelurahan Sukosari
Kartoharjo Madiun. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2015. Skripsi ini menggunakan penelitian berjenis
deskriptif kualitatif yang bersifat penelitian lapangan. Dalam skripsi

tersebut dipaparkan bahwa:

6 Ririn Asmaniyah, “Upaya Single Parent Dalam Membentuk Keluarga Sakinah”, Skripsi, Fakultas
Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2008.
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1)  Polaasuh yang diterapkan oleh single parent dalam membiasakan
perilaku religius pada anak ditempat yaitu single parent
mengasuh anak dengan menggunakan pola asuh otoritatif, yaitu
memberikan kebebasan kepada anak tetapi tetap memberikan
batasan. Dengan cara membiasakan anak-anaknya untuk
beribadah kepada Allah, mengerjakan sholat lima waktu,
menyuruh anaknya untuk mengaji, membiasakan anak untuk
selalu bersikap sopan dan menggunakan bahasa halus ketika
berbicara dengan yang lebih tua, serta menyuruh anak-anaknya
untuk mengikuti kegiatan keagamaan di masyarakat.

2) Faktor yang mempengaruhi pola asuh single parent dalam
membiasakan perilaku religius adalah faktor ekonomi,
lingkungan tempat tinggal, dan budaya.’

Persamaan dari penelitian di atas dengan yang akan peneliti lakukan

ialah membina anak agar menjadi orang yang religius. Sedangkan

perbedaan antara penelitian di atas dengan yang akan dilakukan peneliti
adalah permasalahan yang terjadi pada orang tua single parent dalam

mendidik anak dengan Pendidikan Agama Islam.

" Alfiana Nurul Rahmadiani, “Pola Asuh Single Parent Dalam Membiasakan Perilaku Religius Pada
Anak”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2015.
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Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
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Nama, Jenis dan

No Metode Persamaan Perbedaan
Judul

FATHUR Penelitian | Pola asuh yang | Penelitian akan
ROHMAN/Penelitian studi digunakan, lebih terfokus
jenis Skripsi/ Variasi kasus dapat pada masalah
Pola Asuh Orang Tua | (case diimplementasi | yang terjadi
Tunggal (Single Parent) | study) kan pada pada proses

1. | Dalam Membiasakan yang penelitian. mendidik anak.
Perilaku Religius Pada | bersifat
Anak Usia Sekolah Di penelitian
Desa Mojokerep lapangan.
Kecamatan Plemahan
Kabupaten Kediri.
HASAN Penelitian | Perempuan Memfokuskan
WIDAD/Penelitian kualitatif | single parent pada kendala
jenis Skripsi/Beban yang melakukan orang tua single
Psikologis Perempuan | bersifat perannya parent baik itu

2. | Single Parent Sebagai | analisis sebagai ibu dari ayah atau
Kepala Keluarga (Studi | deskriptif. | sekaligus ayah. | ibu dalam
Kasus Keluarga Desa mendidik
Prajekan Kidul Kec. anaknya dengan

wawasan
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Prajekan Kab.

keislaman pasca

Bondowoso). perceraian.
RIRIN Penelitian | Terjalinnya Problematika
ASMANIYAH/Peneliti | kualitatif | hubungan yang | orang tua single
an jenis Skripsi/Upaya | yang baik antara parent dalam
Single Parent Dalam bersifat ayah atau ibu mengajarkan
Membentuk Keluarga deskriptif | dengan anak, anak dengan
Sakinah (Studi Di kualitatif. | begitu juga pendidikan
Kecamatan Tugu sebaliknya. Islami.
Kabupaten

Trenggalek).

ALFIANA NURUL Penelitian | Pembinaan Permasalahan
RAHMADIANI/Penelit | deskriptif | anak agar yang terjadi

ian jenis Skripsi/Pola kualitatif | menjadi pada orang tua
Asuh Single Parent yang pribadi yang single parent
Dalam Membiasakan bersifat religius. dalam mendidik
Perilaku Religius Pada | penelitian anak dengan
Anak Di Kelurahan lapangan. Pendidikan
Sukosari Kartoharjo Agama Islam.

Madiun.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



13

F.  Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penegasan arti variabel yang dinyatakan
dengan cara tertentu untuk mengukurnya. Definisi operasional ini untuk
menghindari kesalahpahaman mengenai data yang akan dikumpulkan dan
menghindari kesesatan dalam menentukan alat pengumpul data. Agar konsep
dalam suatu penelitian mempunyai batasan yang jelas dalam
pengoperasiannya, maka diperlukan suatu definisi operasional dari masing-
masing variabel.® Sehingga dengan ini maksud dari penelitian dapat
tersampaikan secara jelas.

Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel adalah:

1. Problematika adalah hal yang masih belum dapat dipecahkan.®
Hal ini dapat terjadi baik dari faktor internal maupun faktor
eksternal. Faktor internal dapat dilihat dari pencarian jati diri anak
yang tidak didampingi orang tua dan rasa frustasi akan kejadian
yang telah menimpa kehidupannya. Adapun faktor eksternal yaitu
dari lingkungan sekitar.

2.  Pendidikan Agama Islam adalah proses dimana potensi-potensi
ini (kemampuan, kapasitas) manusia yang mudah dipengaruhi
oleh kebiasaan-kebiasaan supaya disempurnakan oleh kebiasaan-
kebiasaan yang baik, oleh alat atau media yang disusun

sedemikian rupa dan dikelola oleh manusia untuk menolong

8 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakter dan Keunggulannya,
(Surabaya: KALAMEDINA, 2012), 71.
®KBBI V, versi 0.1.5 Beta.
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orang lain atau dirinya sendiri mencapai tujuan yang ditetapkan.©
Potensi setiap akan dapat dikembangkan menjadi lebih baik lagi
dengan menjalankan kebiasaan-kebiasaan yang baik pula.
Keluarga single parent ialah keluarga dimana didalamnya
terdapat satu orang tua yang tinggal sendiri yaitu ayah saja atau
ibu saja. Single parent (orang tua tunggal) dapat terjadi karena:
Perceraian, Salah satu meninggalkan keluarga atau rumah, dan
Salah satu meninggal dunia.!’ Dengan status baru yang
disandang, orang tua diharapkan dapat membagi waktu untuk
menjalankan kewajiban-kewajiban barunya dengan status yang
dimiliki.

Problematika pelaksanaan pendidikan agama Islam pada keluarga
single parent akan mengulas tentang problematika-problematika
orang tua tunggal dalam melangsungkan pendidikan kepada
anaknya. Serta bagaimana single parent membagi waktu dan
kesempatan dalam mendidik anak dengan ilmu keagamaan
setelah keluarga tersebut mempunyai status dan kesibukan yang

berbeda dari sebelumnya.

10 Zuhairini dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 155.

1 M. Surya, Op Cit.
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Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab.

Dalam laporan ini penulis menjabarkan menjadi enam bab dengan rincian

sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN, pada bab ini penulis membagi pokok
bahasan menjadi beberapa sub-bab bahasan, yaitu: A. Konteks
penelitian; B. Fokus penelitian; C. Tujuan penelitian; D. Manfaat
penelitian; E. Originalitas penelitian; F. Definisi operasional; G.
Sistematika pembahasan.

KAJIAN PUSTAKA, dalam bab ini merupakan langkah dan
pondasi awal peneliti melakukan penelitian, dimana pada bab ini
terdapat beberapa sub bahasan yang menjadi acuan teoritis yang
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan agama Islam pada anak
single parent. Adapun sub-bab pertama berisi landasar teori, yang
meliputi: (1) Pengertian keluarga; (2) Fungsi dan tanggung jawab
orang tua; (3) Pola pendidikan anak dalam keluarga; (4)
Pendidikan agama dalam keluarga; (5) Peran keluarga dalam
pendidikan Islam; (6) Pola asuh orang tua; (7) Single parent. Dan
pada sub-bab kedua yaitu berisi kerangka berfikir tentang konsep
dari teori dasar yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian
yang dilakukan.

METODE PENELITIAN, pada bab ini terdiri dari beberapa

bahasan yang meliputi: A. Pendekatan dan jenis penelitian; B.
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BAB IV

BAB V

BAB VI
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Kehadiran peneliti; C. Lokasi penelitian; D. Data dan sumber
data; E. Teknik pengumpulan data; F. Analisis data; G. Prosedur
penelitian.

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN, pada bab ini
berisi tentang hasil laporan penelitian yang meliputi: A. Paparan
data yang berisikan mengenai deskripsi lokasi penelitian secara
umum; B. Hasil penelitian yang berisikan tentang paparan data
hasil penelitian.

PEMBAHASAN, pada bab ini berisikan jawaban penelitian dan
tafsiran hasil temuan, yaitu: A. Problematika yang terjadi pada
keluarga single parent dalam mendidikan anak dengan ilmu
keagamaan; B. Faktor yang menjadi penyebab terjadinya
problematika keluarga single parent dalam mendidik anak; C.
Solusi yang dianjurkan untuk dilakukan keluarga single parent
dalam mengatasi problematika.

PENUTUP, bab ini merupakan penyampaian hasil dari
penelitian. Bab ini berisikan: A. Kesimpulan; B. Saran.
Kesimpulan digunakan untuk menjawab rumusan masalah dari

bab pertama, dan saran digunakan untuk pihak yang berkaitan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pendidikan Agama Islam dan Keluarga
1.  Pengertian Pendidikan Agama Islam
Penulis akan mengemukakan beberapa definisi Pendidikan
Agama Islam menurut para ahli, diantaranya sebagai berikut:
Zuhairini, dkk Prof. Dr. Moh. Athiyah Al-Abrasyi berpendapat
dalam bukunya sebagai berikut:

“Pendidikan Agama Islam adalah proses dimana
potensi-potensi ini (kemampuan, kapasitas) manusia
yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan
supaya disempurnakan oleh kebiasaan-kebiasaan
yang baik, oleh alat atau media yang disusun
sedemikian rupa dan dikelola oleh manusia untuk
menolong orang lain atau dirinya sendiri mencapai

tujuan yang ditetapkan”.!2

Samsul Nizar Al-Syaibaniy dalam bukunya berpendapat:

“Pendidikan Agama Islam adalah proses mengubah
tingkah laku individu peserta didik pada kehidupan
pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya. Proses
tersebut dilakukan dengan cara pendidikan dan
pengajaran sebagai suatu aktifitas asasi dan profesi
diantara sekian banyak profesi asasi dalam

masyarakat”.3

Dalam bukunya, Ahmad D. Marimba berpendapat sebagali

berikut:

12 Zuhairini dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 155.
13 H. Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Intermasa, 2002), him. 31.
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“Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap

perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju

terbentuknya kepribadian yang utama”.}*

Dalam bukunya, Hamdani Ikhsan dan Drs. Burlian Shomad
berpendapat:
“Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang
bertujuan membentuk individu menjadi makhluk yang
bercorak dari berderajat tinggi menurut ukuran Allah
dan sisi pendidikannya untuk mewujudkan tujuan itu
adalah ajaran Allah”.®®
Berdasarkan dari keempat definisi diatas, dapat disimpulkan
bahwa pengertian Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang

memiliki tujuan untuk membentuk anak didik, baik jasmani maupun

rohani yang sesuai dengan ajaran Islam.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Setiap negara mempunyai tujuan pendidikan yang berbeda-beda,
hal tersebut tergantung pada sumber-sumber yang ditetapkan sebagai
dasar cita-cita pendidik itu juga berbeda. Pada umumnya di Indonesia
mengenal rumusan formal tentang tujuan pendidikan secara hierarkis.
Dimana tujuan yang lebih umum dijabarkan menjadi tujuan yang lebih
khusus, sedangkan tujuan yang lebih khusus merupakan tujuan yang
lebih spesifik dan semuanya diarahkan untuk dapat tercapainya tujuan

umum tersebut. Sesungguhnya tujuan pendidikan Islam identik dengan

14 Ahmad D. Marimba, Pengantar Ilmu Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-Maarif, 1981),
him. 19.
15 H. Hamdani Ikhsan dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Pustaka Setia, 2000), him. 15.
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tujuan setiap orang muslim. Adapun rumusan pendidikan formal secara
hierarkis pendidikan agama Islam adalah:

a.  Tujuan pendidikan agama Islam secara umum pendidikan
formal di Indonesia adalah sebagaimana yang dikemukakan
oleh Muhaimin, dkk. Tujuan umum pendidikan agama
Islam ialah meningkatkan keimanan, pemahaman,
penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama
Islam, sehingga menjadi muslim yang beriman dan
bertagwa kepada Allah Swt., serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.’® Seorang muslim sudah seharunya bertagwa
kepada Allah Swt.

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah Swt. dalam surat
Adz-Dzariyat: 56, yakni:
05 ) oy ST als U
“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-
Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56)

Menurut Zuhairini dan Abdul Ghofur, bahwa tujuan
pendidikan agama isiam adalan meningkatkan taraf
kehidupan manusia melalui seluruh aspek yang ada,
sehingga sampai kepada tujuan yang telah ditetapkan

dengan proses tahap demi tahap. Manusia akan dapat

16 Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), him. 2.
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mencapai kematangan hidup setelah mendapatkan
bimbingan dan usaha melalui proses pendidikan.?’ Karena
setiap manusia akan menjadi semakin matang ketika
mendapatkan bimbingan dan arahan untuk menjadi lebih
baik.

c.  Sedangkan tujuan khusus pendidikan agama Islam sendiri
adalah tujuan pendidikan agama Islam pada setiap jenjang
pendidikan. Pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan
agama Islam bertujuan memberikan kemampuan dasar
kepada peserta didik tentang agama Islam untuk
mengembangkan kehidupan beragama, sehingga menjadi
manusia muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah
Swt., serta berakhlak mulia sebagai pribadi, anggota
masyarakat, warga Negara, dan anggota umat manusia.'8
Dengan ini setiap anak akan menjadi manusia yang
beragama dan mempunyai jiwa nasionalis.

Untuk jenjang pendidikan menengah, pendidikan agama Islam
bertujuan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan
dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi
manusia muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah Swt., serta

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa

17 Zuhairini dan Abdul Ghofur, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UM
Press, 2004), him. 8.
18 1bid., him. 25.
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dan bernegara, serta untuk melanjutkan pendidikan di jenjang yang
lebih tinggi.'® Dengan begitu, setiap jenjang mempunyai tingkat
pembelajaran yang berbeda-beda karena akan menghadapi

permasalahan yang berbeda pula.

3. Urgensi Pendidikan Agama Islam

Pentingnya pendidikan agama dalam pembangunan manusia
seutuhnya dapat dibuktikan dengan ditempatkannya unsur agama
dalam sendi-sendi kehidupan berbangsa dan bernegara. Sila pertama
dalam Pancasila adalah Sila Ketuhanan Yang Maha Esa, yang
memberikan makna bahwa bangsa kita adalah bangsa yang beragama.?
Maka dari itu, sebagai masyarakat Indonesia sudah sepantasnya bahwa
memang harus memiliki kepercayaan pada setiap insannya.

Untuk membina bangsa yang beragama, pendidikan agama
ditempatkan pada posisi strategis dan tak dapat dipisahkan dalam
sistem pendidikan nasional kita yaitu dalam UUSPN disebut bahwa
“Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah Tuhan
Yang Maha FEsa”, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung

9 Ibid., him. 26.
20 Moh. Kasiram, Jurnal Buat Proposal STAIN Malang, 1998, him. 13.
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jawab.?! Dapat dilihat bahwa selaku manusia yang beragama dan
bernegara dapat menjadi insan yang lebih baik.

Pendidikan agama mempunyai dua aspek terpenting, yaitu: aspek
pertama, dari pendidikan agama, adalah yang ditujukan kepada jiwa
atau pembentukan kepribadian. Anak didik diberi kesadaran kepada
adanya Tuhan, lalu dibiasakan melakukan perintah-perintah Tuhan dan
meninggalkan larangan-larangan-Nya. Dalam hal ini anak didik
dibimbing agar terbiasa kepada peraturan yang baik, yang sesuai
dengan ajaran agama. Selain itu juga melatih anak didik untuk
melakukan ibadah seperti yang diajarkan dalam agama, yaitu praktik-
praktik agama yang menghubungkan manusia dengan Tuhan, karena
praktik-praktik ibadah itulah yang akan mendekatkan jiwa si anak
kepada Tuhan. Disamping praktik ibadah anak didik juga harus
dibiasakan mengatur tingkah laku dan sopan santun dalam pergaulan
sebaya, sesuai dengan ajaran akhlak yang diajarkan dalam agama.

Aspek kedua dari pendidikan agama adalah yang ditujukan
kepada pikiran yaitu pengajaran agama itu sendiri, kepercayaan kepada
Tuhan tidak akan sempurna bila isi dari ajaran-ajaran Tuhan itu tidak
dapat diketahui secara jelas. Anak didik harus ditunjukkan apa yang
akan disuruh, apa yang dilarang, apa yang diperbolehkan, apa yang

dianjurkan melakukannya dan apa yang dianjurkan meninggalkannya

21 Undang-Undang SISDIKNAS, (Bandung: Citra Umbara, 2003), him. 7.
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menurut ajaran agama.??> Dua aspek tersebut melibatkan jiwa dan
pikiran, apabila keduanya dilaksanakan dengan bersamaan maka

manusia akan menjadi insan yang baik.

4.  Pengertian Keluarga

Menurut pandangan sosiologis, keluarga dalam arti luas meliputi
semua pihak yang mempunyai hubungan darah atau keturunan,
sedangkan dalam arti sempit keluarga meliputi orang tua dengan anak-
anaknya.? Sehingga keluarga besar baik itu jauh maupun dekat dapat
dikatakan sebagai keluarga.

Dalam Islam keluarga dikenal dengan istilah ursah, nashl, ‘ali,
dan nash. Keluarga dapat diperoleh melalui keturunan (anak dan cucu),
perkawinan (suami dan istri), persusuan dan pemerdekaan. Dalam
pandangan antropologi keluarga (kawula dan warga) adalah suatu
kesatuan sosial terkecil oleh manusia sebagai mahluk sosial yang
memiliki tempat dan ditandai oleh kerja sama ekonomi, berkembang,
mendidik, melindungi, merawat, dan sebagainya. Inti keluarga adalah
ayah, ibu dan anak.?* Maka dari itu dapat dikatakan keluarga bila dalam
satu rumah terdapat satu kesatuan yaitu adanya ayah, ibu dan anak.

Sedangkan menurut Ali Qaimi, keluarga atau rumah tangga

merupakan suatu organisasi atau komunitas sosial yang terbentuk dari

22 7akiyah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Haji Masa Agung, 1990), him. 129-130.

23 J. Rahmat dan M. Ganda Atmaja, Keluarga Muslim dan Masyarakat Modern, (Bandung, Remaja
Rosda Karya, 1989), him. 20.

24 Abdul Majid dan Jusuf Mudzakkir, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 226.
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hubungan abash antara pria dan wanita, dimana para anggota rumah
tangga itu (suami, istri, dan anak-anak yang terkadang ditambah kakek,
nenek, cucu, paman atau bibi) hidup bersama berdasarkan rasa saling
menyayangi, mencintai, toleransi, menolong dan bekerja sama.?®
Dalam keluarga sangat dibutuhkan hal tersebut agar kondisi keutuhan
keluarga terjaga.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga dapat
diartikan secara luas maupun sempit. Dikatakan luas karena keluarga
meliputi semua pihak yang mempunyai hubungan darah ataupun
keturunan, sedangkan dikatakan sempit karena keluarga meliputi orang
tua dengan anaknya. Keluarga dengan artian sempit juga mempunyai
artian besar dan kecil. Dikatakan keluarga besar karena meliputi kakek,
nenek, paman, bibi, dan seterusnya, sedangkan dikatakan kecil karena
hanya mencakup ayah, ibu dan anak.

Sedangkan yang dimaksud dengan keluarga muslim adalah
keluarga yang mendasarkan aktifitasnya pada pembentukan keluarga
yang sesuai dengan syari’at Islam, yang berdasarkan Al-Qur’an dan As-
Sunnah. Tujuan terpenting dari pembentukan keluarga adalah sebagai
berikut:

a.  Mendirikan syari’at Allah SWT,

b.  Mewujudkan ketentraman dan ketenangan psikologis,

c.  Mewujudkan sunnah Rasul,

%5 Ali Qaimi, Menggapai Langit Masa Depan Anak, (Bogor: Cahaya, 2002), him. 2.
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d.  Memenuhi kebutuhan cinta kasih anak-anaknya, dan

e. Menjaga fitrah anak agar anak tidak melakukan

penyimpangan-penyimpangan.2®

Bila ingin tujuan tersebut tercapai, maka sudah seharusnya orang
tua menjaga keutuhan keluarga. Dalam sebuah keluarga, keutuhan
sangan dibutuhkan oleh anak untuk memiliki dan mengembangkan
dasar-dasar pendidikan. Keluarga yang utuh memberikan peluang besar
bagi anak untuk membangun kepercayaan dari orang tua.

Keluarga dikatakan utuh apabila disamping kelengkapan
anggotanya, juga dirasakan lengkap oleh anggotanya terutama anak-
anaknya. Jika dalam keluarga terjadi kesenjangan hubungan, maka
perlu diimbangi dengan kualitas dan intensitas hubungan, sehingga
ketidakadaan ayah dan atau ibu dirumah tetap dirasakan kehadirannya
dan dihayati secara psikologis. Ini diperlukan agar pengaruh, arahan,
bimbingan dan sistem nilai yang direalisasikan orang tua senantiasa
tetap dihormati, mewarnai sikap dan pola perilaku anak-anaknya.?’
Untuk itu, bagi salah satu orang tua yang tersisa harus bisa menutupi
kekurangan dari keluarganya dengan memainkan dua peran dalam satu
tubuh.

Dengan demikian, agar senantiasa menjadi keluarga muslim

selain dengan mencapai tujuan di atas juga orang tua harus menjaga

% Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung: CV.

Diponegoro, 1992), him. 194-200.
27 Muhammad Shohib, Pola Asuh Orang Tua, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 18.
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keutuhan keluarga. Apabila memang hubungan orang tua tidak dapat
dipertahankan, maka setidaknya orang tua mengimbangi kualitas dan
intensitas hubungan agar ketidakadaan salah satu orang tua tetap

dirasakan kehadirannya dan dapat dihayati secara psikologis.

5. Fungsi dan Tanggung Jawab Orang Tua
a. Fungsi Keluarga (Orang Tua)
Secara umum fungsi orang tua adalah merawat, memelihara serta
melindungi, lebih spesifik lagi menurut Dr. H. Djuju Sudjana
sebagaimana yang dikutip oleh Jalaludin Rahmat, orang tua
mempunyai fungsi sebagai berikut:?®
1)  Fungsi Biologis
Keluarga sebagai suatu organisme fungsi biologis, fungsi
ini memberi kesempatan hidup pada setiap anggotanya.
Keluarga disini menjadi tempat untuk memenuhi kebutuhan
dasar seperti sandang, pangan, dan papan dengan syarat
tertentu sehingga keluarga memungkinkan mahluk seperti
ini dapat hidup. Tugas biologis lain dan masih merupakan
kebutuhan dasar adalah kebutuhan untuk memenuhi
hubungan seksual dan mendapatkan keturunan. Oleh

karena itu untuk memenuhi kebutuhan biologis atau

28 Jalaludin Rahmat dan Mukhtar Ganda Atmaja, Keluarga Muslim dalam Masyarakat Modern, him.
20-21.
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seksual, dalam keluarga perlu diikat oleh suatu janji suci

berupa pernikahan serta memenuhi kebutuhan dasar

tersebut dan tanggung jawab. Dan selanjutnya kebutuhan

dasar ini memberikan dasar pada fungsi lain yaitu untuk

mengembangkan keturunan.

Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 72:
S a5 sl Kewsl 0 ST Jas T

2~

O\

w -
- w T~

A 5% - - A = £ > w
e 800y da>y (e =2l (e

d ¢

/ﬁujfai.:

“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari
jenis kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari
isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu,
dan memberimu rezki dari yang baik-baik.
Maka Mengapakah mereka beriman kepada
yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?"
(QS. An-Nahl: 72)%

Menurut Ibnu Katsir dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir, bahwa
yang dimaksud dengan a<& 3, s Cuuhall (1« “dan memberimu

rizki dari yang baik-baik”. Yakni berupa makanan dan

minuman.®°

2 Al-Qur’an Terjemah Al-lkhlas, (Jakarta: Samad, 2014), him. 274.
30 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir juz 14,
(Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i), hlm. 84.
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Fungsi Edukatif

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama
dan utama. Dikatakan utama karena dalam keluarga anak
banyak menghabiskan waktu bersama anggota keluarga
yang lain, dan dikatakan pertama karena sejak anak
dilahirkan kebumi ini, maka dari waktu itulah anak
mengenal dan belajar sesuatu dari orang tua.

Fungsi Religius

Fungsi ini sangat berkaitan erat dengan fungsi pendidikan.
Sebab keluarga mempunyai fungsi sebagai tempat
pendidikan agama anak. Oleh karena itu fungsi keagamaan
harus dijalankan melalui pendidikan yang berbau Islam,
dan kehidupan keluarga tetap menganjurkan bahwa
kehidupan harus menjadi tempat yang menyenangkan dan
aman bagi anggotanya.

Pendidikan agama bagi anak merupakan hal yang sangat
penting, karena akan menentukan masa depan anak dan
keluarga, sehingga tidak mengalami kerugian dalam hidup
baik didunia maupun diakhirat. Penanaman nilai-nilai
keagamaan mudah masuk kedalam kepribadian seseorang,
maka dari itu hal tersebut perlu diarahkan dan dikendalikan.
Disinilah letak pentingnya pengalaman dan pendidikan

pada masa-masa pertumbuhan dan perkembangan anak.
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Sebagaimana pendidikan yang diterapkan oleh Lugman
yang beriman, beramal shaleh, bersyukur kepada Allah dan
bijaksana dalam berbagai hal. Sebagaimana dalam surat

Lugman ayat 13:
/6/}/}:“’/}/ 7 }/iﬂ/:?/
N o sabay sa5 cadY el JB 35

P
NI e g2 =2
() Slis 28T 001 7 ) AL o5
“dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yang besar". (QS. Lugman: 13)3!

Dalam tafsir Al-Maraghi dijelaskan, bahwa yang dimaksud
dengan dlanl) yaitu mengingatkan dengan cara baik, hingga

hati orang yang diingatkan lunak karenanya. Ingatlah, hai
Rasul yang mulia, kepada nasihat Lugman terhadap
anaknya, karena ia adalah orang yang paling belas kasihan
kepada anaknya supaya menyembah Allah semata, dan
melarang berbuat syirik (menyekutukan Allah dengan lain-
Nya). Lugman menjelaskan kepada anaknya, bahwa
perbuatan syirik itu merupakan kezaliman yang besar.

Syirik dinamakan perbuatan yang zalim, karena perbuatan

81 Al-Qur’an Terjemah Al-Ikhlas, (Jakarta: Samad, 2014), him. 412.
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syirik itu berarti meletakkan sesuatu bukan pada
tempatnya.*?

Fungsi Protektif

Fungsi protektif yakni menjaga dan memelihara anak serta
anggota keluarga lainnya dari perilaku negatif yang
mungkin dapat timbul dari masyarakat. Disamping itu
perlindungan secara mental dan moral serta perlindungan
yang bersifat fisik bagi kelanjutan hidup orang-orang yang
ada dalam keluarga itu.

Fungsi Sosialisasi

Dalam melaksanakan fungsi sosial ini keluarga berperan
sebagai penghubung antara kehidupan anak dengan
kehidupan sosial dan norma-norma sosial sehingga
kehidupan di sekitarnya dapat dimengerti oleh anak-anak
dan pada gilirannya anak dapat berfikir dan berbuat didalam
dan terhadap lingkungan.

Fungsi Rekreatif

Dalam menjalankan fungsi ini keluarga harus menjadi
lingkungan yang nyaman, menyenangkan, cerah ceria,
hangat, dan penuh semangat dan jauh dari ketegangan batin.
Suasana kreatif dialami oleh anak dan anggota keluarga

lainnya apabila dalam kehidupan keluarga terdapat

32 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: Toha Putra, 1992), him. 151-153.
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perasaan yang damai, dan pada saat-saat tertentu terlepas
dari kegiatan kesibukan sehari-hari.

Fungsi Ekonomi

Fungsi ini berkaitan dengan pencarian nafkah. Dalam hal
ini yang berkewajiban memberikan nafkah adalah suami
atau ayah, yaitu untuk memenuhi kebutuhan lainnya seperti
makanan dan pakaian kepada anggota keluarganya baik itu
bagi kehidupan orang tua sendiri maupun bagi kehidupan
masa depan anak. Oleh karena itu, ayah mempunyai
kewajiban dalam memenuhi kebutuhan yang bersifat
vegetatif seperti kebutuhan makan, minum, dan tempat

tinggal.

Tanggung Jawab Orang Tua

Anak adalah amanah dari Allah Swt, maka dari itu orang tua

mempunyai kewajiban untuk menjaga dan mendidiknya dengan

baik dan penuh kasih sayang serta perhatian. Hal ini bisa

dijadikan pedoman bagi orang tua lainnya. Sebagaimana firman

Allah Swt dalam surah At-Tahrim ayat 6:
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan
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bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.” (QS. At-Tahriim: 6)3

Mengenai firman Allah 1)L ~Suiill & Qatadah mengemukakan:
Yakni, hendaklah engkau menyuruh mereka berbuat taat kepada
Allah dan mencegah mereka durhaka kepada-Nya. Dan
hendaklah engkau menjalankan perintah Allah kepada mereka
dan perintahkan mereka untuk menjalankannya, serta membantu
mereka menjalankannya. Jika engkau melihat mereka berbuat
maksiat kepada Allah, peringatkan dan cegah mereka.3*
Pendidikan yang harus diberikan oleh orang tua sebagai wujud
dari tanggung jawab keluarga menurut Drs. Yakhsyallah Mansur
adalah sebagai berikut:
1)  Pendidikan Agama
Pendidikan agama dan spiritual adalah pondasi utama bagi
pendidikan keluarga. Pendidikan agama ini meliputi agidah
mengenal hal hukum hal halal-haram, memerintahkan anak
beribadah (shalat) sejak umur tujuh tahun, mengenal baik-
buruk, mendidik anak untuk mencintai Rasulullah Saw.,
keluarganya, orang-orang yang shalih dan mengajarkan

anak membaca Al-Qur’an.

3 Al-Qur’an Terjemah Al-lkhlas, (Jakarta: Samad, 2014), him. 560.
34 <Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir Juz 28,
(Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i), him. 229.
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2)  Pendidikan Akhlak
Para ahli pendidikan Islam menyatakan bahwa pendidikan
akhlak adalah jiwa pendidikan Islam, sebab tujuan tertinggi
pendidikan Islam adalah mendidik jiwa dan akhlak.

3)  Pendidikan Jasmani
Islam memberi petunjuk kepada orang tua tentang
pendidikan jasmani agar anak tumbuh dan berkembang
secara sehat dan bersemangat.
Allah Swt. berfirman dalam surat Al-A’raf ayat 31 yang
berbunyi:

R B T P o }.} ) Py
diie S de ) g 3l p @
;}/}ﬂc,{,f//,}’.l/,,u
‘;”',4: M 1435 ‘}QJ\M} Y_} ‘y'}\’l;‘) ‘}lbj

Pl
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang
indah di Setiap (memasuki) mesjid, Makan dan
minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.” (QS. Al-A’raaf:
31)35

Firman Allah Ta’ala " & ) g y3) o) IS " Imam Al-
Bukhari meriwayatkan, Ibnu ‘Abbas berkata: “makan dan

berpakaianlah sesuka kalian, asalkan engkau terhindar dari

dua sifat: berlebih-lebihan dan sombong.*

% Al-Qur’an Terjemah Al-lkhlas, (Jakarta: Samad, 2014), him. 154.
3% <Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir Juz 8,
(Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i), him. 372.
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Pendidikan Akal

Pendidikan akal adalah meningkatkan kemampuan
intelektual anak, ilmu alam, teknologi dan sains modern
sehingga anak mampu menyesuaikan dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dalam rangka menjalankan fungsinya
sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya, guna membangun
dunia ini sesuai dengan konsep yang ditetapkan Allah.
Pendidikan Sosial

Pendidikan sosial adalah pendidikan anak sejak dini agar
bergaul ditengah-tengah masyarakat dengan menerapkan
prinsip-prinsip syari’at Islam. Diantara prinsip syari’at
Islam yang erat kaitannya dengan pendidikan sosial ini
adalah prinsip ukhuwah Islamiyah. Rasa ukhuwah yang
benar akan melahirkan perasaan luhur dan sikap positif
untuk saling menolong dan tidak mementingkan diri
sendiri. Oleh karena itu setiap orang tua harus mengajarkan
kehidupan berjama’ah kepada anak-anaknya sejak usia

dini.¥

Selain itu, menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya,

Tarbiyah Al-Aulad fi Al-Islam (Pendidikan Anak dalam Islam),

37 Siti Nur Alfiyah, Peran Keluarga dalam Menerapkan Pendidikan Agama Islam pada Anak Usia
Dini di Desa Pacekulon Kecamatan Pace Nganjuk, (Malang: Skripsi tidak diterbitkan, 2008), him.

25-28.
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menjelaskan bahwa tanggung jawab terpenting orang tua

terhadap anaknya meliputi:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)

Tanggung jawab pendidikan iman,
Tanggung jawab pendidikan akhlak,
Tanggung jawab pendidikan fisik,
Tanggung jawab pendidikan intelektual,
Tanggung jawab pendidikan psikis,
Tanggung jawab pendidikan sosial, dan

Tanggung jawab pendidikan seksual.*

Tanggung jawab orang tua atas pendidikan anak-anaknya dapat

dijelaskan melalui dua macam alasan yaitu sebagai berikut:

a)

Karena anak merupakan amanah dari Allah Swt. kepada
orang tuanya supaya mengasuh, memelihara dan mendidik
dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu maka kewajiban
orang tua terhadap anaknya tidak hanya cukup memenuhi
kebutuhan lahiriyah atau materi saja seperti pemberian
makan, pakaian, mainan dan lain-lain. Tetapi orang tua juga
wajib memenuhi kebutuhan rohaniyah anak seperti
perhatian dan kasih sayang kepada mereka, dan yang utama

dalam pemberian pendidikan agama.®

% Hery Noer Aly, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Logos, 1999), him. 91-92.
3% Mudjia Rahardja, Quo Vadis Pendidikan Islam, (Malang: Cendekia Paramulya, 2002), him. 175.
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b)  Alasan yang kedua adalah orang tua harus bertanggung
jawab terhadap pendidikan anak adalah sifat tak berdaya
dan sifat menguntungkan diri dari anak. Anak lahir dalam
keadaan serba tidak berdaya, belum bisa berbuat apa-apa,
belum tentu menolong hidupnya sendiri. Anak memerlukan
tempat menggantungkan dirinya kepada orang tuanya.*°

Tanggung jawab dan kewajiban yang harus dikerjakan guna

merealisasikan rumah tangga yang sakinah dalam nuansa Islami.

Adapun tanggung serta kewajiban keluarga, dalam hal ini, yakni

orang tua sebagai kepala keluarga terhadap anak-anak atau

anggota mereka, secara garis besar adalah mendidik dan
membentuk anak-anak dalam tiga hal, yaitu:

a)  Masalah Jasmaniah (fisik)

Tanggung jawab jasmaniah ini dimaksudkan agar anak-
anak tumbuh dewasa dengan kondisi fisik yang kuat, sehat,
jauh dari penyakit serta bergairah dan semangat. Hal ini
hendaknya dilakukan sejak anak-anak masih dalam usia
dini, dengan cara memelihara  makanannya,
keberhasilannya, mainannya dan sebagainya. Salah satu
unsur paling penting adalah menanamkan kegemaran dalam

berolahraga.

40 Amir Dian Indra Kusuma, Pengantar Iimu Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1973), him. 100.
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Masalah Agliyah (intelektual)

Maksud dari tanggung jawab ini adalah orang tua
mengusahakan supaya anak-anak memiliki kecerdasan,
ilmu pengetahuan serta kemampuan berfikir. Hal ini yang
berkaitan dengan masalah agliyah ialah kewajiban
mengajar (mensekolahkan), serta pemeliharaan kesehatan
intelektual. Sehingga anak memiliki kecerdasan dan akal
yang matang. Oleh karena itu, sudah menjadi tanggung
jawab orang tua untuk memasukkan anak-anaknya dalam
lembaga pendidikan formal. Sebab dalam lingkungan
keluarga pembinaan agliyah tidak bisa dilakukan secara
maksimal.

Masalah Rohaniah (keagamaan)

Maksud dari tanggung jawab adalah keluarga sebagai
lembaga pendidikan yang pertama dan utama hendaknya
menanamkan masalah keagamaan pada anak sebelum
mereka mengenal masalah-masalah lain. Adapun bidang
keagamaan ini meliputi agliyah, ibadah dan akhlak. Sejak
pertama anak lahir orang tua sudah memiliki kewajiban
mengenal tauhid (pendidikan agidah). Setelah anak berusia
tujuh tahun orang tua dianjurkan untuk mengajak anak-
anaknya melakukan sholat dan orang tua itu harus

menasihati anaknya supaya berakhlak mulia, baik terhadap
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kedua orang tuanya, lingkungan (masyarakat) maupun

terhadap dirinya sendiri.*!

6. Pola Pendidikan Anak dalam Keluarga
Secara garis besar ada beberapa pola pendidikan yang tepat
digunakan oleh setiap orang tua dalam mendidik anaknya. Yaitu:

a.  Pola Pendidikan dengan Keteladanan
Keteladanan dalam pendidikan merupakan salah satu
metode yang paling efektif dalam mempersiapkan dan
membentuk suatu kepribadian. Dalam hal ini karena
seorang pendidik dalam pandangan anak adalah sosok ideal
yang segala tingkah laku, sikap, serta pandangan hidupnya
patut ditiru, maka sudah seharusnya bagi pendidik atau
orang tua menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya.*?

b.  Pola Pendidikan dengan Pembiasaan
Pendidikan dengan pembiasaan adalah menanamkan rasa
keagamaan pada anak didik dengan cara dikerjakan
berulang-ulang atau terus menerus.** Dengan melalui

proses pembiasaan, maka segala sesuatu yang dikerjakan

41 M. Yanun Nasution, Pegangan Hidup 3, (Solo: Romadhani, 1984), him. 54,

42 Siti Nur Alfiyah, Peran Keluarga dalam Menerapkan Pendidikan Agama Islam pada Anak Usia
Dini di Desa Pacekulon Kecamatan Pace Nganjuk, him. 33.

4 Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
him. 144.
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terasa mudah dan menyenangkan serta seolah-olah ia
adalah bagian dari dirinya.
Dr. Zakiyah Daradjat mengatakan:

“Untuk membina anak agar mempunyai sifat-
sifat terpuji, tidaklah ~mungkin dengan
penjelasan pengertia saja, akan tetapi perlu
membiasakannya untuk melakukan yang baik
yang diharapkan nanti dia akan mempunyai
sifat-sifat itu, dan menjauhi sifat-sifat tercela.
Kebiasaan dan latihan itulah yang membuat dia
cenderung kepada melakukan yang baik dan
meninggalkan yang kurang baik”.**
c.  Pola Pendidikan dengan Nasihat

Berkaitan dengan penanaman Pendidikan Agama Islam
terhadap anak, maka nasihat hendaknya agar selalu
diperdengarkan ditelinga anak, sehingga apa yang
didengarnya tersebut masuk dalam hati yang kemudian
tergerak untuk mengamalkannya.

Nasihat menurut Abdurrahman An-Nahwali adalah:

“Pemberian nasihat dan peringatan atau
kebaikan dan kebenaran dengan cara
menyentuh kalbu serta menggugah untuk
mengamalkannya. Sedangkan nasihat sendiri
berarti sajian bahasan tentang kebenaran dan
kebijakan dengan maksud mengajak orang yang
dinasihati untuk menjauhi diri dari bahaya dan
membimbingnya ke jalan yang bahagia dan

berfaidah baginya”.*®

44 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), him. 62.
4 Abdurrahman An-Nahwali, Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam, (Bandung: CV.
Diponegoro, 1992), him. 403-404.
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d.  Pola Pendidikan dengan Pemberian Perhatian
Pola pendidikan melalui perhatian adalah mencurahkan,
memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan
anak dalam pembinaan agidah dan moral. Persiapan
spiritual dan sosial, disamping selalu bertanya tentang
situasi jasmani dan daya hasil ilmiahnya. Pemberian
motivasi melalui pemberian perhatian akan menjadikan
anak berjiwa luhur, berbudi pekerti mulia serta tidak akan
ceroboh dalam bertindak.*®
e.  Pola Pendidikan dengan Pemberian Hadiah

Hadiah akan mendorong anak agar lebih bersemangat
dalam bertindak. Namun orang tua juga perlu berhati-hati
dalam memberikan hadiah pada anaknya, jangan sampai
anak beranggapan bahwa hadiah tersebut adalah upah dari
pekerjaan yang dilakukannya. Karena hal tersebut dapat
membuat anak ketergantungan dalam  melakukan
tindakan.*’

Sebenarnya esensi dari pemberian hadiah ini adalah agar
anak dapat termotivasi dalam melakukan segala sesuatu
terutama jika seorang anak melakukan hal yang dianggap

berprestasi.

46 Siti Nur Alfiyah, Peran Keluarga dalam Menerapkan Pendidikan Agama Islam pada Anak Usia
Dini di Desa Pacekulon Kecamatan Pace Nganjuk, him. 36.
47 1bid.
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f. Pola Pendidikan dengan Pemberian Hukuman
Hukuman termasuk dalam cara mendidik dengan tujuan
untuk menyadarkan anak kembali kepada hal-hal yang baik,
benar, serta tertib, ketika anak telah melanggar peraturan
yang berhubungan dengan hukum atau norma.
Menurut Ahmad Tafsir, hukuman dalam pendidikan
memiliki pengertian yang luas, mulai dari hukuman ringan
sampai pada hukuman berat, sejak kerlingan yang tajam

hingga pukulan yang sedikit menyakitkan.*®

7.  Pendidikan Agama dalam Keluarga

Pendidikan dan keluarga adalah satu kesatuan yang saling
terhubung. Anak akan mendapatkan pendidikan pertamanya dari
keluarga, sedangkan keluarga adalah lingkungan pertama yang dimiliki
anak. Gilbet Highest menyatakan bahwa kebiasaan yang dimiliki anak-
anak sebagian besar terbentuk oleh pendidikan dalam keluarga. Mulai
dari bangun tidur hingga ke saat akan tidur kembali, anak-anak
menerima pengaruh dan pendidikan dari lingkungan keluarga.*®
Hubungan anak dengan orang tua tidak akan pernah lepas meskipun
terhalang oleh sesuatu. Apa yang diajarkan dan dilihat oleh anak

dilingkungan keluarga ia akan mempraktikan apa yang didapatinya.

48 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
him. 186.
49 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2005) cet. I, him. 227.
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Sehingga baik buruk perilaku yang didapat anak orang tua harus bisa
mengarahkannya.

Bagi anak, keluarga adalah tempat pertama dan ideal untuk
pertumbuhan dan perkembangannya dalam segala bidang. Maka dari
itu suasana yang diperlihatkan didalam keluarga sangat mempengaruhi.
Ketika suasana didalam keluarga baik, maka pertumbuhan dan
perkembangan akan berjalan dengan lancar dan baik. Akan tetapi ketika
suasana keluarga tidak baik, maka perkembangan dan pertumbuhan
anak akan terpengaruh sehingga dapat menjadi hambatan. Dan peran
ibu dalam keluarga sangatlah penting. Selain sebagai seseorang yang
selalu menenangkan hati anaknya ketika gundah, ibulah yang mengatur
dan membuat suasana rumah menjadi lebih nyaman serta menjadi
pasangan yang sesuai untuk suami.

Menurut para pendidik, keluarga merupakan lapangan pendidikan
yang pertama dan pendidik utamanya adalah orang tua. Orang tua
merupakan pendidik kodrati untuk anak. Orang tua diberi amanah oleh
Allah berupa anak, oleh karena itu sebagai orang tua memiliki naluri
untuk mendidik anaknya sebagai manusia yang baik. Karena naluri
itulah timbul rasa kasih sayang para orang tua kepada anak-anak
mereka, hingga secara moral orang tua merasa terbeban oleh tanggung

jawab untuk memelihara, mengawasi, melindungi serta membimbing
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keturunan mereka.>® Tugas utama orang tua harus menjadikan anaknya
sebagai manusia yang berakhlak mulia dan menjauhi anak dari hal-hal
yang dapat menjadikannya sebagai pribadi yang buruk.

Menurut Rasulullah Saw, fungsi dan peran orang tua bahkan
mampu untuk membentuk kearah keyakinan anak-anak mereka.
Menurut beliau setiap bayi dilahirkan sudah memiliki potensi untuk
beragama, namun bentuk keyakinan agama yang akan dianut anak
sepenuhnya tergantung dari bimbingan, pemeliharaan, dan pengaruh
kedua orang tua mereka.>* Anak akan buta arah bila tidak dibimbing
dan diarahkan pada jalan yang benar. Jika diibaratkan seperti kertas,
maka anak diilustrasikan sebagai kertas putih dan orang tua sebagai
penanya. Apa yang akan dituliskan dikertas tersebut itulah yang akan
menjadi karyanya.

Suasana keluarga yang aman dan bahagia, adalah wadah yang
baik dan subur bagi pertumbuhan jiwa anak yang lahir dan dibesarkan
dalam keluarga itu. semua pengalaman yang dilalui si anak sejak
lahirnya itu merupakan pendidikan agama, yang diterimanya secara
tidak langsung, baik melalui penglihatan, pendengaran dan perlakuan
yang diterimanya. Kalau dia sering menyaksikan kedua orang tuanya
sembahyang, berdo’a, berpuasa, dan tekun menjalankan ibadah, maka

apa yang dilihatnya itu, merupakan pengalaman yang akan menjadi

%0 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama, 1995), him.
47.
51 Jalaludin, Op. Cit., him. 230.
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bagian dari pribadinya. Demikian pulalah dengan pengalaman melalui
pendengaran dan perlakuan orang tua mencerminkan ajaran agama.>?
Suasana yang nyaman dan kegiatan positif yang aktif dapat membantu
membentuk anak menjadi pribadi yang baik. Bertutur kata yang baik
juga dapat menjadikan anak lebih sopan dalam berkata.

Keluarga adalah basis awal pengembangan pendidikan bagi anak-
anak. Keluarga sebagai institusi yang sejak dini dan awal telah
menanamkan sendi-sendi kehidupan bagi masa depan manusia
terutama bagi anak-anak yang masih sangat membutuhkan arahan,
bimbingan dan pedoman hidup kedepan. Namun demikian, orang tua
dalam kehidupan keluarga harus memposisikan diri sebagai fasilitator
dalam segala kebutuhan anak, baik sebagai tempat mengadu, meminta,
dan tempat berkonsultasi bagi perkembangan pendidikan anak dalam
kehidupannya. Islam memandang bahwa orang tua memiliki tanggung
jawab penuh dalam mengantarkan anak-anaknya, untuk bekal
kehidupan kelak, baik kehidupan dunia maupun ukhrawi.>® Orang tua
selain sebagai pendidik pertama juga dalam menyesuaikan situasi
sebagai tempat yang dapat membuat anak merasa nyaman agar kondisi
psikis anak lebih terkendali.

Islam menghendaki setiap pemeluknya selalu berencana dalam

hidup, hal ini tidak terlepas dengan masalah pemilihan prioritas.

52 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: PT. Bulan Bintang,
1975), him. 95.

53 A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2008), cet. I,
him. 220.
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Sebagaimana uraian terdahulu bahwa untuk perkawinan telah
ditetapkan prioritas wanita yang beragama, begitu pula dalam mengisi
pertumbuhan awal anak diprioritaskan masalah agama. dalam kaitan
lebih lanjut, anak tidak terlepas dengan pengajaran yang dalam hal ini
keluarga juga berperan, sehingga pengajaran apa saja yang menjadi
prioritas dan yang akan ditangani keluarga.
a. Pengajaran Ilmu Fardhu ‘Ain
Imam Al-Ghazali membagi ilmu kepada ilmu fardhu ‘ain dan
fardhu kifayah, juga mengelompokkan ilmu syar’iah kedalam
ilmu yang terpuji, mubah dan tercela. Lebih lanjut menurut Al-
Ghazali, ilmu fardhu ‘ain itu meliputi ilmu agama dan segala
cabangnya yang dimulai dengan Al-Qur’an, kemudian ilmu
ibadah dasar. Adapun ilmu fardhu kifayah ialah setiap ilmu yang
dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat. Baik fardhu ‘ain
maupun fardhu kifayah keduanya termasuk ilmu yang terpuiji,
sedang ilmu yang dibolehkan (mubah) ialah ilmu kebudayaan,
seperti bahasa (sastra) dan sejarah yang tidak mengandung unsur
yang merugikan. llmu tercela yaitu ilmu pengetahuan yang
merugikan pemiliknya atau orang lain jika mempelajari dan
mengamalkannya, seperti sihir dan sebagian filsafat yang bisa

membawa kepada pengingkaran adanya Tuhan.>*

5 Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam, him. 129-130.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



46

Keluarga mempunyai kewajiban untuk mengajarkan ilmu-ilmu
yang bersifat fardhu ‘ain kepada anak-anaknya, seperti ajaran
yang menyangkut Al-Qur’an dan ilmu ibadah dasar, seperti
ibadah shalat, puasa, zakat, haji, dan sebagainya, yaitu ilmu-ilmu
yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari seorang muslim.
Prioritas ditujukan kepada pengajaran Al-Qur’an, sebab salah
satu ciri anak yang mendapatkan keridlaan Allah ialah yang
berpegang teguh kepada Al-Qur’an.

Nabi menegaskan sebagaimana Haditsnya dalam Sunan Ad-

Darimy dari Ugbah bin Amar dari Bapaknya:

@a&dﬂ\jﬁ@‘j&d}b}dﬁ\}b}%@jﬂ\u& \jAL_I

95 Jaall 8 (aliall e Uilad a3 gel oan

“Pelajarilah Kitab Allah (Al-Qur’an), perhatikanlah,

milikilah dan cukuplah dengannya, demi diriku yang

ada ditangan-Nya, sungguh kekeliruan yang besar
melepaskan Al-Qur’an dalam pikiran”.

Dalam Hadits lain Nabi Muhammad Saw. Bersabda:

20.aale 5 A plai e oS a
“Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari
Al-Qur’an dan mengajarkannya”

Sebagaimana yang menjadi prioritas utama pula ialah mendidik

shalat, sebagaimana Hadits riwayat Abu Daud:

5 Imam Ad-Darimi, Sunan Ad-Darimy, Juz Il, (Beirut: Dar Ihya As-Sunnah An-Nabawiyah, tt),

him. 439.
% 1bid., him. 437.
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57 33alls Jlad (pe 4dren o ye 13
“Bila anak telah mampu membedakan yang kanan
dan dari yang kiri, hendaklah diperintahkan untuk
shalat”.
Demikian pula digambarkan oleh Al-Qur’an tentang keharusan

mendidik anak mendirikan shalat dalam surat Lugman: 17,

SRR P S W DY S AP SR SIS R
M‘ U_C 4.':\);/3)}1.@.”.3]6‘3 o}\.\a.”)_ﬂ S

’aﬂ.a,/, y ng///E-/ L s =~
()51 038 e SB 0] SLLIT e 5ol
“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal
yang diwajibkan (oleh Allah).” (QS. Lugman: 17)°®
Disini ditunjukkan bahwa pendidikan shalat tidak hanya sebagai
ilmu semata, akan tetapi lebih penting pengalamannya
sebagaimana bunyi ayat dan Hadits terdahulu yang menunjukkan
perintah mendirikan shalat. Hal ini menunjukkan bahwa selain
memberikan pendidikan, mempraktikkan shalat sangat penting
untuk diperhatikan.
Mengajarkan Al-Qur’an kepada anak sayogyanya diberikan
langsung oleh orang tua karena orang tualah yang paling

mengetahui tentang sifat dari anak-anaknya, sehingga akan lebih

mudah bagi orang tua untuk menanamkan nilai-nilai yang

5" Muhammad Muhyi Ad-Din Abd. Al-Hamid, Sunan Abi Daud, Juz I, (Beirut: Dar Al-Fikr, tt), him.
134.
%8 Al-Qur’an Terjemah Al-Ikhlas, (Jakarta: Samad, 2014), him. 412.
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terkandung dalam Al-Qur’an dan ibadah-ibadah yang diajarkan
kepada anak. Seperti halnya Noeng Muhadjir mengatakan bahwa
siapapun yang menjadi seorang pendidik (termasuk orang tua)
harus mempunyai tiga kompetensi sekaligus, yaitu: (1) memiliki
pengetahuan yang lebih, (2) memahami nilai yang tersirat
didalam pengetahuan itu dan (3) bersedia untuk membagi
pengetahuan dan nilainya kepada orang lain.>® Dengan tiga hal
tersebut, orang tua akan lebih mengetahui mana pendidikan yang
urgent untuk anaknya.
b. Pengajaran Ilmu untuk Kehidupan

Islam mengajarkan bahwa untuk hidup dasarnya adalah rezeki
yang halal. Corak usaha untuk penghidupan tidak dibatasi secara
ketat asalkan masih berada dalam lingkup yang halal, terhindar
dari syubhat atau haram. Di lain pihak hidup adalah karunia
Tuhan yang paling berharga, maka pembelaan hak hidup menjadi
kewajiban bagi setiap individu muslim, termasuk hak milik
pribadinya. Ada dua macam ilmu yang menyangkut dengan
kehidupan, pertama ilmu-ilmu yang dapat menunjang agar
memperoleh rezeki yang halal, kedua yang berkenaan dengan

usaha pembelaan hak hidup serta hak milik pribadi.

59 Noeng Muhadjir, llmu Pendidikan dan Perubahan Sosial Suatu Teori Pendidikan, (Yogyakarta:
Rake Sarasin, 1987), him. 95.
% Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam, him. 133-134.
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Didalam Islam, hak untuk mendapatkan penghidupan bagi anak
adalah sesuatu hal yang tidak boleh terlewatkan, karena dengan
adanya hal tersebut, setiap orang tua mempunyai kewajiban untuk
memelihara dan memberikan ilmu kepada anak sampai usianya
cukup.%! Orang tua berkewajiban mengajarkan ilmu yang
nantinya akan bermanfaat dengan penekanan pada ilmu yang
akan menjadikan anak untuk mampu hidup mandiri. Rasulullah

Saw. menegaskan dalam Haditsnya:

5 oy dee (30 JSL () (e ppa L Lelada s ST L
62 o1 Jae (e JSL o S a3l agle 5l A
“Tidak ada makanan yang lebih baik untuk dimakan
oleh seseorang kecuali hasil jerih payahnya sendiri.
Nabi Daus as. adalah orang memakan dari hasil jerih
payahnya sendiri.”
Pernyataan Rasul diatas menunjukkan bahwa sangat terhormat
seorang muslim bila mampu hidup secara mandiri tanpa banyak
tergantung dengan belas kasih orang lain.
Berkenaan dengan usaha pembelaan hak hidup, yang penting
melalui keluarga adalah menumbuhkan sikap keberanian itu tentu
saja disadari oleh keterampilan yang memadai, oleh sebab itu

Islam menganggap penting kegiatan olahraga yang dapat

membentuk tubuh yang tegap dan sehat, demikian pula kegiatan

1 Hammudah Abdullati, Islam dalam Sorotan (Islam In Focus). Alih bahasa Anshori Tahib,
(Surabaya: Bina Ilmu, 1981), him. 149.

2 Ahmad Ibn Ali lbn Hajar Al-Asgalany, Fath Barri bi Syarhi Shahih Al-lmam Abi Abdullah
Muhammad bin Ismail Al-Bukhary, him. 303.
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olahraga yang sekaligus dapat memberikan keterampilan untuk

membela diri serta hak miliknya.%® Nabi menyatakan:

AU daly () 5 40a) g dans) sy ) 0l 5 (e Al ol 3
04 Luka¥1 4 5 0 Y ()5 Al )l 5 Aslandl
“Kewajiban orang tua terhadap anaknya ialah
memperindah  namanya, mendidik  beradab,
mengajarkan menulis, berenang, memanah, tidak
membiayai kecuali dengan yang baik.”
Kewajiban orang tua terhadap anaknya untuk mengajarkan
berenang dan memanah adalah salah satu contoh dari kegiatan
olahraga yang sekaligus bermanfaat bagi pembelaan hak hidup
dan hak miliknya.
Bila diperhatikan, hadits diatas dan situasi saat itu, maka
sesungguhnya kebiasaan olahraga (yang berguna bagi pembelaan
hak hidup dan hak milik) dapat disesuaikan dengan situasi dan

kebiasaan yang ada dalam lingkungan kelompok muslim, seperti

halnya di Indonesia dengan olahraga pencak silat dan beladiri.

8.  Peran Keluarga dalam Pendidikan Islam
a. Dalam Bidang Jasmani dan Kesehatan Anak-anak
Keluarga mempunyai peran yang penting untuk menolong
pertumbuhan anak-anaknya dari segi jasmaniah, baik aspek
perkembangan maupun aspek perfungsian. Keluarga dalam

menjaga kesehatan anak-anaknya dilaksanakan sebelum bayi

8 Nur Ahid, Op. Cit., him. 135.
64 Jalal Ad-Din Abd, Ar-Rahman lbn Abi Bakr As-Suyuti, Juz I, Al-Jami’ As-Shaghir, him. 19.
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lahir. Yaitu melalui pemeliharaan terhadap kesehatan ibu dan
memberinya makanan yang baik dan sehat selama mengandung.
Sebab itu berpengaruh pada anak dalam kandungan. Apabila bayi
lahir, tanggung jawab keluarga terhadap kesehatan anak dan
ibunya menjadi lebih ganda. Didalamnya termasuk perlindungan,
pengobatan dan pengembangan untuk menunaikan tanggung
jawab.5®

Terdapat banyak cara yang dapat membantu orang tua untuk
mencapai tujuan-tujuan pendidikan jasmani dan kesehatan anak
yaitu memberi waktu yang cukup untuk ibu saat dalam proses
ASI. Hal tersebut dapat dilakukan ketika kesehatan ibu juga
mendukung untuk melakukannya.®®

Allah berfirman dalam surat Al-A’raaf: 31,
T E w2 e 0 B0 oo I B
sle=h dln S e T80 9 e edls o @

5 o g2 PR S O B B

) o eI E2N o) 158,05 Y51 937405

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di
Setiap (memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah

tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”
(QS. Al-A’raaf: 31)%

Dari ayat diatas terdapat petunjuk-petunjuk agar anak senantiasa

sehat jasmaninya. Selain memakan makanan dari hasil yang halal

8 Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam, him. 137-138.

% Hasan Langgulung, Pendidikan Islam: Suatu Analisa Sosio Psikologikal, (Kualalumpur: Pustaka
Antara, 1979), him. 79.

67 Al-Qur’an Terjemah Al-Ikhlas, (Jakarta: Samad, 2014), him. 154.
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dan bergizi, memakan makanan yang tidak berlebihan juga dapat
memberikan kesehatan jasmani kepada anak sekaligus untuk
membiasakan agar tidak melakukan hal secara berlebihan.
Dalam Bidang Pendidikan Akal (Intelektual)

Walaupun pendidikan akal dikelola oleh institusi-institusi yang
khusus, tetapi keluarga masih tetap memegang peranan penting
dan tidak dapat dibebaskan dari tanggung jawab. Bahkan, ia
memegang tanggung jawab besar sebelum anak-anaknya
memasuki sekolah. Diantara tugas keluarga adalah untuk
menolong anak-anaknya, membuka dan menumbuhkan bakat-
bakat, minat dan kemampuan akalnya dan memperoleh
kebiasaan-kebiasaan dan sikap intelektual yang sehat dan melatih
indra kemampuan-kemampuan akal tersebut.® Dengan begitu
bakat dan minat anak akan berkembang dengan dukungan dari
orang tua.

Setelah anak memasuki lingkungan sekolah, bukan berarti
tanggung jawab orang tua untuk mendidik semakin menitip akan
tetapi tanggung jawab dalam pendidikan intelektual semakin luas.
Kewajiban baru yang ditampung oleh keluarga ialah menciptakan
suasana yang sesuai dan membantu anak untuk belajar,
mengulangi pelajaran, mengerjakan tugas sekolah, mengikuti

kemajuan sekolah, orang tua bekerja sama dengan sekolah untuk

 Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam, him. 139.
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menyelesaikan permasalahan yang dihadapi anak mengenai
pelajaran, membantu anak untuk menemukan cara belajar yang
sesuai.’® Begitu juga dengan memberi anak peluang untuk
memilih  jurusan pada pembelajaran yang disukainya,
menghormati ilmu pengetahuan dan orang-orang berilmu, dan
lain sebagainya.

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan
akal anak tidak akan berjalan sempurna bila anak tidak
mendapatkan kesempatan yang cukup dirumah ketika bersama
keluarga.

c. Dalam Bidang Pendidikan Agama

Perkembangan agama pada masa anak, didapatkan dari
pengalaman-pengalaman dalam hidupnya sejak berusia dini
dalam keluarga. Semakin banyak pengalaman agamis yang
didapatkannya sejak kecil, maka akan semakin banyak pula unsur
agama, sikap tindakan, kelakuan dan caranya menghadapi hidup
akan sesuai dengan apa yang diajarkan oleh agama.’® Akan lebih
baik jika dalam kegiatan keagamaan dalam keluarga anak juga
diikut sertakan. Dengan lingkungan disekitarnya dan kebiasaan

yang agamis maka kelak anak menerapkan kebiasaan tersebut.

%9 Hasan Langgulung, Pendidikan Islam, him. 367.
70 Zakiyah Daradjat, llmu Jiwa Agama, him. 55.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



54

Ilmu pengetahuan hanya dapat mengisi dan mengembangkan
pikiran. Sedangkan untuk mengisi perasaan sebagai
penyeimbang, sangat diperlukan pengalaman dan pendidikan
yang diterima sejak kecil, dengan itu pikiran dan perasaan akan
dapat berjalan bersamaan. Namun jika pengalaman dan
pendidikan yang didapatkannya sejak kecil tidak membawa
ketenteraman baginya, maka perasaan orang itu akan goyah dan
kemampuan berpikirnya akan menjadi gelisah. Disinilah letak
pentingnya fungsi keimanan.”

Dalam Nur Ahid, lebih lanjut Hasan Langgulung menyatakan
cara-cara praktis yang patut digunakan oleh keluarga untuk
menanamkan semangat keagamaan pada diri anak sebagai
berikut:

a) Memberitahukan yang baik kepada mereka tentang
kekuatan iman kepada Allah dan berpegang kepada
ajaran-ajaran agama dalam bentuknya yang sempurna
dalam waktu tertentu.

b)  Membiasakan mereka menunaikan syiar-syiar agama
semenjak kecil hingga penunaian itu menjadi
kebiasaan yang mendarah  daging, mereka
melakukannya dengan kemauan sendiri dan merasa

tenteram karena mereka melakukannya.

"1 Zakiyah Daradjat, Islam dan Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1987), him. 13.
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c)  Menyiapkan suasana agama dan spiritual yang sesuai
baik dirumah ataupun dimana mereka berada.

d) Membimbing mereka untuk membawa bacaan-
bacaan agama yang berguna dan memikirkan ciptaan-
ciptaan Allah untuk menjadi bukti kehalusan sistem
ciptaan itu dan atas wujud keagungannya.

e) Bersikap tegas kepada mereka turut serta dalam
kegiatan-kegiatan agama, dan lain-lain."

Dari pernyataan diatas, dapat memberi petunjuk kepada keluarga
agar senantiasa memberikan pendidikan kepada anak dan
mengharuskan orang tua mendidik anak-anaknya dengan iman
dan akidah yang baik, dan membiasakan anak agar mengerjakan
syariat-syariat agama.

Dalam Bidang Pendidikan Akhlak

Pendidikan agama berkaitan dengan pendidikan akhlak, tidak
berlebihan jika dikatakan bahwa pendidikan akhlak dalam
pengertian Islam adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan dari
pendidikan agama. Sebab yang baik adalah sesuatu yang
dianggap baik oleh agama dan yang buruk adalah sesuatu yang
dianggap buruk oleh agama. Sehingga nilai-nilai akhlak,
keutamaan-keutamaan akhlak dalam masyarakat Islam adalah

akhlak dan keutamaan yang diajarkan oleh agama. Sehingga

2 Hasan Langgulung, Pendidikan Islam: Suatu Analisa Sosio Psikologikal, him. 372.
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seorang muslim tidak sempurna agamanya kecuali akhlaknya
menjadi baik.”® Oleh karena itu mendidik anak agar mempunyai
akhlak yang baik sangat diperlukan.

Keluarga memegang peranan yang amat penting dalam
pendidikan akhlak untuk anak-anaknya sebagai institusi pertama
yang dikenal oleh anak. Oleh karena itu mereka mendapat
pengaruh dari padanya atas segala tingkah lakunya. Maka dari itu
haruslah keluarga mengambil posisi pendidikan ini, mengajarkan
anak akhlak yang mulia seperti yang diajarkan oleh Islam yaitu
kebenaran, kejujuran, keikhlasan, kasih sayang, cinta kebaikan,
pemurah, pemberani dan lain sebagainya.”

Dalam Nur Ahid, Hasan Langgulung mengatakan diantara
kewajiban keluarga dalam hal ini adalah:

a)  Memberi contoh yang baik bagi anak-anaknya dalam
berpegang teguh kepada akhlak mulia. Sebab orang
tua yang tidak berhasil menguasai dirinya tentulah
tidak sanggup meyakinkan anak-anaknya untuk
memegang akhlak yang diajarkannya.

b)  Menyediakan peluang-peluang bagi anak-anaknya

dan suasana praktis dimana mereka dapat

3 Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam, him. 142.

™ Ibid., him. 143.
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mempraktikkan akhlak yang diterima dari orang
tuanya.

c)  Memberi tanggung jawab yang sesuai kepada anak-
anaknya supaya mereka merasa bebas memilih dalam
tindak-tanduknya.

d) Menunjukkan bahwa keluarga selalu mengawasi
mereka dengan sadar dan bijaksana.

e) Menjaga mereka dari teman-teman  yang
menyeleweng.”

Jika dilihat dari paparan diatas, menunjukkan bahwa antara
pendidikan akhlak dan pendidikan agama berjalan selaras dan
keduanya harus diberikan kepada anak bukan salah satunya atau

bahkan tidak keduanya

9. Problematika
Problematika adalah suatu istilah dalam bahasa Indonesia yang
berasal dari bahasa Inggris yaitu “Problem” yang berarti persoalan atau
masalah.”® sedangkan menurut tim penyusun pusat pembinaan dan
pengembangan bahasa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

disebutkan bahwa, “Problem adalah masalah, persoalan”.”’

> Hasan Langgulung, Pendidikan Islam, him. 138.

6 Munisu H. W, Sastra Indonesia, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him. 206.

7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), him. 701.
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Jadi yang dimaksud dengan problematika dalam penulisan judul
skripsi ini adalah permasalahan-permasalahan yang terjadi pada
keluarga single parent dalam mendidik anak dengan pendidikan agama
Islam, khususnya pada keluarga single parent yang terjadi karena

perceraian.

B. Single Parent
1.  Pengertian Single Parent

Keluarga single parent adalah keluarga dimana yang didalamnya
terdapat hanya satu orang tua saja, baik ayah maupun ibu saja. Orang
tua tunggal (single parent) dapat terjadi karena: (1) perceraian, (2) salah
satu meninggalkan keluarga atau rumah, dan (3) salah satu meninggal
dunia.’”® Bagi keluarga yang bercerai dapat dikatakan cerai-hidup, dan
bagi yang ditinggal pasangannya karena meninggal dapat dikatakan
cerai-mati.

Selain itu, Balson orang tua tunggal dapat didefinisikan sebagai
berikut: orang tua tunggal adalah orang tua yang hanya membina rumah
tangga seorang diri tanpa adanya pasangan. Orang tua yang demikian
itu akan menjalankan dua peran sekaligus, yaitu memposisikan diri
menjadi peran sebagai ayah dan sebagai ibu bagi anak-anaknya dan

lingkungan sosialnya.”® Dengan peran ganda yang dilakukan,

8 M. Surya, Bina Keluarga, (Semarang, Aneka Ilmu, 2003), him. 230.
7 Sri Mulyati, Peran Orang Tua Tunggal Terhadap Jati Diri Remaja, (Skripsi tidak diterbitkan.
Malang: Program S-1 UNMUH Malang, 2000), him. 25.
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diharapkan meskipun hanya dengan satu orang tua saja keseimbangan
didalam keluarga tetap terjaga baik dari internal maupun eksternalnya.

Keluarga tunggal ayah atau ibu saja harus memerankan dua
fungsi sekaligus, yaitu memerankan fungsi sebagai ayah dan fungsi
sebagai ibu. Selain itu juga harus menjalankan fungsi-fungsi lain seperti
ekonomi, pendidikan, sosial, budaya, dan sebagainya. Dalam keadaan
seperti inilah orang tua tunggal akan dihadapkan pada kenyataan dan
tantangan untuk menjalankan berbagai tugas dan fungsi keluarga
seorang diri.®° Dengan status baru yang diemban suatu keluarga, harus
siap dengan segala sesuatu yang terjadi setelahnya.

Single parent adalah keluarga yang hanya ada satu orang tua
tunggal, hanya ayah atau ibu saja. Keluarga yang terbentuk biasa terjadi
pada keluarga sah secara hukum maupun keluarga yang belum sah
secara hukum, baik hukum agama maupun hukum pemerintah. Konsep
keluarga bukan lagi kaku secara teori konvensional bahwa keluarga
terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak kandung. Pengertian single parent
adalah proses pengasuhan anak, hanya ada salah satunya, ayah atau ibu.
Pada umumnya keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak. Ayah
dan ibu berperan sebagai orang tua bagi anak-anaknya. Namun, dalam
kehidupan nyata sering dijumpai keluarga dimana salah satu orang

tuanya tidak ada lagi. Keadaan ini menimbulkan apa yang disebut

80 Jerrold Lee Shapiro, The Good Father, (Bandung: Kaifa, 2003), him. 231.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



60

dengan keluarga single parent.8! Dengan berpisahnya pasangan suami-
istri, maka salah satu diantaranya harus mengemban tanggung jawab
baru apabila tidak melangsungkan pernikahan kembali.

Ada dua jenis kategori orang tua tunggal yaitu yang sama sekali
tidak pernah menikah dan sempat atau pernah menikah. Mereka
menjadi orang tua tunggal bisa saja disebabkan karena ditinggal mati
lebih awal oleh pasangan hidupnya, ataupun akibat perceraian atau juga
bisa ditinggal sang kekasih yang tidak mau bertanggung jawab atau
perbuatannya, dan kebanyakan terjadi dikalangan remaja yang terlibat
dalam pergaulan bebas. Penyebab single parent antara lain perceraian,
kematian, kehamilan diluar nikah, dan bagi seorang wanita atau laki-
laki yang tidak mau menikah kemudian mengadopsi anak orang lain.®?
Dengan perkembangan zaman, status single parent semakin marak
terjadi dengan alasan yang berbeda-beda.

Kemandirian wanita single parent meliputi Pendidikan fisik,
pendidikan intelektual dan pendidikan spiritual. Selanjutnya untuk
mengetahui tentang kemandiriannya, terlebih dahulu kita mencari
indikator tentang kemandirian. Indikator kemandirian antara lain
mampu menyelesaikan tugas sendiri, bertanggung jawab, mampu

mengatasi masalah, percaya kepada kemampuan diri sendiri dan

8L Arlin Setrina Putri dengan Judul “Pola Komunikasi Single Parent Dalam Mendidik Anak (Studi
Kasus di Desa Banglas Barat, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Kepulaian Meranti) dalam
Jurnal JOM FISIP Vol 3 No. 1 Februari 2016, Fakultas IImu Sosial Politik, Universitas Bina Widya,
him. 10.

8 1pid., him. 9-10.
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mampu mengatur dirinya sendiri.®® Dengan landasan kemandirian,
maka orang tua tunggal dapat menjalankan perannya dengan baik.

Kendala-kendala yang dihadapi wanita single parent dalam
mendidik anak meliputi kendala internal dan eksternal. Kendala
internalnya adalah anak malas belajar, anak sering meninggalkan
sholat, anak sering pulang terlambat, sering membantah jika dikasih
tahu, anak suka bermain, pengen menang sendiri, anak terlalu dimanja,
anak suka ngambek, anak suka berkata kasar, anak suka berbohong dan
susah dibangunkan. Selanjutnya kendala eksternalnya yaitu pergaulan
bebas, adanya teknologi yang semakin canggih bisa jadi dampak
negatif, nakal, pulang bermain selalu menjelang maghrib, lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan bermain.®* Maka dari itu,
orang tua harus dapat membagi waktu guna mengawasi keseharian
anaknya meskipun itu dari cerita yang diceritakan oleh anak.

Namun meskipun dengan keadaan menjadi keluarga single
parent, orang tua memiliki cara untuk berkomunikasi dengan anaknya
dalam mendidik. Yaitu:

a.  Berkomunikasi dengan anak secara rutin

Sesibuk apapun seorang single parent, mereka akan
menjalin komunikasi dengan anaknya disela pekerjaan

dengan mengirim pesan singkat (sms) atau dengan

8 Sumiyatun dan Achmad Muhibbin dengan Judul “Kemandirian Wanita Single Parent Dalam
Mendidik Anak (Studi Kasus di Desa Pakang, Andong, Boyolali) dalam Jurnal Pendidikan IImu
Sosial Vol 25 No. 1 Juni 2015, Universitas Muhammadiyah Surakarta, him. 77.

8 1bid., him. 77.
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menelpon, menanyakan keadaannya dirumah, dan
sebagainya. Seorang single parent sebaiknya menceritakan
semua kegiatan aktivitas yang dilakukan sepanjang hari
kepada anaknya. Dengan membagi cerita kepada anak,
secara otomatis akan memancing anak untuk menceritakan
semua kegiatan yang dilakukan dalam sehari kepada orang
tuanya. Hal ini secara tidak langsung akan menciptakan
kesepahaman antara orang tua dengan anak.

Disiplin

Single parent harus disiplin. Mengajarkan anak tentang apa
yang benar dan apa yang salah. Jangan memberikan anak
hadiah berupa apapun jika dia melakukan kesalahan.
Namun orang tua juga tidak ragu untuk memberikan hadiah
jika anak mendapatkan prestasi.

Jangan Mengeluh Status Single Parent

Jangan membiasakan mengeluh menjadi seorang single
parent kepada anak. Karena dengan begitu dapat membuat
anak menjadi minder dan tidak mematuhi apa yang orang
tua katakan. Lakukanlah dengan ikhlas dan menyenangkan
sehingga anak menjadi lebih percaya diri meskipun dengan

keadaan keluarga yang tidak lengkap.
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d.  Menghabiskan Waktu Bersama Anak
Gunakan dengan maksimal waktu luang yang dimiliki
untuk saling bercengkrama dengan anak. Dengan hal ini,
dapat membuat ikatan antara orang tua dengan anak
semakin kuat dan dapat menciptakan hubungan yang lebih
intim.2° Dengan begitu maka hubungan anak dengan orang

tua semakin akrab.

2.  Faktor Penyebab Terjadinya Single Parent
Menurut (Diana: 2009), sebab-sebab terjadinya orang tua tunggal
(single parent) adalah sebagai berikut:®
a.  Pada Keluarga Sah
1)  Perceraian

Adanya ketidakharmonisan dalam keluarga yang
disebabkan adanya perbedaan persepsi atau
perselisihan yang tidak mungkin ada jalan keluar,
masalah  perekonomian/pekerjaan, salah  satu
pasangan berselingkuh, emosional yang kurang
matang, perbedaan agama, disibukkan dengan

pekerjaan diluar rumah sehingga komunikasi

8 Arlin Setrina Putri dengan Judul “Pola Komunikasi Single Parent Dalam Mendidik Anak (Studi
Kasus di Desa Banglas Barat, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Kepulaian Meranti), him. 11.
8 Satria Agus Prayoga dengan judul “Pola Pengasuhan Anak Pada Keluarga Orang Tua Tunggal
(Studi Pada 4 Orang Tua Tunggal di Bandar Lampung)”, Skripsi, Fakultas IImu Sosial dan Politik
Jurusan Sosiologi Universitas Lampung, 2013, him. 46.
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berkurang, problem seksual dapat merupakan faktor
timbulnya perceraian.

Orang Tua Meninggal

Takdir hidup dan mati manusia di tangan Tuhan.
Manusia hanya bisa berdoa dan berupaya. Adapun
sebab kematian ada berbagai macam. Antara lain
karena kecelakaan, bunuh diri, pembunuhan, musibah
bencana alam, kecelakaan kerja, keracunan, penyakit
dan lain-lain.

Orang Tua Masuk Penjara

Sebab masuk penjara antara lain karena melakukan
tindakan kriminal seperti perampokan, pembunuhan,
pencurian, pengedar narkoba atau tindak perdata
seperti hutang, jual beli, atau karena tindak pidana
korupsi sehingga sekian lama tidak berkumpul
dengan keluarga.

Study ke Pulau Lain atau Negara Lain

Tuntutan profesi orang tua untuk melanjutkan study
sebagai peserta tugas belajar mengakibatkan harus
berpisah dengan keluarga untuk sementara waktu,
atau bisa terjadi seorang anak yang meneruskan
pendidikan di pulau lain atau luar negeri dan hanya

bersama ibu saja sehingga menyebabkan anak tidak
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didampingi oleh ayahnya dalam jangka waktu yang
cukup lama karena ayah yang bekerja dan menetap
dikota kelahirannya.
5) Kerjadi Luar Daerah atau Luar Negeri
Cita-cita untuk mewujudkan kehidupan yang lebih
baik lagi menyebabkan salah satu orang tua
meninggalkan daerah, terkadang juga merantau ke
luar negeri.
Pada Keluarga Tidak Sah
Orang tua tunggal terbentuk dari pergaulan bebas yang
berdampak kehamilan pada perempuan dan tidak ada
bentuk pertanggung jawaban atas dirinya, ini yang
mengakibatkan adanya kasus menjadi orang tua tunggal.
Selain itu perempuan menjadi korban kriminalitas seperti
pelecehan seksual dan pemerkosaan.
Orang tua tunggal sendiri juga disebabkan oleh dua hal,
diinginkan (sengaja) dan tidak diinginkan (tragedi). Dalam
kondisi yang disengaja, biasanya dianut oleh kaum feminist
yang menginginkan kebebasan dalam menentukan
komposisi suatu keluarga. Kaum feminist cenderung untuk
mendobrak tatanan keluarga karena dianggap sebagai
pengukungan kebebasan berdasarkan jenis kelamin. Dalam

kondisi seperti ini biasanya wanita sudah mempersiapkan
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dirinya secara matang. Mereka lebih mandiri dalam segi
finansial dan memiliki prinsip yang dipegang dalam
menjalani kehidupannya sebagai orang tua tunggal. (Diana:
2009)

Akan tetapi menjadi orang tua tunggal juga terkadang suatu
pilihan yang memang sebenarnya tidak diinginkan oleh
seorang wanita atau pria itu sendiri. Bisa jadi karena
pasangan yang menikah tetapi tiba-tiba salah satunya
meninggal dunia atau bercerai (bercerai dalam kondisi
terdesak). Kondisi menjadi lebih sulit bagi pelakunya.
Dilanda masalah pergolakan perasaan (misalnya rasa
kehilangan), kesiapan ekonomi untuk keluarga kecilnya,
dan bagaimana menghadapi permasalahan-permasalahan

dalam sosial masyarakat. (Diana: 2009)

3. Problematika Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam
Keluarga Single Parent

Dalam penelitian yang disusun oleh Adin Refgi Larenurifta

dikatakan bahwa terdapat 3 hal yang menghambat pelaksanaan

pendidikan agama Islam dalam keluarga single parent, yaitu:%’

87 Adin Refqi Larenurifta dengan judul “Problematika Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga
Single Parent (Studi Kasus di Desa Banjarturi Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal)”, Skripsi,
Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan, 2014, him. 50-53.
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Kesulitan membagi waktu antara bekerja dengan mendidik
anak dalam hal pendidikan agama Islam

Berbagai masalah yang hadir dalam mengajarkan
pendidikan agama Islam sangatnya beraneka ragam, namun
dapat terlihat bahwa kesulitan membagi waktu dan bekerja
serta kepatuhan anak dalam menaati perintah orang tua
ketika diajari ilmu agama Islam merupakan poin-poin yang
sangat penting, hal tersebut terjadi karena orang tua tunggal
(single parent) akan benar-benar menjalani hidup sendirian
dalam urusan mendidik dan mencari nafkah dalam
menghidupi keberlangsungan keluarganya, bagaimana pun
mereka harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari dan menghadapi karakteristik anak yang sangat
beragam.

Kesulitan dalam bentuk perekonomian karena ditinggal
salah satu orang tua sehingga membebani orang tua yang
ditinggalkan

Setelah ditinggal salah satu pasangan, faktor ekonomi lah
yang menjadi penghambat bagi orang tua dalam mendidik
anaknya dengan ilmu agama Islam. Sehingga orang tua
lebih mementingkan mencari nafkah daripada mendidik
anak-anaknya, terutama dalam mendidik pendidikan agama

Islam.
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c.  Kesukaran anak dalam mematuhi orang tuanya
Anak kurang mematuhi apa yang telah diperintahkan oleh
orang tuanya untuk menerapkan apa yang telah dipelajari
dari ilmu agama Islam.

Berdasarkan pada penjelasan diatas, dapat disimpulkan
bahwasannya permasalahan dalam pelaksanaan pendidikan agama
Islam pada keluarga single parent masih tergolong klasik dan terjadi di
setiap keluarga single parent diberbagai daerah. Kurangnya waktu
orang tua dengan anak karena terlalu sibuk mencari nafkah, orang tua
tidak melihat dampak psikis yang dialami anak, sehingga hal tersebut
dapat membuat anak merasa enggan untuk mematuhi perintah orang

tuanya.

4.  Solusi dalam Mengatasi Problematika Pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam dalam Keluarga Single Parent
Dalam penelitian yang disusun oleh Adin Refqi Larenurifta
dikatakan bahwa terdapat 3 solusi untuk dapat mengatasi problematika
tersebut. Yakni:®
a.  Memberikan pengertian kepada anak-anak, mengenai

keadaan yang sedang terjadi dalam keluarganya dan

8 Adin Refqi Larenurifta dengan judul “Problematika Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga
Single Parent (Studi Kasus di Desa Banjarturi Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal)”, him. 54-
57.
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kesabaran orang tua dalam menghadapi tingkah laku anak-
anak

Setiap orang tua pasti memiliki caranya tersendiri dalam
menghadapi permasalahan-permasalahan dalam mendidik
anaknya masing-masing. Hal tersebut dikarenakan setiap
orang tua memiliki karakteristik yang berbeda-beda, dan
hal tersebutlah yang membuat orang tua memiliki caranya
sendiri dalam mengatasi permasalahan, meskipun pada
dasarnya tujuannya adalah sama. Tujuannya yaitu agar anak
lebih patuh dengan orang tua, mampu beribadah dengan
baik, karena bagaimana pun pendidikan agama Islam
adalah bekal anak untuk menjalani kehidupan baik di dunia
maupun diakhirat kelak.

Menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan agama Islam
Dari pernyataan sebelumnya dijelaskan bahwa cara yang
digunakan oleh keluarga single parent dalam menghadapi
permasalahannya adalah dengan kesadaran. Mereka
menyadari bahwa memberikan pendidikan agama Islam
kepada anak saat keluarga masih utuh saja tidak bisa
maksimal apalagi menjadi seorang single parent. Tidak
hanya kesadaran, dengan waktu bekerja yang lebih banyak,

orang tua single parent lebih memilih menyekolahkan
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anaknya ke lembaga-lembaga yang berbasis agama semisal
Madrasah ataupun Pesantren.

c.  Mampu adil untuk tetap memberikan waktu mendidik anak
dalam hal pendidikan agama Islam
Meskipun disadari bahwa waktu dalam memberikan
pendidikan agama Islam pada keluarga single parent
sangatlah sulit karena dikaitkan dengan masalah ekonomi
yang membebani orang tua tunggal, sehingga orang tua
cenderung mengabaikan pendidikan agama Islam. Namun
orang tua tetap meluangkan waktu untuk memberikan

pelajaran pendidikan agama Islam.

Dampak Psikologis Anak Single Parent

Permasalahan yang terjadi pada keluarga pasti mempengaruhi
psikologis anak. Menurut sebuah informasi yang dirilis oleh Census
Bureau di tahun 2012, persentase anak yang dibesarkan oleh single
parent mengalami peningkatan. Dibandingkan dengan anak yang
memiliki dua orang tua yang tinggal di dalam satu rumah, anak-anak
dengan single parent cenderung rentan mengalami kondisi finansial dan
edukasi yang lebih buruk. Selain itu, terdapat pula pengaruh psikologis

lain yang turut membentuk perilaku anak dan pencapaiannya dalam
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kehidupan.®® Maka dari itu, orang tua harus pandai dalam mendidik

anaknya sehingga kondisi finansial, edukasi dan psikisnya terjaga.

a.

Pencapaian Akademik

Kebanyakan orang tua single parent didominasi oleh sesosok ibu
tanpa ayah, dengan penghasilan yang dibawah rata-rata sehingga
dapat memberikan pengaruh pada prestasi anak di sekolah. lbu
tunggal harus bekerja lebih banyak dan lebih lama, membuat anak
merasakan dampak langsung dalam hal kurangnya perhatian dan
bimbingan untuk mengerjakan tugas-tugas. Meski demikian, jika
anak adalah korban perceraian dimana sang ayah tetap hadir
mendampingi, anak-anak ini biasanya memiliki performa
akademik yang baik di sekolahnya dibandingkan anak yang tidak
memiliki hubungan sama sekali dengan sang ayah.*® Dari hal
tersebut dapat dilihat bahwa meskipun keberadaan orang tua tidak
lagi sama namun komunikasi antara anak dengan kedua orang
tuanya sangat diperlukan.

Efek Emosional pada Anak Single Parent

Dengan adanya suplai finansial tunggal, para orang tua tunggal
memiliki risiko mengalami kejatuhan ekonomi, bahkan
kemiskinan. hidup serba kekurangan dapat membuat anak stres

dan emosional, membuatnya menjadi pribadi yang rendah diri,

8 Dr. Deffy Laksani Anggar Sari, https://meetdoctor.com/article/efek-psikologis-anak-dengan-

single-parent#/page/3 di akses pada 27 November 2017 jam 10.43.

% Ibid.
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mudah marah, frustasi dan rentan mengembangkan sikap yang
keras, tidak ragu memakai kekerasan pada orang lain. Selain itu,
sering kali anak-anak yang dibesarkan oleh orang tua tunggal juga
akan mengalami perasaan seperti ditinggalkan, merasa sedih,
kesepian, sulit bersosialisasi dan membangun koneksi dengan
orang lain. Meski demikian, kecenderungan ini tidak pasti
berlaku untuk semua anak dan tetap bergantung pada gaya
bimbingan dan didikan orang tua masing-masing meski hanya
sendiri tanpa partner.®® Meskipun hal-hal tersebut sering
dianggap sebagai dampak negatif dari keluarga single parent,
namun didikan orang tua tunggal juga menyimpan beberapa
manfaat positif bagi anak.

Menurut sebuah penelitian di Cornell University, orang tua
tunggal dapat membentuk pribadi anak yang lebih bertanggung
jawab karena seringkali diperlukan untuk membantu pekerjaan
rumah tangga sekaligus tetap mengerjakan tugas sekolah. Selain
itu, kedekatan emosional dan mental antara anak dengan orang
tua tunggalnya juga cenderung lebih mendalam dibandingkan
dengan orang tua lengkap, karena adanya ketergantungan antara
satu dengan yang lain.®? Oleh karenanya, bagi orang tua tunggal

harus lebih memberikan waktunya ke anak.

°% Ibid.
%2 |bid.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
kualitatif dengan jenis studi kasus. Menurut Moleong yang merujuk pada
Denzin dan Lincoln, mengartikan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai
metode yang ada.®® Sedangkan penelitian studi kasus adalah suatu penelitian
kualitatif yang berusaha menemukan makna, menyelidiki proses, dan
memperoleh pengertian dan pemahaman yang mendalam dari individu,
kelompok, atau situasi.”* Dengan begitu peneliti harus langsung terjun ke
lapangan guna mendapatkan data yang dibutuhkan.

Studi kasus digunakan untuk mengetahui dengan lebih mendalam dan
terperinci tentang suatu permasalahan atau fenomena yang hendak diteliti
(Yin, 1994). Menurut Yin (1994), studi kasus dapat memberi fokus terhadap
makna dengan menunjukkan situasi mengenai apa yang terjadi, dilihat dan

dialami dalam lingkungan sebenarnya secara mendalam dan menyeluruh.®

9 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, (Depok: PT
RajaGrafindo Persada, 2012), him. 2.

% Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2010), him. 20.

% Tohirin, Op. Cit., him. 20.
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Sedangkan dari tujuannya sendiri, studi kasus mempunyai tujuan untuk
meningkatkan pengetahuan mengenai berbagai peristiwa komunikasi
kontemporer yang nyata dalam konteksnya. Penelitian kasus memungkinkan
untuk mengumpulkan informasi yang detail dan kaya, mencakup dimensi-
dimensi sebuah kasus tertentu atau beberapa kasus kecil dalam rentang yang
luas.®® Karena dalam setiap kasus terdapat banyak informasi yang dapat
digali. Berdasarkan pendekatan dan jenis penelitian diatas, maka peneliti akan
berusaha untuk memaparkan problematika pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam pada keluarga single parent. Dalam hal ini meliputi macam-macam
problematika yang terjadi, faktor penyebab terjadinya problematika, dan

solusi untuk mengatasi problematika.

B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti di lokasi penelitian adalah instrumen utama dalam
penelitian ini. Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen yang
efektif untuk mengumpulkan data.’” Kehadiran peneliti dalam penelitian
kualitatif merupakan suatu hal yang sangat diperlukan dan penting. Karena
dalam penelitian kualitatif lebih mengutamakan temuan observasi terhadap
fenomena atau peristiwa yang ada maupun dari wawancara yang dilakukan

oleh peneliti itu sendiri.

% Ibid., him. 21.
7 Ibid., him. 62.
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Berkaitan dengan kehadiran peneliti, hal terpenting yang perlu
dihindari adalah memberikan kesan yang kurang baik berupa sikap, tindakan,
atau perkataan pada informan (objek penelitian). Apabila hal tersebut terjadi,
maka kemungkinan penelitian yang sedang dilaksanakan tidak mendapatkan
hasil informasi yang maksimal. Untuk itu peneliti menyusun beberapa tahap
yang akan dilakukan: (1) menyusun rancangan penelitian; (2) menentukan
lokasi objek penelitian; (3) mengurus surat perizinan observasi; (4) meminta
izin kepada petinggi desa; (5) melakukan penelitian awal; (6) menentukan
informan penelitian; (7) memasuki lapangan dengan diawali proses
pengakraban; (8) berperan sambil mengumpulkan data; (9) tahap analisa data;
(10) triangulasi data; (11) menyimpulkan hasil penelitian, dan; (12)

menyusun laporan penelitian.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu kecamatan dan kelurahan yang
terdapat di Malang, yaitu di kecamatan Singosari dan lebih tepatnya berada
di kelurahan Pagentan. Adapun terdapat dua alasan kuat yang mendasari
peneliti melakukan penelitian didaerah tersebut adalah: pertama, bersumber
dari berita online yang peneliti peroleh memaparkan bahwa di Singosari
menjadi salah satu daerah yang terdapat keluarga single parent dan daerah
yang terdekat diantara berbagai daerah lainnya. Kedua, agar dapat
mempermudah peneliti untuk membagi waktu dengan kegiatan yang saat ini

kerjakan (bekerja).
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Adapun rincian lokasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:
Tabel 3.1:
Lokasi Penelitian
No Keluarga Single Parent Alamat

1. | Ida Khuyirah

JIn. Pondok Bungkuk No. 05

RT/RW 04/04, Pagentan Singosari

2. | Fandri Prasetyo

Jin. Bungkun Gang. | No. 35 Rt/RW

04/04, Pagentan Singosari

3. | Buang Yusuf Hendarto

Jin.  Bungkuk RT/RW 04/04,

Pagentan Singosari

4, Abdul Rohim

JIn. Tumapel Barat Gang. 1 No. 17

RT/RW 07/05, Pagentan Singosari

5. Putri Verianti

JIn. Kristalan No. 16 RT/RW 01/09,

Pagentan Singosari

6. | Siti Qomariyah

JIn. Ken Arok No. 25 RT/RW 01/09,

Pagentan Singosari

Data dan Sumber Data

Daia adalan segala fakia dan angka yang dijadikan bahan untuk

menyusun suatu informasi. Sedangkan informasi ialah hasil dari olahan data

yang dapat digunakan untuk suatu keperluan. Menurut Lofland dan Lofland

(1984: 47) sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata,

dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
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lainnya.*® Data dalam penelitian yang diperoleh dari subjek disebut sumber
data. Data dalam penelitian ini adalah keterangan, tindakan, kegiatan yang
dapat dijadikan kajian yang berkenaan dengan fokus penelitian yaitu macam-
macam problematika Pendidikan Agama Islam yang terjadi pada keluarga
single parent, macam-macam faktor penyebab terjadinya problematika dalam
keluarga single parent, dan solusi yang diajukan untuk mengatasi
problematika keluarga single parent. Pengumpulan data dengan
menggunakan teknik wawancara, maka sumber data disebut informan.
Informan ialah orang yang memberikan informasi terkait dengan fokus
penelitian.
1. Data
Peneliti membedakan jenis data dalam penelitian ini menjadi dua, yakni
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh
atau dikumpulkan langsung di lapangan dari sumber asli oleh orang
yang melakukan penelitian. Sedangkan data sekunder adalah data yang
diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari
sumber-sumber yang telah ada. Data ini bisa diperoleh dari
perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu.®® Data
primer diperoleh dalam bentuk berupa verbal atau kata-kata atau ucapan
lisan dan perilaku dari subjek (informan) yang berkaitan dengan

problematika pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada keluarga

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him.

157.

% Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 146-147.
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single parent terhadap anaknya. Sedangkan data sekunder berupa foto-
foto dan benda-benda yang dapat digunakan sebagai pelengkap data
primer. Bentuk data sekunder seperti tulisan-tulisan atau foto-foto yang
berhubungan dengan problematika pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam pada keluarga single parent.

Data primer yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini berupa
data verbal dari hasil wawancara dengan para informan, kemudian
peneliti mencatat hasil wawancara dalam bentuk tertulis, dan ditambah
dengan hasil dokumentasi berupa foto. Sedangkan dari hasil observasi
peneliti mencatat dalam bentuk catatan lapangan.

Data yang dicari dan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data
mengenai macam-macam problematika pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam pada keluarga single parent, macam-macam faktor
penyebab terjadinya problematika dalam keluarga single parent, dan
solusi yang diajukan untuk mengatasi problematika keluarga single
parent. Data tersebut diperoleh dari beberapa sumber, baik berupa kata-
kata, tindakan, maupun dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
fokus penelitian yang akan diteliti melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data dibagi menjadi dua, yaitu sumber
data manusia (human) dan bukan manusia. Sumber data manusia

berfungsi sebagai subjek atau informan kunci (key informants) dan data

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



79

yang diperoleh melalui informan bersifat soft data (data lunak).
Sedangkan sumber data bukan manusia berupa dokumen yang relevan
dengan fokus penelitian, seperti gambar, foto, catatan, atau tulisan yang
ada kaitannya dengan fokus penelitian, data yang diperoleh melalui
dokumen bersifat hard data (data keras).

Data primer dalam penelitian ini akan peneliti peroleh dari para
informan dengan teknik pemilihan informan yang bersifat Purposive
(secara sengaja), artinya informan yang dipilih adalah orang-orang
yang berkompeten (dianggap tahu) atau berkaitan dengan baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan fokus penelitian.

Adapun data sekunder yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
jurnal-jurnal maupun tulisan yang dipublikasikan yang ditulis oleh
orang lain berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam pada keluarga

single parent.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah dan teknik
pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi.
1. Wawancara
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk

mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi,

100 3, Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), him. 55.
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motivasi, perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua pihak
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan
dengan orang yang diwawancarai (intervewee).!®® Dalam
Sugiyono, Esterberg (2002) mendefinisikan interview sebagai
berikut. “a meeting of two persons to exchange information and
idea through question and responses, resulting in communication
and joint construction of meaning about particular topic”.
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.'°> Menurut
Basrowi dan Suwandi, wawancara adalah semacam dialog atau
tanya jawab antara pewawancara dengan responden dengan
tujuan memperoleh jawaban-jawaban yang dikehendaki.l%
Seorang peneliti harus pandai ketika menggali informasi melalui
teknik wawancara ini.

Peneliti menggunakan salah satu macam-macam dari wawancara,
yaitu menggunakan wawancara terstruktur. Dalam melakukan
wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabanya

pun telah disiapkan.'® Selain itu, peneliti juga terkadang

101 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam Varian
Kontemporer, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), hIm. 155.

102 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 72.

103 Baswori & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 141.
104 Sugiyono, Op. Cit., hin. 73.
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melakukan wawancara tak terstruktur. Wawancara tak terstruktur
adalah wawancara yang bebas dimana dalam penelitian tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan  datanya.l®
Wawancara tak terstruktur dapan menjadi data pelengkap dalam
penelitian tanpa harus mencantumkan pertanyaan dalam
pedoman pertanyaan.
Untuk memudahkan proses wawancara, peneliti membuat
pedoman wawancara. Adapun langkah-langkah wawancara yang
akan dilakukan sebagai berikut:
a.  Menetapkan informan,
b. Menyiapkan  pokok masalah yang akan
diperbincangkan,
c. Membuka alur wawancara dengan mengawali
pembicaraan melalui perkenalan,
d.  Melangsungkan proses wawancara,
e.  Mengkonfirmsikan ikhtisar hasil wawancara dan
mengakhirinya,
f. Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan
lapangan,
g.  Menuliskan hasil wawancara sesuai dengan fokus

penelitian yang ada pada transkrip wawancara.

105 1bid., him. 74.
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Untuk mendapatkan data yang signifikan, peneliti menggunakan

alat pembantu dalam wawancara yang dilakukan seperti bolpoin,

notes, buku, dan alat lainnya.

Dalam wawancara ini, peneliti akan mewawancarai beberapa

keluarga single parent yang terdapat di kelurahan Pagentan.

Diantaranya sebagai berikut:

Tabel 3.2:
Informan Penelitian

Keluarga Single

No Alamat
Parent
JIn. Pondok Bungkuk No. 05
1. | Ida Khuyirah RT/RW  04/04, Pagentan
Singosari
Jin. Bungkun Gang. | No. 35
2. | Fandri Prasetyo Rt/RW  04/04, Pagentan

Singosari

Jin. Bungkuk RT/RW 04/04,

3. | Buang Yusuf Hendarto

Pagentan Singosari

JIn. Tumapel Barat Gang. 1 No.
4. | Abdul Rohim 17 RT/RW (07/05, Pagentan

Singosari

Jin. Kristalan No. 16 RT/RW
5. | Putri Verianti

01/09, Pagentan Singosari

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



83

Jin. Ken Arok No. 25 RT/RW
6. | Siti Qomariyah
01/09, Pagentan Singosari

Dalam wawancara dengan informan, peneliti akan membahas
mengenai penyebab keluarga menjadi keluarga single parent,
kegiatan ibadah keagamaan anak, faktor yang mempengaruhi
baik itu positif atau negatif dalam proses mendidik anak, dan
solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.

2. Observasi
Observasi atau bisa disebut dengan pengamatan, merupakan
teknik pengumpulan data dengan cara mengikuti kegiatan yang
sedang dilakukan dilapangan. Terdapat 2 jenis observasi yaitu
observasi partisipatif (partisipatory observation) dan observasi
non-partisipatif ~ (non-partisipatory  observation).  Dalam
observasi partisipatif, pengamat juga ikut serta dalam kegiatan,
sedangkan dalam observasi non-partisipatif pengamat tidak
mengikuti kegiatannya akan tetapi hanya mengamati saja.'%
Maka dari itu peneliti dapat memilih salah satu jenis dari
observasi untuk mempermudah dalam pengambilan data
dilapangan.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi dengan

jenis non-partisipatif, yaitu peneliti hanya mengamati kegiatan

106 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), him. 220.
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orang tua single parent dalam melaksanakan Pendidikan Agama
Islam kepada anak dan mengamati kegiatan keagamaan anak
dirumah.

Dokumentasi

Penggunaan dokumentasi merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang bersumber dari non-manusia. Data
dokumentasi juga dapat melengkapi data dari wawancara dan
observasi. Ada dua macam dokumen yaitu dokumen pribadi
(catatan pribadi, autobiografi, diary) dan dokumen resmi (memo,
instruksi, aturan keluarga, majalan buletin).'%” Selain itu peneliti
juga menggunakan foto karena sekarang ini foto sudah lebih
banyak dipakai sebagai alat untuk keperluan penelitian kualitatif
dan dapat dipakai dalam berbagai keperluan. Bogdan dan Biklen
mengatakan ada dua kategori foto yang dapat dimanfaatkan
dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang dihasilkan orang dan
foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri.'®® Dengan hasil foto
tersebut dapat digunakan untuk memperjelas hasil wawancara
dan observasi penelitian.

Peneliti menggunakan dokumen pribadi untuk melengkapi data

dari wawancara dan observasi. Selain itu peneliti juga memotret

107 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 216.

108 |bid., him. 160.
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kegiatan anak baik itu kegiatan yang menyangkut keagamaan
maupun yang tidak.
F.  Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
sehingga mudah untuk dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain.'® Dengan begitu hasil dari wawancara, observasi dan
dokumentasi dapat difilter sehingga data yang dituliskan jelas.

Dalam menyusun penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data
secara reflektif. Analisis data secara reflektif adalah menggunakan analisis
deduksi dan induksi secara bergantian. Analisis deduksi adalah analisis yang
dimulai dari dalil-dalil umum kemudian menghubungkan dengan data
empiris sebagai tolak mengambil kesimpulan. Sedangkan analisis data
induksi dimulai dari data-data konkrit kemudian dihubungkan dengan dalil
umum yang sudah dianggap benar.!!® Dengan menggunakan analisis data
deduksi dan induksi secara bergantian, peneliti dapat menentukan kesimpulan
yang akan diambil.

Dalam analisis data ini peneliti menggunakan langkah-langkah yang
disebutkan oleh Miles dan Huberman. Dalam Sugiyono, Miles dan Huberman

mengatakan analisis data meliputi kegiatan pengumpulan data, reduksi data,

109 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him. 88.
110 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), him. 136.
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penyajian data dan verifikasi data.'** Secara singkat, analisis data Miles dan

Huberman dapat digambarkan sebagai berikut:

Pengumpulan
Data

Penyajian

> Data
A

Reduksi Data

v

mulan

dan Verifikasi

Gambar 3.3:

Proses Analisa Data Menurut Miles dan Huberman

Secara detail, analisis data yang dilakukan peneliti sebagai berikut:

a.  Pengumpulan Data
Peneliti akan mengumpulkan data dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumen. Setelah data terkumpul, peneliti akan
mengolahnya lebih lanjut.

b. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hai-hal yang
pokokm memfokuskan kepada hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah

111 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 92.
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peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.'*? Hal tersebut berguna untuk
mempermudah peneliti mencari data yang memang diperlukan.
Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan
Huberman (1984) menyatakan yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif.''® Penulisannya dengan menggunakan
teks bukan dengan angka atau semacamnya.

Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah ke empat dalam analisis data kualitatif menurut Miles
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat

penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

112 sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, him. 92.

113 1bid., him. 95.
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kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.''* Hal tersebut digunakan untuk memperbaiki data yang

didapat dengan keadaan lapangan sesungguhnya.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Peneliti menggunakan teknik Triangulasi data untuk mengecek
keabsahan data yang diperoleh. William Wiersma (1986) dalam Sugiyono
mengatakan bahwa triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu.'® Menurut Denzin (1978), ada empat macam triangulasi

dalam penelitian kualitatif yaitu:*
a. Penggunaan sumber. Caranya antara lain: (1) membandingkan data
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2)
membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan
apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa
yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan apa yang
dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan
orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan rendah,

menengah dan tinggi, orang berbeda, dan orang pemerintahan; (5)

114 1hid., him. 99.
115 |bid., hlm. 125.
116 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, him. 73-74.
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membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

b. Triangulasi dengan metode. Caranya adalah: (1) pengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik
pengumpulan data; (2) pengecekan derajar kepercayaan beberapa
sumber data dengan metode yang sama.

c. Triangulasi dengan peneliti. Caranya adalah dengan memanfaatkan
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan
kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya
membantu mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data.
Cara lainnya yang bisa dilakukan adalah membandingkan hasil
pekerjaan seorang analisis dengan analisis lainnya dalam konteks
yang berkenaan.

d. Triangulasi dengan teori. Makna lainnya adalah penjelasan banding
(rival explanation).

Dengan triangulasi, peneliti dapa me recheck atau mengecek kembali

atau mengecek ulang temuannya dengan jalan membandingkannya dengan

sumber, metode, dan teori.

Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini akan ditempuh dengan tiga tahapan, yaitu: (1) studi
tahapan orientasi; (2) studi eksplorasi umum; dan (3) studi eksplorasi

terfokus. Dengan rincian sebagai berikut:
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Pertama, tahap studi orientasi atau studi persiapan. Pada studi ini
peneliti menyusun rancangan penelitian, pengajuan judul penelitian, memilih
tempat penelitian, mengurus surat izin penelitian, mengenal lapangan
penelitian. Setelah semua tersusun, peneliti melanjutkannya dengan
menyusun proposal dan melaksanakan seminar proposal guna mendapat
arahan dan masukan dari penguiji.

Kedua, tahap studi eksplorasi umum yang meliputi: (1) konsultasi
kepada dosen pembimbing secara kontinu agar dapat memperoleh masukan
dan arahan; (2) memulai penelitian dengan melakukan wawancara, observasi
dan mencari dokumentasi yang terkait dengan fokus penelitian; (3) konsultasi
kepada dosen pembimbing untuk mengkoreksi hasil penelitian dan mendapat
arahan.

Ketiga, pada tahap eksplorasi terfokus ini peneliti mengecek hasil
temuan penelitian dan memulai penulisan laporan penelitian. Tahap ini
mencakup: (1) pengumpulan data secara terperinci untuk menemukan data
yang sesuai dengan fokus penelitian; (2) menganalisis data temuan; (3)
mengecek kembali data hasil temuan; (4) penulisan hasil laporan penelitian;
(5) mengkonsultasikan hasil penelitian kepada dosen pembimbing; (6)
mengikuti ujian skripsi; (7) memperbaiki laporan penelitian sesuai dengan

arahan dosen penguiji.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Paparan Data

1.

Deskripsi Objek Penelitian

Peneliti memilih tempat penelitian di Singosari tepatnya di
kelurahan Pagentan. Dahulu wilayah Pagentan adalah hanya sebatas
desa yang dipimpin oleh Alm. Pak Minasih 1952-1960. Beliau adalah
orang pertama yang memimpin desa Pagentan dan beliau menjabat
selama 2 periode. Kelurahan Pagentan mempunyai luas wilayah seluas
+ 183 Ha. Yang mana dikelurahan Pagentan berada pada dataran
ketinggian £ 400 — 550 mdpl dan berada pada titik koordinat 75.361 LS
75.361 BT. Suhu di Pagentan tidak sedingin di Malang kota, di
Pagentan memiliki suhu yang relatif panas yaitu berkisaran 28o — 320
C. Selain itu, di kelurahan Pagentan terdiri dari tanah sawah seluas 73
Ha dan tanah kering seluas 110 Ha. Curah hujan di kelurahan Pagentan
yaitu 8.500 mm/tahun.

Disetiap kecamatan terdapat beberapa kelurahan, pun dengan
kelurahan terdapat beberapa RT dan RW. Kelurahan Pagentan
mencakup 60 RT dan 10 RW yang mana peneliti memilih salah enam
informan dari sekian banyaknya warga di Pagentan. Agar penduduk
disetiap daerah memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi maka harus
terdapat instansi untuk memudahkan warganya mendapatkan

pengetahuan, yaitu dengan cara mendirikan lembaga sekolah.
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Terdapat 26 unit lembaga yang terdapat di Pagentan, dengan
rincian (1) Taman Kanak-Kanak = 7 unit; (2) Sekolah dasar/Madrasah
Ibtidaiyah = 8 unit; (3) Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah
Tsanawiyah = 8 unit; dan (4) Sekolah Menengah Atas/Sekolah
Menengah Kejuruan = 3 unit.

Pada awal tahun 2016, jumlah penduduk di kelurahan Pagentan
adalah 16.834. demikian adalah rinciannya: kelahiran = 130, kematian
= 81, pendatang = 187, dan pindah = 199. Dengan rincian seperti yang
tertera diatas, di akhir tahun 2016 penduduk di kelurahan Pagentan
berjumlah 16. 871. Setiap daerah mempunyai batas-batas wilayahnya,
tak terkecuali Pagentan. Batas bagian utara kelurahan Pagentan adalah
kelurahan Losari, batas bagian barat kelurahan Pagentan adalah desa
Klampok, batas bagian selatan adalah desa Banjar Arum, dan batas
bagian timur adalah desa Taman Harjo.!!” Berikut adalah peta

kelurahan Pagentan:

117 Hasil wawancara dengan Lurah pada tanggal 14 Juli 2017 jam 10.08.
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Gambar 4.1:
Peta Kelurahan Pagentan

Sementara itu, di kelurahan Pagentan terdapat 30 keluarga single
parent dengan rincian: RW.01 = 4; RW.02 = 0; RW.03 = 3; RW.04 =
8; RW.05 = 3; RW.06 = 5; RW.07 = 0; RW.08 = 2; RW.09 = 5; dan
RW.10 = 0.}'® Dengan 6 diantaranya digunakan peneliti untuk

penelitian.

118 Wawancara dengan Ketua RT.04 pada tanggal 11 September 2017 jam 23.01.
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Faktor Penyebab Terjadinya Keluarga Single Parent

Terdapat dua hal yang dapat menjadikan suatu keluarga menjadi
single parent, yaitu bercerai ataupun salah satunya meninggal. Akan
tetapi setiap keluarga mempunyai alasan tersendiri mengapa
mengakhiri hubungan dengan pasangannya dan memilih untuk
mendidik anak dengan orang tuanya atau sendiri.

Disini peneliti akan memaparkan hasil wawancara dengan setiap
informan yang mana dari informan tersebut menceritakan latar
belakang keluarga single parent nya. Dan berikut adalah hasil
wawancara yang peneliti peroleh:

Siti Qomariyah memaparkan alasan mengapa dirinya menjadi
keluarga single parent, yaitu sebagai berikut:

“Saya memilih berpisah dengan suami saya karena
dulu saya selalu mendapatkan perilaku yang kasar,
atau biasa dikenal sebagai istilah KDRT. Saya sudah

tidak kuat menahan semuanya selain itu saya ndak

tega lihat anak saya jadi saya memutuskan untuk

menyudahi hubungan ini” 1*°

Gambar 4.2:
Wawancara dengan Siti Qomariyah

119 Wawancara dengan Siti Qomariyah, tanggal 8 September 2017 jam 18.19.
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Berbeda dengan yang dialami oleh informan sebelumnya, Ida
Khuriyah menceritakan mengenai alasan kenapa ia menjadi keluarga
single parent. Yaitu sebagai berikut:

“Pada waktu itu banyak tetangga yang memberitahu
saya kalau suami saya selingkuh dengan wanita lain,
tapi saya tidak percaya. Sampai akhirnya saya
menemukan bukti kuat bahwa suami saya selingkuh.
Akan tetapi saya sudah berusaha memberi suami saya
pilihan, memilih tetap melanjutkan hubungan atau
memilih wanita lain tetapi suami saya memilih dengan
wanita lain. Akhirnya saya pun meminta kepada

suami saya untuk bercerai”.'?°

e

Gamb 4.3
Wawancara dengan lda Khuriyah

Hal serupa juga dirasakan oleh keluarga Fandri Prasetyo. Berikut

adalah ulasannya:

120 ywawancara dengan Ida Khuriyah, tanggal 8 September 2017 jam 16.43.
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“Sebenarnya saya sudah mulai ragu ketika istri saya
selingkuh. Karena istri saya mempunyai teman yang
sering selingkuh di kantor kerjanya. Saya sudah
memberi peringatan ke istri saya untuk mulai jaga
jarak dengan temannya itu akan tetapi istri saya tidak
meresponnya. Sampai akhirnya istri saya ketahuan
selingkuh. Pada saat itu saya langsung meminta ke
istri agar hak asuh anak diberikan kepada saya dan
istri menerima itu. akhirnya setelah itu kami
berpisah”. 12

= TN R,

* Gambar 4.4:
Wawancara dengan Fandri Prasetyo

Putri Verianti mempunyai cerita yang hampir serupa dengan
informan sebelumnya. Berikut adalah ulasannya:

“Saya bercerai dengan suami saya karena dulu suami
saya nikah lagi dengan wanita lain tetapi dengan status
nikah sirih. Dia melakukan hal tersebut tanpa
sepengetahuan saya. Sampai akhirnya saya
mengetahui dan saya akhirnya meminta untuk

bercerai”.t??

121 wawancara dengan Fandri Prasetyo, tanggal 10 September 2017 jam 21.11.
122 Wawancara dengan Putri Verianti, tanggal 10 September 2017 jam 22.54.
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Gambar 4.5:
Wawancara dengan Putri Verianti

Berbeda dengan keluarga sebelumnya, yang menyebabkan Abdul
Rohim dengan istrinya berpisah adalah mengenai ekonomi. Berikut
penjelasannya:

“Memang begini keadaan ekonomi saya, kalau untuk
memenuhi kebutuhan keseharian memang masih
tergolong cukup tapi jika untuk keperluan yang
lainnya memang kurang. Sampai akhirnya saya

ditinggal pergi oleh istri saya”.'?®

RS

Gambar 4.6:
Wawancara dengan Abdul Rohim

123 Wawancara dengan Abdul Rohim, tanggal 12 September 2017 jam 19.33.
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Hampir serupa dengan informan sebelumnya, Buang Yusuf
mempunyai cerita yang mana ia sering meninggalkan istrinya. Berikut
ulasannya:

“Saya memang bekerja terus setiap hari dari pagi
sampali malam, kalaupun istirahat saya pulang
kerumah hanya sebentar. Dahulu memang saya jarang
sekali berada dirumah sampai istri saya jenuh melihat
kebiasaan saya. Akhirnya istri saya meminta saya

untuk menceraikannya”.!?*

Gambar 4.7:
Wawancara dengan Buang Yusuf Hendarto

Dilihat dari jawaban seluruh informan di atas bahwa ketika suatu
keluarga bercerai mempunyai alasan dan problematika tersendiri yang

akhirnya dapat membuat bahtera rumah tangga terpecah.

124 Wawancara dengan Buang Yusuf Hendarto, tanggal 8 September 2017 jam 17.08.
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Problematika Pendidikan Agama Islam yang Terjadi Pada
Keluarga Single Parent

Polemik anggapan orang tua single parent mengenai Pendidikan
Agama lIslam terhadap anak dapat dianalisis melalui pendapat dari
orang tua single parent lainnya terkait problematika pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam pada keluarga single parent yang meliputi
kegiatan keagamaan anak seperti sholat, puasa, dan mengaji, faktor
internal dan eksternal yang menjadikan orang tua single parent
terhambat melaksanakan Pendidikan Agama Islam pada anak, dan
solusi dari masing-masing orang tua single parent.

Berdasarkan dari hasil wawancara enam orang tua single parent,
bahwasannya setiap orang tua single parent beranggapan sangat
diperlukan Pendidikan Agama Islam kepada anak agar anak terbiasa
melakukan ibadah. Sebagaimana seperti yang diungkapkan oleh Siti
Qomariyah:

“Pendidikan Agama Islam kepada anak sangat
penting  dilaksanakan  sejak  dini.  Dengan
dibiasakannya ajaran agama sejak dini, kegiatan
keagamaan anak jadi baik. Seperti saat ini sudah lebih
dari setengah tahun anak saya mengerjakan sholat
tepat waktu. Dan saya memerintah anak untuk
melaksanakan sholat lebih dari dua bulan lalu. Pernah
sesekali anak saya meninggalkan sholat lalu saya
mengetahui, selang beberapa saat saya menceramahi
anak dengan tegas. Untuk ibadah puasa sendiri, anak
saya sudah saya ajarkan sejak masih TK dan saat kelas
1 SD anak saya sudah memulai puasa ramadhan
secara full dengan kesadaran sendiri. Untuk puasa
sunnah anak saya sering melaksanakan puasa senin-

kamis dan kemaren sempat melaksanakan puasa
arafah. Ketika menjalankan ibadah puasa sunnah pun
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atas kemauan sendiri. Kalau tentang mengaji selain
dari sekolah anak saya juga ikut TPQ, saat pulang
TPQ saya menguji anak saya atas apa yang diajarkan
di sekolah dan TPQ. Anak saya juga mengaji rutinan
atas kemauan dan kebiasaan yang telat lama
dilakukan, karena anak saya termotivasi untuk
menjadi hafidzah” 12°
Menurut hasil observasi yang peneliti lakukan, anak dari Siti
Qomariyah melaksanakan sholat tanpa disuruh oleh orang tuanya. Dan
tanpa disuruh pula setelah melaksanakan sholat ia langsung mengaji.
Meskipun begitu, terkadang aurel ini terlihat malas-malasan dalam

melakukan kegiatannya. Dan sebelum memulai kegiatannya ia sering

memainkan handphone-nya terlebih dahulu.

e T

Gambar 4.8:
Aurel sedang mengaji

Dalam wawancara lain terhadap orang tua single parent, Ida

Khuriyah juga mengungkapkan bahwa Pendidikan Agama Islam pada
anak perlu dilakukan. Berikut pernyataannya:
“Sangat perlu anak didik dengan pendidikan agama

sejak masih kecil agar nanti ketika anak dewasa dapat
menerapkan apa yang telah orang tua ajarkan saat

125 Wawancara dengan Siti Qomariyah, tanggal 14 Juni 2017 jam 17.08.
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masih kecil. Jika berbicara mengenai tepat waktu atau
tidaknya sholat anak saya, setahu saya anak saya
selalu tepat waktu sholatnya ketika disekolah karena
saat disekolah ada absensinya. Memang ketika
dirumah sholat anak saya atas inisiatif sendiri, tapi
kadang tidak tepat waktu biasanya karena malas. Saya
pernah memergoki anak saya tidak melaksanakan
sholat, saya hanya memperingati anak dengan
menasihati dan memberikan gambaran kepada anak
akibat dari meninggalkan sholat. Untuk puasa
ramadhan sendiri anak saya sudah memulainya saat
masih kecil karena teman sebayanya banyak yang
puasa. Kekurangannya hanya anak saya tidak
melaksanakan puasa sunnah. Anak saya mengaji di
TPA lalu kemudian setelah di TPA telah usai anak
saya mengajinya di guru ngaji (ketua RT) dan
sekarang anak saya jarang mengaji. Anak saya juga
mengaji atas kemauan sendiri selain itu anak saya
mendapat dorongan dari  sosialnya karena
dilingkungan rumah ini termasuk lingkungan

masyarakat agamis dan banyak santri”.1?®

Selain wawancara, peneliti juga mengamati apa yang dilakukan
anak dari Ida Khuriyah. Saat itu ia sedang tertidur lelap usai mengikuti
acara menjadi petugas pembangun sahur. Saat maghrib ia
melaksanakan sholat di masjid dan berangkat bersama temannya. Akan
tetapi, saat saya mencari informasi lain dari beberapa tetangga
mengatakan bahwa anak dari ibu Ida ini sering mengajarkan sesuatu
yang kurang baik kepada yang lebih muda darinya. Anak ibu Ida ini
mengajarkan anak kecil mengendarai sepeda motor yang mana
seharusnya sepeda motor dapat dikendarai oleh orang yang sudah

berlisensi (mempunyai SIM).

126 Wawancara dengan Ida Khuriyah, tanggal 18 Juni 2017 jam 10.40.
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h mbar 4.9:
Anak Ida Khuriyah berangkat ke Masjid

Hal senada juga dikatakan oleh Fandri Prasetyo sebagai single
parent, yang mengatakan bahwa pendidikan agama perlu dilakukan
saat anak usia dini. Berikut ulasannya:

“Berhubung anak saya masih kecil memang sangat
perlu jika anak didik dengan Pendidikan Agama Islam
sejak dini. Untuk sholat sendiri anak saya masih saya
ajarkan untuk sholat di Masjid. Saya usahakan setiap
maghrib, isya’ dan shubuh untuk selalu berjamaah dan
mengajak anak saya agar terbiasa melakukannya
kelak nanti saat dewasa. Terakhir saya mengajak anak
saya sholat berjamaah itu waktu sholat shubuh tadi
pagi. Berhubung anak saya masih kecil jadi anak saya
masih sering meninggalkan sholat karena anak
diseusianya masih sering bermain dengan teman
sebayanya. Saya mengajarkan anak saya mengaji di
TPQ, kemudian ketika sepulang dari TPQ saya
menguji anak saya sesuai dengan apa yang diajarkan
di TPQ. Anak saya kalau saya suruh untuk mengaji
harus ditekan dulu, karena anak saya masih kecil
sering bermain sama teman sebayanya dan saya juga
mewajarkan anak saya berada pada tahap dimana dia
menghabiskan masa bermainnya maka dari itu ketika
setelah sholat maghrib saya menekan anak saya agar
mengaji sebelum melanjutkan dia aktivitasnya dengan

teman-temannya”.*?’

127 Wawancara dengan Fandri Prasetyo, tanggal 19 Juni 2017 jam 06.15.
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Berdasarkan hasil observasi, meskipun di rumah Fandri terdapat
orang tuanya yang membantu mengasuh anak tetapi mengenai bidang
keagamaan anak dari Fandri lebih menurut kepada perintah ayahnya.
Namun selain itu Fandri juga mengajarkan anak untuk hidup bersosial.
Meskipun masih berumur 5 tahun, dia terlihat butuh belaian dari ibunya
karena ketika dia sedang bersama neneknya terlihat bahwa dia ingin

dimanja oleh ibunya.

mbar 4.9:
Fandri bersama anaknya merayakan HUT RI

Orang tua single parent lainnya juga berpendapat sama. Seperti
yang dikatakan Putri Verianti:

“Sangat perlu bila anak diajarkan Pendidikan Agama
Islam sejak dini. Kalau anak saya mengerjakan sholat
atas kemauannya sendiri, tapi tidak selalu tepat waktu
karena anak saya masih 7 tahun jadi kadang masih
banyak mainnya. Saya juga terakhir menyuruh anak
saya sholat kemaren maghrib setelah buka puasa. Tapi
saya mewajarkan anak saya ketika tidak
melaksanakan sholat, karena anak saya juga masih
kecil kalau diperingati dengan keras dianya ngambek.
Kalau mengenai puasa, anak saya masih tahap belajar
kadang ketika saya bangun sahur dia juga bangun ikut
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makan juga tapi pas pagi dia makan lagi. Kalau
berbicara tentang puasa sunnah saya masih
mengajarkannya dan anak saya belum memulainya.
Dibulan ramadhan ini alangkah baiknya menambah
pundi-pundi  amal  kita, misalnya  dengan
memperbanyak melaksanakan sunnah dan mengaji.
Kalau anak saya mengaji biasa di TPQ tapi saat sudah
dirumah saya menguji apa yang telah dia terima di
TPQ. Dan saya juga masih sering memerintah dia buat
ngaji soalnya anak saya kadang ketika disuruh

mengaji dia masih memilih untuk bermain”.*?®

Berdasarkan hasil observasi, Putri Verianti mengajarkan anaknya
agar saling berbagi. Pada saat itu peneliti menemukan bahwa Putri
bersama anaknya sepulang dari kegiatan baksos. Namun disisi lain,
anak dari Putri ini terlihat sedikit menjadi anak yang pendiam dan agak
sedikit sulit untuk berkomunikasi baik dengan anggota keluarga lainnya
ataupun dengan teman sebayanya.

Abdul Rohim juga berpendapat sama mengenai Pendidikan
Agama Islam dilakukan kepada anak sejak dini. Berikut pernyataannya:

“Bagi saya amatlah penting anak dididik dengan
keagamaan dan kebiasaan beragama sejak dini.
Alhamdulillah anak saya ketika mengerjakan sholat
lima waktu kadang tepat waktu. Anak saya itu
kekurangannya kalau dikerasin kadang suka
membangkang, dan kalau dibilangin suka kurang
menurut. Jadi kalau anak saya tidak sholat tepat waktu
saya membujuk dia dengan cara yang halus. Terakhir
saya menyuruhnya untuk melaksanakan sholat itu saat
maghrib tadi, soalnya dia masih kekenyangan setelah
buka puasa. Saya juga bersyukur anak saya tidak
meninggalkan kewajiban sholatnya meskipun kadang
melakukannya agak sedikit molor waktunya. Anak
saya juga sejak masih SD sudah melaksanakan sholat
5 waktu. Untuk puasa sendiri anak saya kalau puasa
sunnah tidak sering dilakukan. Kalau urusan mengaji

128 Wawancara dengan Putri Verianti, tanggal 19 Juni 2017 jam 10.05.
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anak saya mengaji dirumah saja, tapi kalau mau
mengaji harus disuruh dulu sama pakde nya soalnya

saya biasanya masih ditempat kerja”.1%°

Berdasarkan hasil observasi, peneliti mendapati anak dari Abdul
Rohim sepulang dari sholat berjamaah dimushola. Yang membuat
sedikit mengganjal bagi peneliti ia tidak melaksanakan tadarus. Namun
disisi lain, anak dari Abdul Rohim sering meremehkan hal kecil dalam
kehidupannya. Sehingga sempat saya temui dia sedang dimarahi oleh
kakak iparnya karena hal tertentu yang mengarah pada perbuatan
akhlaknya.

Hal serupa juga dikatakan oleh Buang Yusuf Hendarto. Beliau
mengatakan:

“Pendidikan Agama Islam kepada anak memang
seharusnya dilakukan sejak dini. Kalau anak saya
sholat kadang tepat waktu kadang juga tidak, soalnya
anak saya itu sering main ke warnet (warung internet)
jadi ketika sedang main saya kurang tau dia sholat
tepat waktu atau tidak. Dan saya juga memperingati
anak saya buat sholat terakhir tadi malam saat mau
sholat maghrib dan isya’. Saya sering juga melihat
anak saya tidak sholat, selaku orang tua saya hanya
memperingati anak saya. Untuk ibadah puasa sendiri
anak saya mengerjakan puasa ramadhan atas
kemauannya sendiri karena memang dia sudah
seumuran anak SMA. Dia tidak melaksanakan puasa
sunnah, yang sering melakukan itu anak pertama saya
yang sudah kerja. Untuk mengaji dulu anak saya
mengaji di TPQ, sepulang dari TPQ anak saya
mengaji sendiri dirumah meskipun harus disuruh

karena terkadang anak saya malas untuk mengaji”.*3

129 Wawancara dengan Abdul Rohim, tanggal 20 Juni 2017 jam 20.35.
130 Wawancara dengan Buang Yusuf Hendarto, tanggal 22 Juni 2017, jam 06.55.
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Berdasarkan dari hasil observasi, anak dari Buang Yusuf memang
cenderung malas melaksanakan ibadah. Hal tersebut dikarenakan
ayahnya juga melakukan hal demikian sehingga anaknya tidak merasa
bersalah bila tidak melaksanakan ibadah. Dengan kemalasannya dalam
beribadah, ia sering melalaikan ibadahnya dengan bermain bersama
teman sebayanya bahkan hingga larut malam.

Hasil dari wawancara ini menunjukkan bahwa Pendidikan Agama
Islam pada anak harus dimulai sejak dini. Hasil wawancara juga
mencerminkan bagaimana orang tua mendidik anak dari segi
keagamaannya, terlebih pada bidang ketauhidan, serta orang tua
mengetahui kelemahan dari anaknya sehingga dapat diperbaiki agar
anak menjadi lebih baik lagi.

Kehidupan rumah tangga baik itu dari keluarga normal maupun
keluarga single parent pasti mempunyai permasalahan tersendiri.
Faktor internal dan faktor eksternal adalah permasalahan yang sering
terjadi disetiap keluarga. Dengan status single parent yang disandang
oleh beberapa keluarga ini secara otomatis akan menjadi tekanan
tersendiri dari pihak orang tua. Selain harus menjalani sisa hidup dalam
keluarga seorang diri, single parent harus menghadapi permasalahan
yang ia terima baik itu dari internal ataupun eksternal keluarga itu
sendiri.

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan enam keluarga single

parent dikelurahan Pagentan, menyatakan bahwa problematika internal
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maupun eksternal yang terjadi pada masing-masing keluarga menjadi
hambatan bagi orang tua dalam mendidik anak dengan Pendidikan
Agama Islam, tetapi juga ada yang beranggapan bahwa hal tersebut
tidak menjadi hambatan. Seperti yang diutarakan oleh Siti Qomariyah:

“Bagi saya faktor pendidikan orang tua menjadi
hambatan, karena orang tua (diusahakan) harus
berpendidikan tinggi agar mempunyai wawasan yang
luas. Selain itu pendidikan yang religius dari orang tua
saya sudah menjadi bagian dari diri saya sendiri agar
dapat disalurkan ke anak saya. Untuk faktor ekonomi
sendiri tidak menjadi hambatan, karena anak saya
sudah saya didik untuk hidup sederhana sehingga
anak saya tidak banyak menuntut apapun dari saya.
Dengan kesibukan yang saya jalani hal tersebut tidak
menjadi hambatan, karena untuk melakukan
pengawasan saya menggunakan CCTV yang saya
pasang dirumah. Sedangkan untuk diluar rumah anak
saya sendiri jarang main diluar, karena anak saya
sekolah dilembaga yang menjalankan sistem fullday.
Selain itu anak saya tidak mudah terpengaruh oleh
lingkungan karena memang dari kecil saya didik agar
tetap berpegang teguh pada apa yang telah saya
ajarkan mengenai ilmu agama, apabila anak saya
mendapatkan ilmu yang berbeda dimasyarakat pun
pasti dia mengkomunikasikan itu ke saya jadi saya
bisa langsung meluruskan. Perkembangan teknologi
juga sedikit mempengaruhi, akan tetapi anak saya
sudah saya bekali ketika menggunakan gadget dan

mengakses informasi di internet”. 13!

Dari hasil observasi terlihat bahwa Siti Qomariyah tidak merasa
terbebani dengan status single parent nya. Selain mempunyai ekonomi
middle-high, juga dengan disekolahkannya anak di sekolah fullday

maka akhlak dan kebutuhannya terpenuhi.

181 Wawancara dengan Siti Qomariyah, tanggal 14 Juni 2017, jam, 17.08.
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Berbeda pendapat dengan Siti Qomariyah, Ida Khuriyah
mengutarakan pendapatnya sebagai berikut:

“Menurut saya pendidikan orang tua tidak
mempengaruhi pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
kepada anak, karena orang tua juga dapat memperoleh
ilmu agama Islam dari non-formal seperti pengajian
atau tausyiah. Mengenai ekonomi sendiri saya merasa
bahwa keadaan ekonomi saya tidak mempengaruhi
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dari saya untuk
anak. Dengan kesibukan yang saya alami pula tidak
mempengaruhi, karena anak juga dapat dorongan dari
lingkungan untuk saling belajar tentang keagamaan.
Keadaan lingkungan sendiri malah menjadi dukungan
buat anak saya, karena anak saya terpengaruh oleh
lingkungan yang notabene lingkungan santri.
Perkembangan teknologi bagi saya juga tidak
mempengaruhi, karena saya Sebagai orang tua
mengawasi anak saya saat menggunakan gadget dan
saya juga memperingati anak saya lewat kejadian
nyata mengenai berita yang dia terima (contoh

mengenai kenakalan remaja)”.3

Berdasarkan dari hasil observasi, meskipun pendidikan yang
ditempuh Ida Khuriyah tidak tinggi namun ia dapat memanfaatkan
kegiatan mengaji yang dilaksanakan di sekitar rumahnya guna
memperbanyak ilmu keagamaannya yang mana nantinya akan
diajarkan kepada anaknya.

Fandri Prasetyo mengutarakan hal yang senada dengan Siti
Qomariyah. Yaitu sebagai berikut:

“Bagi saya kurangnya pendidikan orang tua itu
mempengaruhi pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
kepada anak, karena emosi orang tua kurang bisa
stabil sehingga mudah goyah. Tetapi saya

mengajarkan anak saya dengan cara lain, yaitu
langsung praktik. Dari faktor ekonomi menurut saya

182 Wawancara dengan Ida Khuriyah, tanggal 18 Juni 2017, jam 10.40.
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tidak mempengaruhi karena kebutuhan anak saya
yang masih Kkecil juga belum terlalu besar jadi
ekonomi kami tergolong normal saja. Bagi saya
kesibukan saya tidak mempengaruhi pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam kepada anak, karena saya
selalu meluangkan waktu kerja saya untuk anak saya.
Ketika waktu sholat saya selalu pulang dan mengajak
anak saya untuk sholat berjamaah. Faktor lingkungan
juga sangat membantu saya, karena saya bisa saling
share dengan keluarga lain mengenai bagaimana cara
mendidik anak dengan baik dan benar. Selain itu saya
juga membatasi anak saya untuk menggunakan
gadget, saya mengajak anak saya untuk selalu
bersosialisasi dengan masyarakat sekitar dan saya
hanya memperbolehkan anak saya menggunakan
gadget untuk bermain game saja. Jadi hal tersebut

tidak menjadi hambatan”.**3

Dari hasil observasi terlihat bahwa Fandri dapat mengontrol
emosinya saat mengajarkan anaknya dengan cara langsung
mempraktikkan apa yang diajarkannya.

Putri Verianti berpendapat seperti yang dikatakan Ida Khuriyah.
Pernyataannya sebagai berikut:

“Saya mempunyai dua pendapat mengenai hal ini,
bagi saya pendidikan orang tua seharusnya tinggi.
Akan tetapi meskipun pendidikan saya kurang tinggi,
saya mempunyai motivasi tersendiri mengenai hal ini
sehingga saya ingin anak saya mempunyai pendidikan
yang lebih tinggi dari saya. Akan tetapi hal tersebut
juga tidak mempengaruhi pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam kepada anak, karena saya juga
mempunyai background mengenai ilmu agama jadi
saya salurkan ke anak saya. Untuk ekonomi sendiri
bagi saya tidak mempengaruhi, karena terkadang
masih di cover oleh ibu saya mengenai biaya lainnya.
Terkadang mantan suami saya juga mengirimkan
uang untuk sekolah. Kesibukan saya itu kalau malam
saja, saya berjualan di pasar jam 01.00-06.00 jadi
setelah itu waktu saya terfokus untuk anak jadi hal ini

133 Wawancara dengan Fandri Prasetyo, tanggal 19 Juni 2017, jam 06.15.
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tidak menjadi hambatan. Meskipun didaerah saya
termasuk lingkungan santri, tapi dilingkungan ini
terkadang membuat anak susah untuk diajarkan ilmu
keagamaan. Bukan karena lingkungan santrinya tapi
karena didaerah saya banyak anak sebayanya jadi
anak saya sering keluar buat bermain. Sehingga hal ini
sedikit menjadi hambatan bagi saya. Selain dari
lingkungan, untuk tentang perkembangan zaman juga
tidak mempengaruhi karena setiap anak saya
menggunakan gadget saya selalu mengawasi apa yang
dia lakukan”.***

Dari hasil observasi, Putri Verianti mengajarkan anak dengan
selalu melihat kebawah. Artinya meskipun mempunyai ekonomi yang
bisa dikatakan middle-low tetapi dapat memberikan sebagian hartanya
kepada yang lebih membutuhkan lewat kegiatan baksos.

Hal senada juga diutarakan oleh Abdul Rohim. Yaitu sebagai

berikut:

“Bagi saya pendidikan orang tua itu tidak
mempengaruhi. Karena pendidikan agama bisa
didapat selain dari non-formal seperti pengajian dan
lain-lain. Kalau berbicara mengenai ekonomi, bagi
saya ekonomi keluarga tidak menjadi hambatan.
Karena anak saya juga tidak menuntut banyak kepada
saya dan anak saya berada dirumah ketika libur
pondok saja. Dengan pekerjaan yang padat pula tidak
menjadi hambatan untuk melaksanakan Pendidikan
Agama Islam kepada anak. Saat anak libur dipondok
dan saat saya dirumah itu saya jadikan waktu untuk
mengajarkan ilmu keagamaan kepada anak saya, jadi
saya mengambil waktu luang. Untuk lingkungan
sendiri mendukung anak saya untuk menjadi pribadi
yang lebih agamis, selain itu dari pihak keluarga juga
sangat membantu saya. Jika dari perkembangan
teknologi sendiri anak saya sudah bisa memilih mana
yang menurutnya baik untuk diri sendiri mana yang
kurang baik” 1%

134 Wawancara dengan Putri Verianti, tanggal 19 Juni 2017, jam 10.05.
135 Wawancara dengan Abdul Rohim, tanggal 20 Juni 2017, jam 20.35.
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Dari hasil observasi, dapat dikatakan bahwa ilmu keagamaan
antara Abdul Rohim dengan anaknya sedikit berbeda karena anaknya
sekolah di pondok pesantren. Selain itu Abdul Rohim menanamkan
sifat peduli orang tua kepada anaknya sehingga anaknya sering kali ikut
Abdul Rohim berdagang.

Pendapat yang hampir serupa juga diutarakan oleh Buang Yusuf
Hendarto. Beliau mengatakan:

“Menurut saya Pendidikan Agama Islam tidak hanya
berlandaskan pada pendidikan orang tua. Dan
pendidikan orang tua pun tidak menjadi hambatan
bagi saya untuk mendidik anak dengan pengetahuan
agama. Karena kalau tentang mengaji anak saya sudah
pernah belajar di TPQ, mengenai akhlak sudah saya
ajarkan dirumah, sisanya tergantung pada kedewasaan
anak saya. Dengan keadaan ekonomi yang saya dapat
menurut saya juga tidak menjadi hambatan untuk
mendidik anak saya. Kesibukan saya juga tidak
menjadi hambatan, karena anak saya sudah
mengetahui mana yang harus dilakukan mana yang
harus tidak dilakukan. Mengenai faktor dari
lingkungan, lingkungan disini sudah sangat
mendukung untuk anak saya menjadi lebih baik
tinggal dari anak saya aja yang mau mengikuti atau
tidak. Perkembanga teknologi juga tidak menjadi
hambatan anak saya, karena anak saya mengakses

internet untuk belajar” 1%

Berdasarkan hasil observasi, anak dari Buang Yusuf mengikuti
apa yang dilakukan olehnya. Yang mana seharusnya orang tua
memberikan contoh yang baik bagi anaknya agar kelak dapat diikuti

oleh anaknya.

136 Wawancara dengan Buang Yusuf Hendarto, tanggal 22 Juni 2017, jam 06.55.
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Dengan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa sebagian
orang tua single parent menganggap faktor internal dan eksternal
sebagai permasalahan ada juga yang tidak menganggap itu sebagai

sebuah permasalahan.

Solusi yang Diajukan untuk Mengatasi Problematika pada
Keluarga Single Parent

Penelitian ini selain membahas tentang problematika pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam pada keluarga single parent, juga
menampung pendapat mengenai solusi dari setiap single parent untuk
mengatasi permasalahan tersebut.

Hasil dari wawancara menyatakan bahwa, Siti Qomariyah
memberikan beberapa solusi sebagai berikut:

“Menurut saya apa bila anak menampakkan potensi
kenakalannya, solusi yang dilakukan ialah antara
orang tua dan anak harus saling keterbukaan dari hati
ke hati. Karena dengan ini antara anak dan orang tua
maupun sebaliknya tidak ada space, jadi baik orang
tua maupun anak saling terbuka satu sama lain.
Seperti halnya ketika saya cerita mengenai apa yang
saya alami kepada anak, kemudian ketika anak saya
mempunyai masalah pun dia pasti cerita ke saya.
Selain itu cara kita mendidik anak juga harus
diperhatikan meskipun itu bukan faktor utama
penyebab anak menjadi nakal. Kalau saya mendidik
anak saya dengan cara keteladanan, pembiasaan,
nasihat, latihan praktik, sama ganjaran. Saya tidak
menggunakan hukuman. Saya belajar dari cara orang
tua saya mendidik anak-anaknya dengan cara ATM
(Amati Teliti Modifikasi)”*%’

187 Wawancara dengan Siti Qomariyah, tanggal 14 Juni 2017, jam 17.08.
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Hal senada juga diungkapkan oleh Ida Khuriyah. Yang mana
beliau juga mengatakan:

“Menurut saya, salah satu cara untuk mencegah anak
kita agar tidak terjerumus kedalam lubang kenakalan
remaja adalah dengan memperbanyak komunikasi
antara orang tua dengan anak, dengan menguatkan
pendidikan agama, dan mengarahkan agar anak
berada dalam lingkungan yang baik. Alhamdulillah
saya dengan anak saya komunikasinya baik sehingga
anak juga sering curhat ke saya mengenai
permasalahannya, untuk didikan agama saya juga
mendidiknya ketika dirumah selain itu dia juga
mendapatkannya dibangku sekolah, dan disini
alhamdulillah lingkungannya positif. Untuk metode
yang saya gunakan sendiri adalah ganjaran dan
nasihat, nasihat digunakan ketika saya mau
menceramahinya dan ketika apa yang saya katakan
dia lakukan saya memberikan anak saya imbalan
berupa hadiah kecil-kecilan”.*®®

Sama halnya dengan solusi dari Ida Khuriyah dan Siti
Qomariyah, Fandri Prasetyo juga mengungkapkan solusi yang sama.
Berikut ulasannya:

“Menurut saya, berhubung anak saya masih kecil jadi
saya sudah mulai membentengi anak saya agar tidak
terjerumus kedalam hal yang buruk. Dan saya
memulainya dari diri saya sendiri yaitu saya
mengevaluasi diri saya sendiri. Apa kekurangan saya
apa kelebihan saya dalam mendidik anak saya, yang
kurang saya tambahi yang sudah baik saya tingkatkan.
Selain itu saya juga meningkatkan hubungan emosi
saya dengan anak. Dan yang paling penting ialah
hubungan komunikasi anak dengan saya. Dengan
ikatan ini apa yang anak dapatkan dari lingkungan kita
dapat mengetahui darinya dan saya sebagai orang
tuanya bisa menahan anak saya bila informasi yang
didapatkannya kurang baik. Selain itu saya juga
mengajak anak saya untuk aktif di kegiatan
bermasyarakat. Untuk metode yang saya gunakan

138 Wawancara dengan Ida Khuriyah, tanggal 18 Juni 2017, jam 10.40.
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sendiri yaitu nasihat, saya selalu menasihatinya.
Pernah sesekali menggunakan hukuman tapi itu
berlaku bila anak saya melakukan kesalahan yang

fatal. Gunanya agar anak saya jera”.**®

Senada dengan informan sebelumnya, Putri Verianti
mengutarakan bahwa mempererat komunikasi sangatlah penting.
Berikut ulasannya:

“ Menurut saya yang paling penting itu menjaga
komunikasi kita dengan anak kita. Selain itu juga
sangat penting melakukan pengawasan terhadap anak
kita. Berhubung saya kerjanya dini hari keseharian
saya kalau dirumah mengawasi anak saya. Selain itu
juga menurut saya mengkasari anak harus dikurang-
kurangi, lebih baik dibilangi pelan-pelan terlebih
dahulu ketika dibilangi sudah tidak mampu bisa
melakukan satu tingkat diatasnya dengan memberi
hukuman yang dapat membuatnya jera. Kalau saya
mendidik anak saya biasanya menggunakan cara
hukuman, agar anak saya jera. Tapi saya memberikan
hukumannya bukan berupa fisik, melainkan terkadang
mengurangi uang jajan, dilarang bermain dengan

teman sebaya selama beberapa hari”.14°

Berbeda dari informan sebelumnya, Abdul Rohim berpendapat
bahwa anak harus diawasi. Berikut ulasannya:

“Menurut saya, agar anak saya tidak terjerumus dalam
keburukan yang pertama saya lakukan ialah selalu
mendoakannya. Karena saya kurang bisa melihat
perkembangan anak saya, karena anak saya pulang
ketika masa libur saja jadi saya melihat perilakunya
hanya sesaat. Dan untuk mengetahui apa yang telah
dia dapat biasanya anak saya cerita. Karena saya dan
anak saya tidak selalu bersama, maka dari itu saya
menjaganya lewat doa yang terbaik untuknya. Ketika
pulang saya selalu mengawasi anak saya. Terkadang
ketika saya jualan pun anak saya ikut sama saya, jadi
ketika itu saya juga bisa mengawasi anak saya dan

139 Wawancara dengan Fandri Prasetyo, tanggal 19 Juni 2017, jam 06.15.
140 ywawancara dengan Putri Verianti, tanggal 19 Juni 2017, jam 10.05.
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mendidiknya tentang kehidupan. Selain itu saya juga
selalu mengintrospeksi diri saya sendiri. Terkadang
ujian dari Allah datangnya tidak hanya lewat diri
sendiri namun juga bisa lewat anak. Jadi saya
mikirnya mungkin kalo anak saya terjadi sesuatu
datangnya dari saya makanya saya mengevaluasi diri
saya dan membenahi apa kekurangan saya. Cara
mendidik yang saya lakukan itu melalui nasihat. Tapi
terkadang anak saya inisiatifnya tinggi ketika
melakukan kegiatan keagamaan seperti sholat dan

mengaji”. 14

Buang Yusuf Hendarto juga mengatakan hal yang berbeda
dengan informan lainnya. Berikut pernyataannya:

“Menurut saya agar anak saya tidak terjerumus ke
lubang kenakalan remaja, yang harus dilakukan ialah
sabar dalam mendidik anak. Jadi ketika kita mendidik
anak kita yang harus dilakukan ialah mengimbangi
apa kemauan anak Kkita. Jangan terlalu membuat
tekanan kepada anak karena bisa membuat anak
semakin tidak merespon. Selain itu juga orang tua
harus menghindarkan anak dari lingkungan negatif.
Untungnya lingkungan dirumah saya baik jadi
mengenai lingkungan tidak saya permasalahkan.
Untuk dapat menyalurkan pendapat saya ke anak dan
pendapat anak ke saya, saya selalu menasihatinya

dengan cara berdiskusi”.'4?

Hasil dari wawancara diatas mengungkapkan bahwa mempererat
komunikasi antara anak dengan orang tua sangatlah penting. Dengan
komunikasi, hubungan antara orang tua dengan anak dapat terhubung
dengan baik. Mengakibatkan terjadinya hubungan timbal balik serta

antara orang tua dan anak tidak ada yang ditutupi.

141 Wawancara dengan Abdul Rohim, tanggal 20 Juni 2017, jam 20.35.
142 Wawancara dengan Buang Yusuf Hendarto, tanggal 22 Juni 2017, jam 06.55.
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B. Hasil Penelitian

1.  Faktor Penyebab Terjadinya Single Parent di Kelurahan Pagentan

a.

b.

C.

d.

Bercerai karena KDRT,
Bercerai karena perselingkuhan,
Bercerai karena kendala ekonomi, dan

Bercerai karena kebiasaan buruk suami.

2. Problematika Pendidikan Agama Islam yang terjadi pada keluarga

Single Parent di Kelurahan Pagentan

a.

b.

C.

d.

e

Faktor pendidikan orang tua,
Keadaan ekonomi keluarga,
Kesibukan orang tua,

Faktor lingkungan, dan

Faktor perkembangan zaman.

3. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi problematika Pendidikan

Agama Islam pada keluarga Single Parent di Kelurahan Pagentan

a.

b.

Mempererat komunikasi, dan

Metode mengajar kepada anak,
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Faktor Penyebab Terjadinya Keluarga Single Parent

Berdasarkan dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, bahwasannya
setiap informan yang peneliti dapatkan mempunyai problem yang berbeda
mengenai penyebab dirinya menjadi single parent.

Alasan bercerainya informan dengan pasangannya masing-masing
antara lain: Siti Qomariyah (KDRT), Ida Khuriyah (suami selingkuh), Fandri
Prasetyo (istri selingkuh), Putri Verianti (poligami), Abdul Rohim
(keterbatasan ekonomi), dan Buang Yusuf Hendarto (suami terlalu sibuk).
Hal ini seperti yang dikemukakan (Diana: 2009) yakni sebab terjadinya single
parent pada keluarga yang sah tergolong pada perceraian. Ketidakharmonisan
dalam keluarga yang disebabkan adanya perbedaan persepsi, ekonomi, dan
perselingkuhan.'*® Hal tersebut adalah yang menyebabkan 6 informan
menjadi single parent.

Keluarga single parent adalah keluarga dimana yang didalamnya
terdapat hanya satu orang tua saja, baik ayah maupun ibu saja. Orang tua
tunggal (single parent) dapat terjadi karena: (1) perceraian, (2) salah satu

meninggalkan keluarga atau rumah, dan (3) salah satu meninggal dunia.#

143 gatria Agus Prayoga, Pola Pengasuhan Anak Pada Keluarga Orang Tua Tunggal, him. 46.
144 M. Surya, Bina Keluarga, him. 230.
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Dilihat dari teori tersebut, para informan memilih untuk bercerai agar
tidak merasa tertekan menjalani kehidupan rumah tangga bersama pasangan
yang tidak menginginkan hubungannya tetap utuh.

Dengan berpisahnya antara suami dan istri, setiap individu harus siap
dengan fungsi-fungsi baru yang akan dijalaninya. Keluarga tunggal ayah atau
ibu saja harus memerankan dua fungsi sekaligus, yaitu memerankan fungsi
sebagai ayah dan fungsi sebagai ibu. Selain itu juga harus menjalankan
fungsi-fungsi lain seperti ekonomi, pendidikan, sosial, budaya, dan
sebagainya. Dalam keadaan seperti inilah orang tua tunggal akan dihadapkan
pada kenyataan dan tantangan untuk menjalankan berbagai tugas dan fungsi
keluarga seorang diri.'* Setiap informan harus dapat menjalankan peran dan
fungsi barunya agar keseimbangan didalam keluarga tetap terjaga dan
pendidikan kepada anak tetap tersalurkan.

Meskipun menghidupi keluarganya seorang diri, single parent harus
tetap mempunyai cara tersendiri dalam mendidik anaknya. Orang tua
memiliki cara untuk berkomunikasi dengan anaknya dalam mendidik. Yaitu:
(a) berkomunikasi dengan anak secara rutin; (b) disiplin; (c) jangan mengeluh
dengan status single parent; dan (d) menghabiskan waktu bersama anak.46
Dengan begitu mespikun menjalani kehidupan berkeluarga seorang diri
single parent dapat mendidik anak dan menghilangkan trauma mengenai

sesuatu yang telah terjadi pada keluarganya.

145 Jerrold Lee Shapiro, The Good Father, him. 231.
146 Arlin Setrina Putri dengan Judul “Pola Komunikasi Single Parent Dalam Mendidik Anak (Studi
Kasus di Desa Banglas Barat, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Kepulaian Meranti), him. 11.
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Problematika Pendidikan Agama Islam yang Terjadi pada Keluarga
Single Parent

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan,
bahwasanya semua informan mengatakan Pendidikan Agama Islam pada
anak itu sangatlah penting. Masing-masing informan mempunyai argumen
pribadi untuk menggambarkan bagaimana suasana yang dibuat olehnya
mengenai pendidikan yang dilakukan kepada anaknya. Untuk membuat
perbandingan, peneliti mengambil dua dari enam informan untuk dijadikan
tolak ukur penelitian ini.

Informan yang peneliti gunakan untuk perbandingan ini yang pertama
adalah dari keluarga Siti Qomariyah. Berdasarkan dari hasil wawancara dan
observasi, Siti Qomariyah mendidik anak dengan pengajaran ilmu yang
bersifat fardhu ‘ain. Imam Al-Ghazali membagi ilmu kepada fardhu ‘ain dan
fardhu kifayah. Lebih lanjut menurut Al-Ghazali, ilmu fardhu ‘ain itu
meliputi ilmu agama dan segala cabangnya yang dimulai dengan Al-Qur’an,
kemudian ilmu ibadah dasar. Adapun ilmu fardhu kifayah ialah setiap ilmu
yang dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat. Baik fardhu ‘ain maupun
fardhu kifayah keduanya termasuk ilmu yang terpuji, sedang ilmu yang
dibolehkan (mubah) ialah ilmu kebudayaan, seperti bahasa (sastra) dan
sejarah yang tidak mengandung unsur yang merugikan. Beliau mengajarkan
Pendidikan Agama Islam kepada anaknya sejak dini.**’ Hal tersebut terlihat

dari bagaimana anaknya mengerjakan kewajiban agama. Kebiasaan yang

147 Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam, him. 129-130.
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dilakukan oleh ibunya tersalurkan kepada anaknya. Siti Qomariyah
menjadikan dirinya sebagai teladan untuk anaknya, setelah menjadi teladan
kemudian terhubung dengan pembiasaan. Salah satu contohnya adalah ketika
anak menunaikan ibadah puasa sunnah. Hal tersebut dikarenakan ibunya
menunaikan ibadah puasa sunnah. Sesuai dengan pola pendidikan anak dalam
keluarga yang mencakup pola pendidikan dengan keteladanan dan
pembiasaan.

Namun dengan kesibukan yang dilalui oleh Siti Qomariyah terkadang
beliau harus merelakan waktu pembelajaran pendidikan agama Islam ke
anaknya. Hal tersebut dikarenakan orang tua tunggal akan benar-benar
menjadi sendirian dalam urusan mendidik dan mencari nafkah untuk
menghidupi keberlangsungan keluarganya, bagaimanapun harus bekerja
untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari.**® Tidak bisa dipungkiri bahwa
orang tua tunggal pasti akan sibuk dengan kesibukannya mencari nafkah dan
waktu pembelajaran ke anak berkurang.

Sama dengan pendapat dari informan lainnya mengenai pentingnya
Pendidikan Agama Islam pada anak sejak dini, akan tetapi dalam
pelaksanaannya keluarga dari Buang Yusuf Hendarto kurang sesuai dengan
hakikat pendidikan agama dalam keluarga. Keluarga Buang Yusuf benar-
benar kesulitan untuk membagi waktu antara bekerja dengan mendidik anak

dalam hal pendidikan agama Islam. . Hal tersebut dikarenakan orang tua

148 Adin Refqi Larenurifta, Problematika Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga Single Parent,
him. 50.
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tunggal akan benar-benar menjadi sendirian dalam urusan mendidik dan
mencari nafkah untuk menghidupi keberlangsungan keluarganya,
bagaimanapun harus bekerja untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari.}4®
Beliau merelakan apa yang seharusnya ia lakukan agar kebutuhan keseharian
keluarganya terpenuhi sehingga Buang Yusuf mendidik anaknya secara pasif.

Mengenai Pendidikan Agama Islamnya pun anak tergolong pasif. Hal
tersebut karena kebiasaan orang tua yang pasif juga dalam beribadah karena
kesibukan bekerja dan kurangnya waktu kebersamaan. Memang dalam
mendidik anak menggunakan pola pendidikan keteladanan, namun bila yang
menjadi panutan melakukan hal yang kurang baik maka akan anak akan
mengikuti. Dari hasil wawancara Buang Yusuf mengatakan bila anak kurang
disiplin dalam menjalankan ibadah maka akan dinasihati. Pada pola
pendidikan nasihat, nasihat yang diberikan harus masuk kedalam hati anak
agar kedepannya dapat bergerak mengamalkannya.'®® Selain itu agar
perubahannya maksimal harus diimbangi dengan waktu kebersamaan dan
keteladanan yang baik dari orang tua, namun tidak dengan keluarga Buang
Yusuf. Keseharian anak selain bersekolah ialah seringnya bermain di warnet,
kakaknya bekerja begitu pun dengan ayahnya. Sehingga kesehariannya
terkadang dijaga oleh bibinya.

Dilihat dari dua informan tersebut, selain perlunya Pendidikan Agama

Islam sejak usia dini harus diimbangi dengan pola pendidikan yang sesuai dan

149 |bid.
150 Abdurrahman An-Nahwali, Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam, him. 403-404.
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kesadaran dari setiap keluarga bahwa pendidikan agama Islam pada anak
sangatlah penting.

Tak banyak keluarga yang berstatus sebagai single parent mengeluh
atas status barunya. Sehingga hal tersebut membuatnya semakin terbebani
olen tanggung jawab lainnya. Dalam berkeluarga pasti memiliki
permasalahan baik itu internal maupun eksternal. Terlebih lagi jika keluarga
itu berstatus single parent yang notabene dianggap negatif oleh sebagian
masyarakat. Dalam hal ini peneliti masih menggunakan dua informan yang
sama sebagai tolak ukur.

Diawali dengan background keluarga yang Islami, Siti Qomariyah juga
mendidik anaknya dengan Pendidikan Agama Islam secara tegas. Selain
mendidik dengan teori, Siti Qomariyah juga mempraktikkan apa yang ia
ajarkan. Selaras dengan pernyataan Gilbert Highest yang manyatakan bahwa
kebiasaan yang dimiliki anak-anak sebagian besar terbentuk oleh pendidikan
dalam keluarga. Mulai dari bangun tidur hingga ke saat akan tidur kembali,
anak-anak menerima pengaruh dan pendidikan dari lingkungan keluarga.!®!
Dengan pondasi yang kokoh dan pembiasaan yang dilakukan secara rutin, Siti
Qomariyah tidak terlalu khawatir dengan apa yang didapatkan anaknya diluar
rumah. Karena kedekatan antara keduanya juga mempengaruhi, sehingga apa
yang didapatkan anaknya dari luar (apabila hal buruk) anak akan
mendiskusikannya dengan ibunya mengenai kelanjutan dari informasi yang

didapatnya.

151 Jalaludin, Psikologi Agama, him. 227.
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Meskipun Siti Qomariyah menjalani kesibukan dengan kesibukannya,
ia tidak terlalu khawatir akan pendidikan agama anaknya. Selain mempunyai
pondasi yang kuat anaknya juga disekolahkan disalah satu lembaga yang
menerapkan sistem fullday. Kesibukannya dalam bekerja pun ia lakukan
selain karena kewajiban juga menjalani salah satu fungsi dalam keluarga
yakni fungsi ekonomi. Yang mana hal ini berkaitan dengan pencarian
nafkah.'® Pada hakikatnya hal ini dilakukan oleh seorang ayah, namun
karena status single parent ia menjalankan dua peran yakni menjadi ibu
sekaligus ayah. Fungsi ekonomi yaitu untuk memenuhi kebutuhan lainnya
seperti makanan dan pakaian kepada anggota keluarganya baik itu bagi
kehidupan orang tua sendiri maupun bagi kehidupan masa depan anak.
Meskipun menjalani fungsi sebagai orang tua yang berstatus single parent, ia
juga tak lupa untuk selalu berkomunikasi dengan anaknya dalam mendidik,
salah satunya ialah menghabiskan waktu dengan anaknya.

Dengan perkembangan teknologi dan informasi yang begitu pesat,
setiap orang dapat mengakses berbagai informasi dan konten tertentu. Begitu
pula dengan anak, dengan ajaran dan pembiasaan yang dilakukan oleh Siti
Qomariyah pada anaknya berbuah hasil dengan kokohnya pondasi anak dan
tidak goyah dari godaan negatif perkembangan teknologi. Siti Qomariyah
mendidiknya dengan berkomunikasi secara rutin dan menerapkan

kedisiplinan. Dengan berkomunikasi ia dan anaknya saling berbagi cerita

152 Jalaludin Rahmat dan Mukhtar Ganda Atmaja, Keluarga Muslim dalam Masyarakat Modern,
him. 21.
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mengenai hal-hal yang didapatkan oleh masing-masing individu, sehingga
hubungan antara orang tua dengan anak terasa hangat dan tidak ada yang
disembunyikan dari salah satu pihak.’®® Selain itu Siti Qomariyah juga
menerapkan kedisiplinan yaitu mengajarkan anak tentang apa yang benar dan
apa yang salah. Selain itu ia juga tidak segan-segan untuk memberi anaknya
hadiah bila memang mendapatkan prestasi dan patut untuk diapresiasi.
Berbanding terbalik dengan keluarga Siti Qomariyah, Buang Yusuf
lebih pasif dalam mendidik anak keduanya. Dalam mendidik anak, Buang
Yusuf lebih cenderung menggunakan pola pendidikan nasihat. Dengan
kesibukan yang dialami oleh masing-masing individu memang lebih mudah
menggunakan pola pendidikan nasihat.*>* Akan tetapi bila hanya nasihat yang
dilakukan tanpa keteladanan dan pembiasaan yang rutin hasilnya kurang
maksimal. Terlihat dari kegemaran anaknya yang kurang agamis meskipun
mendukung dalam bidang sekolahnya. Anak dari Buang Yusuf sering pergi
ke warnet untuk bermain tanpa sepengetahuan ayahnya apa yang
dilakukannya di warnet. Pernyataan Gilbert Highest yang manyatakan bahwa
kebiasaan yang dimiliki anak-anak sebagian besar terbentuk oleh pendidikan
dalam keluarga. Mulai dari bangun tidur hingga ke saat akan tidur kembali,
anak-anak menerima pengaruh dan pendidikan dari lingkungan keluarga.®®
Dari pernyataan Gilbert Highest dapat disimpulkan bahwa kebiasaan anak

berasal dari kebiasaan yang dilakukan orang tuanya. Jika dilihat dari

158 Arlin Setrina Putri dengan Judul “Pola Komunikasi Single Parent Dalam Mendidik Anak (Studi
Kasus di Desa Banglas Barat, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Kepulaian Meranti), him. 11.
154 Abdurrahman An-Nahwali, Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam, him. 403-404.

155 Jalaludin, Psikologi Agama, him. 227.
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pekerjaan orang tua nya yang selalu pulang hingga larut malam, tak jarang
bila terkadang ibadah sholat shubuhnya terlambat. Menurut salah satu
tetangganya mengatakan bahwa sudah tradisi disana jika ketika hendak
melaksanakan sholat shubuh setiap keluarga membangunkan tetangganya
untuk bersama-sama beribadah dimasjid, namun dari keluarga Buang Yusuf
jarang mengikutinya dan hal ini dapat diidentifikasi bahwa terjadi karena
Buang Yusuf pulang terlalu malam dari pekerjaannya sehingga kurang
berkomunikasi dengan anaknya dan kurang mengetahui perkembangan dari
nasihat yang telah diberikan kepada anaknya. Terlebih lagi Buang Yusuf
terlalu mengandalkan kedewasaan anaknya, jika nasihat tidak disanding
dengan keteladanan dan pembiasaan maka kedewasaan pun akan tertunda.
Sebagai orang tua Buang Yusuf sudah menjalankan fungsinya yaitu
fungsi ekonomi meskipun ia berstatus single parent. Namun dengan
kesibukan yang dilakukan oleh Buang Yusuf, terjadi kurangnya komunikasi
antara anak dengan orang tuanya sehingga apa yang seharusnya diajarkan
kepada anaknya justru tidak tersalurkan dengan baik. Hal ini kurang sesuai
dengan cara berkomunikasi dengan anak dalam mendidik yang mencakup:
berkomunikasi secara rutin yaitu berupa saling berbagi cerita satu sama lain,
disiplin yaitu mengajarkan anak mengenai hal yang benar dan hal yang salah,
dan menghabiskan waktu bersama anak meskipun itu hanya untuk
bercengkrama untuk menghangatkan situasi setelah tidak bertemu selama

beberapa jam dan sedikit bercerita mengenai hal yang didapat selama satu
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hari.’®® Jika dilihat dari lingkungannya pula tergolong berada didalam
lingkungan yang agamis. Namun sang anak tidak didukung oleh keteladanan
dan pembiasaan dari orang tuanya yang berakibat kurang berpartisipasi pada
lingkungan agamis masyarakat.

Berkaitan dengan perkembangan teknologi dan informasi, anak dari
Buang Yusuf dapat membedakan fungsi dari perkembangan tersebut.
Terkadang anak dari buang Yusuf menggunakannya untuk mencari informasi
yang bersifat positif, namun karena orang tuanya yang mengasuh dengan pola
asuh permisif-lunak ia cenderung manja dan kurang pe-de sehingga ia
mengalihkan pergaulannya pada dunia maya.’®” Dengan kebiasaan yang
dilakukan anaknya berupa pergi bermain ke warnet, Buang Yusuf kurang
dalam penerapan yang berlandaskan pada pernyataan Hasan Langgulung
yang manyatakan cara-cara praktis yang digunakan oleh keluarga untuk
menanamkan semangat keagamaan pada diri anak, diantara lain: menyiapkan
suasana agama dan spiritual yang sesuai baik dirumah ataupun dimana
mereka berada dan bersikap tegas kepada anak dalam kegiatan keagamaan.*®

Berdasarkan dari hasil yang diterima peneliti dari informan, bahwa
faktor internal lebih banyak mempengaruhi Pendidikan Agama Islam ke anak

daripada faktor eksternal.

156 Arlin Setrina Putri dengan Judul “Pola Komunikasi Single Parent Dalam Mendidik Anak (Studi
Kasus di Desa Banglas Barat, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Kepulaian Meranti), him. 11.
157 Drew Edwards, Ketika Anak Sulit Diatur: Panduan Bagi Para Orangtua Untuk Mengubah
Masalah Perilaku Anak, hIm.78-79.

1% Hasan Langgulung, Pendidikan Islam: Suatu Analisa Sosio Psikologikal, him. 372.
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C. Solusi yang Diajukan untuk Mengatasi Problematika pada Keluarga
Single Parent

Status single parent bukanlah alasan orang tua untuk menyerah dalam
mendidik anak karena bertambahnya permasalahan dalam keluarga. Seperti
halnya pepatah mengatakan setiap permasalahan pasti ada solusinya. Disini
peneliti dengan seluruh informan saling berbagi mengenai solusi yang
digunakan untuk mengatasi problematika. Jika di dua fokus penelitian peneliti
menggunakan dua keluarga single parent untuk dijadikan tolak ukur, maka
dalam fokus ini peneliti menggunakan seluruh informan agar dapat
mengetahui solusi dari masing-masing keluarga.

Dimulai dari keluarga Siti Qomariyah, beliau membagi solusi sesuai
dengan apa yang ia lakukan kepada anaknya yaitu keterbukaan hati antara
orang tua dengan anak, memberikan perhatian yang lebih kepada anak, serta
apabila kondisi psikis anak semakin memburuk karena akibat perceraian
kedua orang tuanya maka orang tua bersama-sama berdiskusi untuk
menemukan solusi yang sesuai untuk anaknya. Solusi pertama dari Siti
Qomariyah sesuai dengan cara untuk berkomunikasi antara orang tua dengan
anak dalam mendidik yaitu dengan berkomunikasi secara rutin.**° Dalam hal
ini orang tua sesibuk apapun akan memberi dan menanyakan kabar anaknya
meskipun itu menggunakan pesan elektrik (sms) dan telepon. Bila jarak

jasmani antara anak dan orang tua dekat maka Siti Qomariyah saling berbagi

159 Arlin Setrina Putri dengan Judul “Pola Komunikasi Single Parent Dalam Mendidik Anak (Studi
Kasus di Desa Banglas Barat, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Kepulaian Meranti), him. 11.
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cerita dengan anak. Siti Qomariyah juga menyarankan agar suatu saat anak
diberitahu mengenai keadaan yang sedang terjadi dalam keluarganya.'®®
Dengan begitu anak akan lebih menghargai keadaan keluarganya.

Solusi yang kedua sesuai dengan point keempat yaitu menghabiskan
waktu dengan anak. Anak akan merasa dianggap keberadaannya jika fokus
orang tua tidak hanya membuatnya bahagia secara materi. Siti Qomariyah
memaksimalkan waktu luangnya untuk saling bercerita dengan anaknya.
Berhubungan juga dengan solusi ketiga yang mana dengan meluangkan
waktu bersama-sama maka permasalahan yang terjadi pada anak dapat
teratasi. Selain itu Siti Qomariyah juga memberi solusi agar setiap single
parent pola pendidikan yang sesuai yaitu dengan menggunakan pola
pendidikan keteladanan, pembiasaan, nasihat, pemberian perhatian, dan
ganjaran.’®* Dengan seimbangnya pola tersebut maka apapun yang akan
dilakukan anak berlandaskan dari apa yang diajarkan orang tua.

Selain itu hal senada juga diutarakan oleh Ida Khuriyah, yang mana ia
memberikan solusi untuk mencegah anak melakukan kenakalan yaitu dengan
memperbanyak komunikasi, menguatkan pondasi agama, dan berada
dilingkungan yang mendukung untuk melakukan kebaikan. Solusi yang
pertama sesuai dengan cara berkomunikasi dalam mendidik anak yaitu salah

satunya dengan berkomunikasi secara rutin.*®? Dengan rutinnya komunikasi

maka meskipun orang tua sibuk dengan pekerjaan, orang tua mengetahui apa

160 Adin Refqi Larenurifta, Problematika Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga Single Parent,
him. 54.

161 Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan dalam Perspektif Islam, him. 144.

162 Arlin Setrina Putri, Op. Cit., him. 11.
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yang dialami anak semasa ditinggal bekerja. Selain itu solusi selanjutnya
ialah menguatkan pondasi keagamaan. Sudah menjadi tanggung jawab orang
tua untuk mendidik agama kepada anak, seperti yang dikatakan oleh Drs.
Yakhsyallah Mansur bahwa pendidikan yang harus diberikan orang tua
sebagai wujud tanggung jawab salah satunya ialah pendidikan agama dan
pendidikan akhlak. Yang dimaksud pendidikan agama disini ialah meliputi
agidah hal hukum hal halal-haram, memerintah beribadah sholat, mengenal
baik burukm dididik untuk mencintai Rasul-Nya, keluarga, orang-orang
shalih dan yang mengajarkan anak membaca Al-Qur’an.'®® Selain itu
pendidikan akhlak menurut para ahli menyatakan bahwa akhlak adalah jiwa
pendidikan Islam, sebab tujuan tertinggi pendidikan Islam adalah mendidik
jiwa dan akhlak.

Selain itu, Ida Khuriyah selain menggunakan pola pendidikan nasihat
ia juga menggunakan pola pendidikan dengan memberikan hadiah. Karena
hadiah akan mendorong anak agar lebih bersemangat dalam bertindak.®*
Namun orang tua juga harus berhati-hati dalam memberikan hadiah, karena
anak dapat beranggapan bahwa hadiah tersebut adalah upah dari pekerjaan
yang dilakukannya.

Hal senada juga diungkapkan oleh Fandri Prasetyo, ia memberi solusi
bahwa untuk mencegah perilaku buruk anak yaitu dengan meningkatkan

hubungan emosi, orang tua introspeksi diri sendiri, mengajak anak untuk aktif

183 Siti Nur Alfiyah, Peran Keluarga dalam Menerapkan Pendidikan Agama Islam pada Anak Usia
Dini di Desa Pacekulon Kecamatan Pace Nganjuk, him. 25-28.
184 1bid., him. 36.
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dimasyarakat dan komunikasi yang baik. Dengan begitu, Fandri melakukan
apa yang seharusnya ia lakukan dengan memperbaiki komunikasi serta
menghabiskan waktu dengan anaknya.

Beliau juga sering menggunakan pola pendidikan dengan hukuman,
Hukuman termasuk dalam cara mendidik dengan tujuan untuk menyadarkan
anak kembali kepada hal-hal yang baik, benar, serta tertib, ketika anak telah
melanggar peraturan yang berhubungan dengan hukum atau norma. Menurut
Ahmad Tafsir, hukuman dalam pendidikan memiliki pengertian yang luas,
mulai dari hukuman ringan sampai pada hukuman berat, sejak kerlingan yang
tajam hingga pukulan yang sedikit menyakitkan.'®® Senada dengan yang
dikatakan Ahmad Tafsir, alasan Fandri menggunakan pola hukuman karena
menurutnya dengan memberi hukuman (tergantung tingkat kenakalan) dapat
membuat anak jera.

Putri Verianti juga memberikan solusi yang hampir sama, yakni untuk
mencegah anak melakukan keburukan ia tidak berbuat kasar kepada anaknya
dan membicarakannya dengan pelan-pelan, serta pengawasan dan keakraban
komunikasi ditingkatkan. Hal tersebut memang menjadi sesuatu yang vital
digunakan dalam hubungan kekeluargaan. Hubungan komunikasi dengan
anak, mendisiplinkan anak, memberi waktu luang kepada anak memang
sudah seharusnya dilakukan meskipun menyandang status single parent.

Selain itu, Putri Verianti juga menggunakan pula pendidikan hukuman.

Baginya dengan hal tersebut dapat membuat anak jera dan tidak mengulangi

165 Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan dalam Perspektif Islam, him. 186.
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kesalahan yang sama. Pada hakikatnya penggunaan pola pendidikan
hukuman tidak dilarang, alangkah baiknya mengikuti perkataan Ahmad
Tafsir yang berbunyi hukuman itu mulai dari hukuman ringan sampai pada
hukuman berat, sejak kerlingan yang tajam hingga pukulan yang sedikit
menyakitkan.'®® Dengan begitu anak akan merasa jera dengan apa yang telah
dilakukannya.

Bagi Abdul Rohim, untuk mencegah kenakalan anak ia lebih
memfokuskan pada pendidikan akhlak anak. Solusi yang ia berikan ialah
mendoakan anak dengan yang terbaik, mengawasi perkembangan anak dan
mendidiknya, serta orang tua membenahi diri. Hal tersebut senada dengan apa
yang dipaparkan oleh Hasan Langgulung yaitu, memberi contoh yang baik
bagi anak karena orang tua yang tidak berhasil menguasai diri tentu tidak
sanggup meyakinkan anak-anaknya untuk memegang akhlak yang
diajarkannya, menunjukkan bahwa orang tua selalu mengawasi mereka
dengan sadar dan bijaksana, serta menjaga anak dari teman-teman yang
menyeleweng.'®” Anak akan merasa bahwa ia berada dalam pengawasan
sehingga dapat membuatnya enggan untuk melakukan penyelewengan.

Abdul Rohim menggunakan pola pendidikan nasihat. Menurut
Abdurrahman An-Nahwali pemberian nasihat dan peringatan atau kebaikan
dan kebenaran dengan cara menyentuh kalbu serta menggugah untuk

mengamalkannya. Sedangkan nasihat sendiri berarti sajian bahasan tentang

166 |hid.
167 Hasan Langgulung, Pendidikan Islam, him. 138.
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kebenaran dan kebijakan dengan maksud mengajak orang yang dinasihati
untuk menjauhi diri dari bahaya dan membimbingnya ke jalan yang bahagia
dan berfaidah baginya.'®® Hal ini yang mendasari Abdul Rohim dan ia
berharap akan kesadaran anaknya.

Abdul Rohim juga sudah melakukan apa yang seharusnya dilakukan,
yakni menyekolahkan anaknya pada lembaga Islam. Orang tua tunggal
menyadari bahwa memberikan pendidikan agama Islam kepada anak dengan
pasangan utuh saja terkadang kurang bisa maksimal apalagi dengan single
parent. Namun tidak hanya kesadaran, dengan waktu bekerja lebih banyak
orang tua tunggal memilih menyekolahkan anaknya ke lembaga-lembaga
pendidikan yang berbasis agama semisal Madrasah atau Pesantren.®®
Setidaknya dengan menyekolahkan anak di lembaga berbasis Islam
menghindari anak dari pergaulan yang dapat mempengaruhi kepribadiannya.

Solusi dari Buang Yusuf ialah untuk mencegah anak dari kenakalan
ialah sabar dalam mendidiknya dari masalah yang dihadapi anak, dan
menjaga anak dari lingkungan negatif. Hal ini senada dengan pernyataan
Hasan Langgulung mengenai pembenahan melalui pendidikan akhlak yaitu
menjaga anak dari teman-teman yang menyeleweng.'”® Dengan menjaga anak
dari lingkungan negatif, anak akan lebih terjaga pergaulannya karena

pengaruh yang sangat besar selain dari internal keluarga juga dari eksternal

keluarga yang mana hal tersebut adalah lingkungan.

188 Abdurrahman An-Nahwali, Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam, him. 403-404.

189 Adin Refqi Larenurifta, Problematika Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga Single Parent,
him. 55.

170 Hasan Langgulung, Op. Cit., him. 138.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



133

Pola pendidikan yang digunakan Buang Yusuf adalah nasihat.
Pemberian nasihat dan peringatan atau kebaikan dan kebenaran dengan cara
menyentuh kalbu serta menggugah untuk mengamalkannya. Sedangkan
nasihat sendiri berarti sajian bahasan tentang kebenaran dan kebijakan dengan
maksud mengajak orang yang dinasihati untuk menjauhi diri dari bahaya dan
membimbingnya ke jalan yang bahagia dan berfaidah baginya.'’* Seperti
pernyataan diatas, bagi Buang Yusuf dengan nasihat akan lebih mudah

mendidik anak dan dengan itu dapat terjalin komunikasi melalui diskusi.

D. Menafsirkan Temuan Penelitian
1.  Faktor Penyebab Terjadinya Keluarga Single Parent

Hubungan dalam bahtera rumah tangga memang sudah pasti
mempunyai permasalahan tersendiri. Bahkan sebagian orang
mengatakan dengan menganalogikan mengenai pernikahan, seperti
pernikahan itu mempersatukan perbedaan, pernikahan itu menyatukan
permasalahan dan masih banyak lagi persepsi masyarakat mengenai
analogi pernikahan. Namun semua hal itu tergantung pada keluarga itu
sendiri dalam menjalankan makna pernikahan tersebut.

Peristiwa perceraian mungkin telah menjadi beban bagi sebagian
kalangan manusia dalam bermasyarakat. Namun terkadang perceraian
adalah pilihan terakhir bagi keluarga bila dalam berkeluarga telah

menemukan jalan buntu. Dari informan yang peneliti dapatkan bahwa

11 Abdurrahman An-Nahwali, Op. Cit., him. 403-404.
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perceraian dapat datang dari berbagai permasalahan, seperti KDRT,
pasangan berselingkuh, permasalahan ekonomi, dan masih terdapat
masalah lainnya.

Namun apabila suatu keluarga telah memutuskan untuk menjadi single
parent, maka keluarga tersebut harus siap menerima hal baru dalam
kehidupannya. Seperti mengasuh anak sendiri, memerankan peran
ganda, mendidik anak seorang diri, dan hal-hal baru lainnya. Berbicara
mengenai mengasuh dan mendidik anak, single parent harus pandai-
pandai untuk membagi waktu kesibukannya dengan waktu untuk
mendidik dan mengasuh anak. Karena apabila single parent tidak
menyempatkan hal tersebut akan berimbas pada karakter anak.
Problematika Pendidikan Agama Islam yang Terjadi pada
Keluarga Single Parent

Problematika Pendidikan Agama Islam pada keluarga single parent
jalah kurangnya kesadaran anak akan ibadahnya. Informan yang
peneliti dapatkan tidak semuanya anak dari single parent sudah
berumur diatas 7 tahun sehingga untuk penerapan pendidikan
keislamannya belum seketat anak seusianya dan masih dapat ditoleransi
mengenai Kketaatannya. Sedangkan informan yang peneliti gunakan
sebagai tolak ukur memiliki anak yang cukup umur untuk dilihat
ketaatannya.

Salah satu dari informan yang didapatkan terlihat bahwa anak yang

diasuhnya kurang taat dalam pelaksanaan kewajibannya. Ketaatan
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sholat, kurangnya inisiatif dalam mengaji, dan kurangnya pembiasaan
ibadah sunnah. Akan tetapi berbanding terbalik dengan salah satu
informan lainnya. Terlihat bahwa anak yang dididiknya meskipun
masih berusia 11 tahun ia sudah rajin melaksanakan sholat 5 waktu
dengan tepat waktu, membiasakan diri mengerjakan ibadah sunnah, dan
mempunyai inisiatif yang tinggi dalam mengaji karena ia mempunyai
cita-cita untuk menjadi hafidzah.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa Pendidikan Agama Islam
harus dilakukan dan dibiasakan sejak dini. Mengingat orang tua
(termasuk single parent) mempunyai tanggung jawab untuk mendidik
anak dengan pendidikan agama, pendidikan akhlak, pendidikan
jasmani, pendidikan akal, dan pendidikan sosial. Kesulitan membagi
waktu orang tua tunggal kepada anak juga menjadi problematika yang
menjadi penghambat pendidikan agama Islam pada anak.

Dalam kehidupan rumah tangga, permasalahan bisa datang kapan saja
dan darimana saja. Problematika dapat dikategorikan menjadi dua hal,
internal dan eksternal. Setiap keluarga mempunyai permasalahan dalam
mendidik anak dan bisa datang dari faktor internal maupun eksternal.
Dari hasil penelitian, bahwasanya dari dua keluarga yang peneliti
jadikan sebagai tolak ukur memperlihatkan jika faktor internal dalam
mendidik anak berupa pendidikan orang tua, ekonomi keluarga dan
kesibukan orang tua. Sedangkan faktor eksternal berupa lingkungan

dan perkembangan teknologi informasi.
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Dari salah satu informan yang dijadikan tolak ukur, terlihat bahwa
selain mendidik anak sejak dini orang tua juga tetap melaksanakan
fungsinya dalam bidang ekonomi. Dengan dibekali dengan pendidikan
agama sejak dini, orang tua tidak terlalu mengkhawatirkan anaknya
diluar rumah karena anak sudah mempunyai background pendidikan
agama yang kuat. Selain itu dengan komunikasi yang lancar dapat
mempermudah interaksi antara orang tua dengan anak sehingga dapat
saling berbagi cerita.

Akan tetapi berbeda dengan informan lainnya yang mengatakan bahwa
lebih  mengandalkan kedewasaan anak mengenai kegiatan
keagamaannya. Meskipun mempunyai ekonomi yang cukup, akan
tetapi dengan waktu kebersamaan yang minim dan pembiasaan yang
kurang maka kedewasaan anak mengenai akan tumbuh secara lambat.
Karena bila mengajarkan pendidikan agama kepada anak hanya dengan
teori tanpa keteladanan dan pembiasaan kurang dapat dihayati dan
diikuti oleh anak.

Solusi yang Diajukan untuk mengatasi Problematika pada
Keluarga Single Parent

Dari seluruh informan yang peneliti dapat mengatakan bahwa, solusi
yang dapat dijadikan panduan untuk mengatasi problematika ialah
mempererat hubungan keluarga antara orang tua dan anak. Karena
dengan komunikasi anak akan merasa selalu diawasi oleh orang tua

meskipun hanya tinggal memiliki satu orang tua dengan kesibukan
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yang dihadapinya demi menghidupi keluarga. Selain memiliki
komunikasi yang bagus, landasan agama sangat perlu didirikan sejak
dini. Karena bila pondasi yang dibuat kurang kokoh maka dapat hancur
oleh lingkungan dan perkembangan teknologi informasi.

Selain itu peneliti juga mempunyai solusi untuk dapat sedikit
mengurangi problematika orang tua single parent dalam mendidik anak
dengan pendidikan agama, yaitu kombinasi antara memperkuat ilmu
keagamaan sejak dini, pola pendidikan yang pas, dan komunikasi.
Karena dengan didikan agama yang kuat sejak dini maka anak akan
mempunyai batasan-batasan untuk berusaha tidak melanggar aturan
agama. Dengan pola pendidikan yang sesuai maka apa yang diajarkan
oleh orang tua dan dipraktikkan langsung oleh orang tua maka akan
membuat anak semangat untuk segera melaksanakan apa yang telah
diajarkan. Dan dengan komunikasi yang lancar maka antara orang tua
dan anak akan saling terbuka mengenai isi hati masing-masing, akan
tetapi yang perlu dihindari adalah orang tua single parent yang
mengeluh atas statusnya karena hal tersebut dapat mempengaruhi psikis

anak.
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis temuan tentang problematika

pelaksanaan pendidikan agama Islam pada keluarga single parent di

Kelurahan Pagentan Kecamatan Singosari Kabupaten Malang dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Jr

Penyebab terjadinya single parent dalam kehidupan
bermasyarakat dapat terjadi karena 3 hal, yaitu: (1) perceraian; (2)
salah satu meninggalkan keluarga atau rumah; dan (3) salah satu
meninggal dunia. Penyebab perceraian pun dalam masyarakat
dapat terjadi karena beberapa hal, seperti: (KDRT);
perselingkuhan; permasalahan ekonomi dan lain-lain.

Anak adalah cerminan dari orang tua. Apabila yang diajarkan
orang tua baik maka anaknya pun akan memperlihatkan
perlakuan baik. Kesulitan membagi waktu antara bekerja dan
mengajari pendidikan agama Islam pada anak, kesulitan ekonomi
dan sukarnya anak dalam mematuhi orang tua juga menjadi
problematika pada pengajaran pendidikan agama Islam pada
anak. Problematika dalam keluarga mempunyai dua faktor, yakni

faktor internal dan eksternal.
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Setiap permasalahan yang akan pasti mempunyai solusi. Pun juga
dengan permasalahan pelaksanaan pendidikan kepada anak.
Peneliti mempunyai berbagai solusi yang didapatkan dari
informan, yakni: (a) meningkatkan komunikasi antara orang tua
dan anak; (b) mengawasi kegiatan anak; (c) menguatkan
pendidikan keagamaan; (d) mengajak anak untuk aktif dalam
kegiatan kemasyarakatan; dan (e) menyekolahkan anak

dilembaga pendidikan agama Islam.

Tanpa mengurangi rasa hormat peneliti terhadap informan, dan demi

suksesnya serta memperoleh hasil yang maksimal dalam penelitian mengenai

problematika pelaksanaan pendidikan agama Islam pada keluarga single

parent, maka peneliti memberikan saran-saran berdasarkan hasil penelitian

kepada pihak-pihak yang terkait. Adapun saran-saran peneliti adalah:

1.

Bagi orang tua baik orang tua utuh maupun single parent untuk
mendidik anak dengan pendidikan keagamaan sejak dini. Karena
hal tersebut merupakan suatu keharusan bagi setiap orang tua.
Agar pembelajaran pendidikan agama Islam kepada anak menuai
hasil maksimal maka sudah sewajarnya orang tua juga
mempraktikkan apa yang telah diajarkan kepada anaknya. Selain
itu juga menyempatkan waktu untuk bercengkrama dengan anak

agar jarak emosional antara orang tua dengan anak tidak menjauh.
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Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan
acuan untuk meneliti lebih lanjut mengenai problematika
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada keluarga single
parent. Namun dalam penelitian ini peneliti merasa memang
masih banyak kekurangan. Mengingat penelitian ini difokuskan
kepada permasalahan yang terjadi saat pelaksanaan pendidikan
agama Islam kepada anak dari keluarga single parent dan masih
mempunyai masalah yang belum sempat untuk dikaji yaitu:

perbandingan hasil dari pola asuh orang tua ayah dan ibu.
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PEMERINTAH KABUPATEN MALANG

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. KH. Agus Salim No. 7 Telp. (0341) 366260 Fax. (0341) 366260
MALANG-65119

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 072/R34)3/35.07.205/2016
Untuk melakukan-Survey/Research/PeneIitian/KKN/PKL/Magang

Menunjuk :  Surat dari Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Univ. Islam Negeri Maulana

Malik ibrahim Malang No. Un.3.1/TL.00.1/1$84/2017 TanggaL 12 Mei 2017 Perihal
Penelitian

Dengan ini Kami TIDAK KEBERATAN dilaksanakan kegiatan ljin Penelitian Bleh :

Nama / Instansi : Ahmad Ahsanuttagwwim

Alamat : Jl Gajayana No 50 malang

Thema/Judul/Survey/Research Problematika Pendidikan agama Islam Pada Keluarga Singie

Parent
Daerah/tempat kegiatan . di kelurahan Pagentan Kec singc?sari Kab Malang
Lamanya : Mei s.d Juli 2017

Pengikut Do-

Dengan Ketentuan :

1. Mentaati Ketentuan - Ketentuan / Peraturan yang berlaku

2. Sesampainya ditempat Supaya melapor kepada Pejabat Setempat

3. Setelah selesai mengadakan kegiatan harap segera melapor kembali ke Bupati
Malang C\d. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Malang

4. Surat Keterangan ini tidak berlaku apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut diatas

Malang , 18 Mei 2017
An. KEPALA BADAN KESBANG DAN POLITIK
Kepala Bidang |dgoTogi,HAM dan Wasbang

._‘\\ ub
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580125 199203 1 004
Yth.
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4. Mhs / Ybs .

5. Arsip
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LAMPIRAN IV

PEDOMAN PERTANYAAN

Nama

Alamat

No.

Pekerjaan

Telp.

Judul Penelitian:

“Problematika Pendidikan Agama Islam pada Keluarga Single Parent di
Kelurahan Pagentan Kecamatan Singosari Kabupaten Malang”

Isilah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pemahaman dan pengalaman
Bapak/lbu! © © ©

1.
2.
&

11.
12.
13.
14.

15.
16.
17.

18.

Apa penyebab bapak/ibu menjadi keluarga single parent?

Apakah putra/putri bapak/ibu mengerjakan sholat wajib tepat waktu?

Kapan terakhir kali bapak/ibu memerintah anak untuk mengerjakan sholat
wajib?

Apakah anak sering meninggalkan kewajiban sholat dengan sepengetahuan
bapak/ibu?

Hingga saat ini, apakah putra/putri bapak/ibu mengerjakan ibadah puasa
ramadhan dengan senang hati?

Sebelum bulan ramadhan, apakah putra/putri bapak/ibu sering menjalankan
puasa sunnah?

Jika sering, puasa apa yang pernah ditunaikan putra/putri bapak/ibu?

Ketika menjalankan puasa sunnah, apakah dengan perintah bapak/ibu atau anak
menjalankannya karena kemauan sendiri?

Kegiatan mengaji al-Qur’an anak dilakukan di TPQ atau dirumah?

. Ketika melakukan kegiatan mengaji, apakah putra/putri bapak/ibu langsung

melakukan atau diperintah terlebih dahulu?

Apakah putra/putri bapak/ibu menghormati orang tua dengan sepenuh hati?
Bagaimana tutur kata putra/putri bapak/ibu terhadap orang tua?

Apakah segala perintah yang bapak/ibu perintankan selalu dipatuhi?

Ketika melangsungkan proses pembelajaran keagamaan pada anak, apakah
faktor pendidikan orang tua menjadi penghambat proses pembelajaran?
Apakah keadaan ekonomi keluarga juga mempengaruhi?

Bagaimana sikap bapak/ibu kepada anak tentang keilmuan keagamaannya?
Dengan kesibukan yang dijalani bapak/ibu, apakah kesibukan tersebut menjadi
hambatan untuk mengajari anak dengan ilmu agama?

Selain beberapa faktor tersebut, apakah faktor lingkungan juga mempengaruhi
(jadi hambatan) anak dalam mempraktikan ilmu agama yang telah diajarkan?
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19. Dengan terjadinya perkembangan zaman yang semakin begitu modern, apakah
hal tersebut mempengaruhi ilmu keagamaan anak?

20. Menurut anda, bagaimana solusi yang harus dilakukan? (bila terjadi
kemelencengan pada anak/pendapat untuk keluarga single parent yang anaknya
melenceng)

21. Pendidikan apakah yang akan diberikan bapak/ibu pada anak? Keteladanan?
Pembiasaan? Nasihat? Latihan dan praktik? Ganjaran? atau Hukuman? Lalu apa
alasannya?
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